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ABSTRAK

Indonesia. Ironisnya dengan teknolog akin tidak dapat
dimanfaatkan oleh perindustrian film ([fdonepip untuk mekg uat film yang
bermanfaat bagi khalayak khususnya remaje,_Sagt'ini salah g2t film yang menjadi
trend adalah film bertema komedi seks. Penelitig bertujuan untuk
mendeskripsikan aspek-aspek pornggraf _dan persep wa terhadap aspek
{ é afi/dan upaya masyarakat
dalam melindungi dan mencegahpeuagth nega pilm bertema komedi seks
di wilayah Desa Blambangan yajan Bawa@njamegara.
Penelitian ini ' can  metode “deskriptif  kualitatif, yaitu
mengintepretasikan sebags adanya %‘sepsi remaja terhadap aspek
9 9 ; ini dilakukan dengan purposive
sampling. Responde efitian ini h remaja dan masyarakat Desa
Blambangan. Jenis w@m penely m1 adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengump a peneliian engan observasi, wawancara, dan
i dabsahan dd#y @jfakukan dengan cara triangulasi. Teknik

R pépelitian ini‘m 100 gounakan analisis kualitatif model interaktif
nkan oleh ds_dan Huberman yang mehput1 pengumpulan

Perkembangan teknologi yang cepat | @n. 1tka| du perﬁlman

1 meliputi pornoaksi, pornosuara dan pornografi. Dalam

@alam bentuk komedi yang lucu. Aspek pornografi yang
i tidak tz@p rnoteks. (1b)Persepsi remaja terhadap aspek pornografi

ya erdapat film bertema komedi seks beraneka ragam. Mereka
mempunyai pPers¢pst bahwa aspek pornografi yang terdapat dalam film bertema
komedi seks™sgBagai sesuatu yang biasa dalam sebuah film, dan masih dalam
batas yang normal dan wajar-wajar saja. Pornografi hanya bersifat sebagai bumbu
penyedap yang berfungsi agar cerita film menjadi lebih menarik. (2)Dampak film
komedi seks bersifat relatif, artinya dapat memberikan dua efek yaitu efek positif
dan negatif. Masyarakat menganggap fenomena film komedi seks sebagai efek
dari perkembangan teknologi dan komunikasi. Masyarakat mempunyai cara
tersendiri untuk melindungi remaja dari dampak negatif film tersebut.

Kata kunci: Aspek Pornografi, Persepsi Remaja, Tanggapan Masyarakat

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat
dan hidayah-Nya skripsi yang berjudul “PERSEPSI JA TERHADAP

ASPEK PORNOGRAFI PADA FILM BERTEM MRDI SEKS (Studi

Deskriptif Kualitatif Persepsi Remaja Di Desa B \ Kecaawang,
(RN
sebagian §§r Yaratan dalam

Banjarnegara)” dapat diselesaikan untuk fethehuh

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. kesulit alam penyelesaian
i @%ya kesulitan yang
%}z kepada yang terhormat:

Rektor Universitas Negeri

Yogyakarta yang lah membantu dalam berbagai
kepentingan yan

2. Bapak Sardiman . ekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi

Univers%eri Yo

.Hum, selaku Kaprodi Pendidikan Sosiologi dan

V

pembiml ang senantiasa dengan sabar memberikan bimbingan dan
arahan kepada penulis.
5. Ibu V. Indah Sri Pinasti, M.Si., selaku nara sumber dan penguji utama yang

telah memberikan masukan dan saran yang sangat berarti guna kesempurnaan

penulisan skripsi ini.

viii



. Kedua orang tua penulis yang-tek
. Universitas Negeri Yo@ g
. BAPPEDA Banjarn

Ibu S. Wisni Septiarti, M.Si.,, selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan nasehat kepada penulis demi terselesainya

skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen jurusan pendidikan S:f: | program  stidi™pendidikan

sosiologi yang telah berbagi pengalaml fanlmw’kepada p@f\?}o

4 yang te erkenan membantu

Kepala Desa Blambangan dan segenap

penelitian ini.

perizinan penelit %

. Semua pihaksya lah memalam penyusunan tugas akhir ini yang

tidak da% is sebutkayisafiipersatu.

Semoga @naikam thak tersebut mendapatkan imbalan dari Tuhan
o)

Yogyakarta, 8 Maret 2011
Penulis

Eko Nugroho Windhiarto

iX



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMADN JUDUL. ..o geeeeeeeeees i
HALAMAN PERSETUJUAN il
HALAMAN PENGESAHAN. ..., iii
HALAMAN PERNYATAAN v
MOTTIO e O v
PERSEMBAHAN ...y Vi
ABSTRAK ..o g vii
KATA PENGANTAR . viii
DAFTAR IST..ooeee X
DAFTAR TABEL. ..o Xil
DAFTAR GAMBAR ..o xiii
DAFTAR LAMPIRAN................. L Xiv
BAB I. PENDAHULUAN

A. 1

B. 12

C. 13

D. 13

E. 13

F. 14
BAB

A. % & 15
@jauan Media Massa dan Komunikasi Massa 15

&. Tinjauap Terhadap Persepsi.....ccccceceeeviieecieeecieeeieeee, 19
@ . Tinj a@erhadap Remaja.....cccovviiviiiieiiceee, 24

4. " Terhadap Film.........ccccoveiiiniiniiiiiiiceeee, 25

5ja an Terhadap Pornografi........cccceveiiinviiincieenien, 27

6. Tjauan Terhadap Teori So0siologi .....cceeeevveeeiieenciieennnenn. 30

a. Teori Interaksionisme Simbolis ..........cccceeeviverriennennne. 30

b. Teori Komunikasi ........ccccevieviinieniniienienieiienieieeee, 33

c. Teori Belajar Sosial.........cccccveeeiieeeiieeiieeieeeeeeeen 36

B. Penelitian yang Relevan..........cccccevevieeciieiciieeieecieeeeeee 37
C. Kerangka BerpiKir........ccccocouiiiiiieeniieeieeciee e 39



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian ........oeeeeeeeeeieeeeeeeeee e

mm o nw

Sampel, Sumber Data dan Akses Penelitian

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data......

Lokasi dan Waktu Penelitian .............eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeens

Keabsahan Data.........cccoeeeeeeviiiieeeeeeeeeeenen.
Teknik Cuplikan (Sampling).................. 4
G. Teknik Analisis Data...........c.cueuunneen, .

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANAY/St

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ....\\..— /............

1. Keadaan Geografis...........ccccverrrennennne.

2. Keadaan Demografisld /i ...........
3. Kehidupan Sosia g/dan Ek

B %}esa
B. Sinopsis Film %?Teedi Sek@ ............................

o 0
=
a
=
R
)
=
o

Hasil

ja Di DegaBlambangan ..... & ...................................
Penelit EMDANASBITN - e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeas

pe pomo@ yang terdapat pada film bertema
omedi § an persepsi remaja terhadap aspek

é@ S/

ah dampak negatif dari film bertema komedi seks

T%pan dan upaya masyarakat dalam melindungi dan
mi

) Pokk Temuan Penelitian............eueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennnns
BABV

B. Saran.

DAFTAR PUSTAKA ..ot

LAMPIRAN

X1

42
43
44
48
50
51
51

83

136
148

150
155
157
160



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Klasifikasi hobi remaja ..........ccoocieviieiiiiiiiiiieieceepee e 11

2. Jumlah penduduk Desa Blambangan menurut jeni n...... 57
3. Jumlah penduduk Desa Blambangan menurut gz N Peeeeenns 58
4. Jumlah penduduk Desa Blambangan menurtusig/. /............ 58
5. Jumlah penduduk Desa Blambangan mea apencaharian- 59
6. Jumlah penduduk Desa Blambang ey obilitas?. 60
7. Sarana dan prasarana Desa Blambapganz. /.............occovveerveeennne. 62
8. Karakteristik responden ...........ccoeeieviiienieniiieninn! @ ............. 73
9

. Penilaian responden terhada n film e@komedi seks 113
10. Pedoman Observasi......., NFeeeeenees N0 PSRRI 160
12. Tabel analisis da@ ............... & ................................... 186

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Skema Kerangka Berfikir ...........ccooceeviiiiiiiniieiene e 41

2. Skema Model Analisis Interaktif Miles Huberman \.\,............. 53
3.  Peta Desa Blambangan ...........ccccoeeciieiieeeee s NG \e R eveeenns 199
4. Balai Desa Blambangan...........c.ccoeccveveeec . AN S e 200
5. Suasana Kerja Balaidesa Blambangan..£ /s .\ ..\ ..oooviene 200
6. Forum Kesehatan Desa................ ) 201
7. Akses Film Melalui Internet 201
8. Proses wawancara dengan DH dan MJD........ @ ............. 202
9

. Proses wawancara dengan @ .............. @ ................. 202
10. Wawancara dengan RS N % ....................... 203
11. Wawancara deng@H :G ............................................ 203

12. Wawancara degggy RN oo A 204

13. 204
14. 205
15. 205
16. 206
17. 206
18 207

@}pek pornogks pada film Arisan Brondong...........ccceeeeeveeneee. 207
@ pek pom% ........................................................................ 208

Xiil



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran: Halaman

PedOman ODSEIVAST.......uueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenenees 160

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah sebuah proses paling mendasar dikehidupan

manusia. Komunikasi terjadi sebagai proses interdt

untuk menyampaikan pesan yang merupakas c@ mengeny \a dalam
bentuk lambang-lambang tertentu dan diteh pihak~lain 9ng menjadi
sasaranya. Definisi umum komuxgikasi nurut Har asswell bisa

diketahui dengan memberi jawaban who says wh ,@hich channel; you

whom; with what effect, ata@ang m apa: dengan saluran
apa: kepada siapa d<a§1 engaruh imana.! Hal tersebut berarti

komunikasi mass %‘ﬂbﬂ alih A¢ebagian dari komunikasi sosial
masyarakat. Gejz ing d
komunikasi njadi b institusi penting dalam masyarakat.
Medi @beri pe@en‘[ing bagi masyarakat dalam mengakses

info in g dibu asyarakat. Dari media massa masyarakat dapat

%D

akin meningkatnya peran media

b penéeta mengenai berbagai permasalahan, baik bidang

ekomomi, polit buran dan perkembangan internasional.
@ massa dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai

berbarmasalahan, baik bidang politik, ekonomi, hiburan dan

D

perkembangan dunia internasional. Adanya perkembangan teknologi

komunikasi, menyebabkan masyarakat mempunyai alternatif media massa

! Deddy Mulyana, Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung: PT Rosdha
Karya, 2001, hlm. 8.



yang diinginkan. Media massa adalah alat yang digunakan dalam
menyampaikan pesan dari sumber berita kepada khalayak (penerima)
dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, majalah,
film, radio dan televisi>. Film mempunyai pen%§ ;iang paling besar,
karena film merupakan media audio visual ya, @b a ningatasi hambatan
bahasa melalui kekuatan gambar dan mepyampaikay pesan@a publik
yang beraneka ragam. %O

Film sebagai media komun rfungsi v@ampaikan berbagai
if

macam permasalahan, baik b fakta maup@
ceritanya adalah refleksi @pan %kat. Tingkah laku yang
sedang trend atau f@ ang serin jadi inspirasi pembuat film

jadi sebuah kapty@. Hal inilah yang mebuat film
memliliki ken@ tertinggy, a media massa yang lain dalam
mereﬂeks@itas sosial @ terjadi dalam masyarakat. Jika ditinjau

dari pe angan fen ya terbukti bahwa peran yang dimainkan

ol @ lam mel@ ebutuhan tersembunyi memang sangat besar.

Beber, aktu yang lalu dunia perfilman Indonesia yang sempat
uruk v@a gkit kembali. Hal tersebut ditandai dengan adanya film-
film I si&¥yang laris di pasaran. Keadaan tersebut memang patut kita

syukuri, namun rasa syukur itu seketika sirna seiring dengan dampak yang

yang kebanyakan

ditimbulkan dari film tersebut, terutama pada penonton usia remaja.

? Cangara, Hafied, Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him. 131.



Film bertema komedi seks laris dipasaran karena menjual sisi
kehidupan remaja. Film tersebut diminati oleh remaja karena alur ceritanya
yang menceritakan sisi percintaan remaja masa kini dan menyajikan adegan-

adegan vulgar yang membawa pesan gaya pergaula berani dan secara

atu DAl yang ditakutkan
adalah masyarakat semakin permisif terhadap~ayang n-tayalgar di
media massa. Dalam teori komunikg a yang kan dengan
g menjadi iliar dengan pesan
yang disampaikan oleh mg apabila pe@@ semakin sering
dipertontonkan. > %

Pornografi @ diang aagai sebuah masalah sosial.
Pornografi disinye@ai peny: radasi moral, pemerkosaan dan

penurunan h manusia cbagai contoh kehamilan sebelum
1, seks b penularan berbagai macam penyakit

pemikaha@

kelamin n kenaka@@lja, dampak dari adanya pornografi dalam

terbuka melanggar norma masyarakat dan aga

terpaan media yang mana masyaraka

@,

i/ 1@1 a yang friungRin terjadi adalah perilaku seks bebas di kalangan

. Sejum enelitian yang dilakukan oleh para remaja menunjukan

Kegenderu -

hasil @ novate Research tentang perilaku seksual remaja (15-24
di

tahun)

oOlusi perilaku remaja dalam urusan seks. Seperti halnya

ota Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan hasilnya 44%

responden mengaku sudah punya pengalaman seks pada umur 16-18 tahun,

3 Fajar Junaidi, Komunikasi Budaya damam Media Massa. Surakarta:
Sebelas Maret University Press, 2005, him.138.



serta 16% sudah mempunyai pengalaman seks pada umur 13-15 tahun,
selain itu 40% tempat yang menjadi favoritnya adalah dirumah, 26%
dilakukan di rumah kos, dan 26% dilakukan di hotel.

Mulai dari tahun 2008 sampai pada saal\ i dunia perfilman

Indonesia lebih terbuka menayangkan fil g ngandung aspek

pornografi. Seperti pada tahun 2008 sem yredar dyangkan
)0 gj Kawin "Q dan tahun

2010 film komedi seks “Arisan Brogdong”, ditent@)leh MUI (Majelis

Ulama Indonesia dan FPI (Fr bela Islan@
tidak layak untuk ditayangkan ain m unsur pornografi, film
tersebut tidak mem&gp jaran atau thdu yang bermanfaat bahkan
dapat merusak g d&l

kutipan menge@ chut.
a 14 Mei 20 tua Majelis Ulama Indonesia, Amidhan
% a kepad@?baga Sensor Film (LSF) dan Menteri

a film-film tersebut

9

snya remaja. Berikut terdapat

udayaan d, isata (Budpar) untuk tidak meloloskan film

Qerjudul “ u “Mau Lagi” Produksi Indika Entertainment.
@ enegasa i dikaitkan dengan keputusan LSF yang hanya
menunda angan film tersebut dari tanggal 15 Mei 2008

sam engan dua bulan kedepan. Pemerintah mempunyai

we seperti yang pernah dilakukan saat melarang film BCG

"ﬁ anY Cium  Gue) “menurut saya LSF sebaiknya tidak
nelolgskan film ini” kata Amidhan ketika republika di Jakarta.

l1aga (13/05).

Film BCG seperti yang disebutkan Amidhan merupakan
salah satu contoh bahwa pemerintah melalui Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata dapat melarang peredaran film yang berpotensi
meresahkan masyarakat yang mengandung pornografi dan
pornoaksi.

Kandungan pornografi dan pornoaksi itu menurut dia sangat
gamblang, terlihat dari judul filmnya “ML” (Mau Lagi) konotasi
dari ML itu sama dengan hubungan intim, dalam Bahasa Inggris
yakni “Making Love.” Katanya menjelaskan.



Amidhan menjelaskan bahwa dalam film ini banyak sekali
diperlihatkan adegan percumbuan antara lawan jenis maupun
dengan sesama jenis.

4

Kutipan berita diatas memberikan penjelasan, bahwa film-film

yang mengandung aspek-aspek pornografi tidak untuk ditayangkan

kepada khalayak, karena film tersebut tidak 5C kan kebudayaan

bangsa. Masyarakat yang kontra terhadap @ Y gangga@ini tidak
<>30

sesuai dengan peradaban bangsa Ind. 1a)

Berdasarkan gambaran se lan pro @ kontra mengenai

gambaran film komedi, khus ang beﬂe@

penyusun tertarik meneliti e remaj p aspek pornografi pada
R ma

edi seks membuat

film-film yang di t4 dleh media a khususnya yang bertema

komedi seks pada 008 sa @bngan 2010. Pemilihan persepsi
dalam peneliti@nentuka@% komunikan untuk menerima atau

an, denga eheliti persepsi maka dapat diketahui
pon remm menanggapi aspek pornografi yang ada

4eks. Pemilihan film bertema komedi seks dikarenakan

@pai sekarang banyak film-film yang mengandung aspek

ografl yangkan melalui media massa.
a

y tanggapan masyarakat yang menilai bahwa perubahan

sosial yang terjadi saat ini diakibatkan oleh teknologi informasi yang
semakin bebas dan menglobal, sehingga mengakibatkan perubahan sosial

terutama pada aspek kehidupan sosial dan budaya. Masyarakat menilai

* Koran Republika, 14 Mei 2008



bahwa nilai-nilai luhur yang ditanamkan nenek moyang telah mulai pudar.
Pergaulan bebas, seks diluar nikah dan narkoba seolah telah identik dengan

kehidupan remaja saat ini, hal ini tentunya bertolak belakang dengan citra

bahwa kota Banjarnegara adalah sebuah k‘| P sedaembang
ke arah kota modern, penyusun mery eneHti kota gara karena

Banjarnegara merupakan salah satuNgabupaten di @'idenan Banyumas.

Diketahui Banyumas adalah @kow yang @y

masyarakat. Banyumas

dengan kekentalan

' berjalan waktu dan berkembangnya teknologi yang

menjamin ~ kemudahan berkomunikasi, bertransaksi dan mobilisasi
memberikan dampak bagi peradaban masyarakat. Dalam bidang ekonomi
kemajuan teknologi memberikan keuntungan yang sangat signifikan,

terbukti dengan semakin pesatnya pembangunan bidang ekonomi yang



mampu mengangkat kemakmuran masyarakat. Kabupaten Purbalingga dan
Banjarnegara adalah dua kota di Banyumas yang sedang mengalami
perkembangan signifikan dalam bidang ekonomi, yang dalam hal ini

perkembangan tersebut tidak lepas dari faktor an teknologi yang

Rxi daw'mobilisasi.

Perkembangan teknologi tidak ~ 3 membe@ dampak
positif tetapi juga memberikan damfpak Negatt, karen?elah dijajah

oleh teknologi. Hal tersebut dikq

memperlancar kemudahan berkomunikasi bertrg

gkan ban masyarakat yang

menyalahgunakan teknologi, jMga ketida n masyarakat untuk

menerima perkembangan bary
Terlepas d@but peneliti mélakukan penelitian di salah
satu Kabupaten d% nyumas :: '

fokus lokasi p a adalalfd Sa Blambangan, Kecamatan Bawang.

Alasan m@eneliti me@Desa Blambangan, Kecamatan Bawang,
Kabul%anj arnegar {@ 4

rerRadap Aspe ografi pada Film Komedi Seks. Dikatakan tepat karena
@Banja ususnya di Desa Blambangan, Kecamatan Bawang

meme@rl ria daerah penelitian yang ditentukan peneliti, yaitu:

abupaten Banjarnegara, dengan

1. Banjarhegara adalah kota yang sedang bergerak untuk mengembangkan
wilayahnya. Kota yang berkembang itu sesuai dengan kriteria penelitian

karena kota yang sedang mengalami perkembangan berarti kota itu



akan mengalami perubahan sosial dimana perubahan sosial tersebut
disebabkan oleh teknologi dan komunikasi.

2. Penduduk Banjarnegara, khususnya Desa Blambangan, Kecamatan
Bawang sebagian besar adalah pemuda dag %%aja, hal ini sesuai
dengan fokus objek penelitian yaitu yang aitaw’ dengan persepsi

remaja. @

3. Desa Blambangan dan Kecag adalw satu desa

termaju di Banjarnegara, kare hal den endidikanya yang
relatif lebih bagus jika di Wandwg daerah lain: k tingkat SLTP dan
SLTA, jumlah sekolgh gny lebih banyak dan lebih
bagus kualitasa menamaja usia sekolah untuk

bersekolah di%&'n.

4. Karena seesar pe

Bawang a remaja u

sar. rana yang e
@ alnya i@

& Alase%f menguatkan peneliti memilih daerah penelitian di desa
@amban dv karena pada saat ini terlihat jelas terjadi perubahan

kehidupan remaja masa kini terutama dalam hal pergaulan dan gaya
berpacaran remaja. Masyarakat menilai budaya-budaya Jawa, nilai-nilai

agama serta nilai-nilai adat kebudayaan yang telah dijadikan landasan



kehidupan sosial telah mulai pudar. Hal tersebut dikatakan oleh salah
seorang tokoh masyarakat desa Blambangan (K.H. Abdul Holigq, Mz.BA)
dalam sebuah khotbah sholat Jum’at tanggal 30 Juli 2010 yang

mengatakan:

aklah kita umat islam
kembali ke fitri kita, mensucikan &irNghyi perbu osa dan
sebagai orang tua marilah kita Hak\Deysyna-sam remaja
khususnya di Desa Blamban ase arangini @a lihat dan
rasa-rasakan telah jauh/terpengartih kebuo%-kebudayaan

vaan kita sebagai umat Islam”.

mendukung penelitian ini gi kediaman Bapak KH.
Abdul Holiq, Mz.% i dan menanyakan beberapa
pokok pemasala%1 kehdypan remaja di Desa Blambangan.
Ketika penel'nyakan Aasgfah memudarnya nilai-nilai luhur

kebudayagx d jangan remays

arep umigh wbng lan ning panggonan-panggonan ora sebaene
an ora_ono e wong pacaran ambung-ambungan apa maning
nganty eng sadurunge mbojo margo jaman mbien ora ono sing
wani. en nek bocah saiki pacaran saged teng pundhi mawon

‘erasakne isin lan bocah-bocah saiki lewih kendel
g bocah mbien wani ambung-ambungan lan ora setitik

%ah nom saj ' mulai keblinger lan nglaleake asline awake
k, mbi ana bocah nom pacaran ning pinggir dalan,

> Keterangan dari bapak Abdul Holik, dalam Khotbah Jum at.

¢ Keterangan dari bapak Abdul Holiq, dalam Wawancara
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Dalam Bahasa Indonesia dijelaskan maksud dari penjelasan Bapak
KH. Abdul Holiq, Mz.BA, bahwa remaja telah mengalami perubahan
sosial, terutama dalam hal pergaulan. Remaja sekarang dinilai lebih berani

dalam bergaul terlebih dalam bergaul dengan lgwau\jenisnya (Pacaran).

@ ‘

penelitian tentang persepsi remaja terhagdap~a3peR pomog@da film

komedi seks, maka peneliti telah agumpul%?ta informasi

yang berkaitan dengan kebiasaan dan hobi remajg i Desa Blambangan
Kecamatan Bawang. @

Berkembangnya pe an n prasarana komunikasi

massa memudahkaam mencarrdan mengakses situs internet,

film-fil

Pada kesempatan lain untuk lebih meya pefieliti melakukan

terutama akses f w yang mereka sukai yaitu film

bertema kom yang didglémRya banyak mengandung aspek-aspek
pornografj n mereka@pu mengakses film-film yang belum
ditay layar lelyan ’ enurut mereka mengakses film diinternet

@ Im itu @\gkan adalah suatu hal yang menarik, karena

yeka dapa ngetahuinya terlebih dahulu sebelum publik dapat
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Dalam biodata 31 remaja di Desa Blambangan yang tergabung
dalam sebuah organisasi remaja Desa Blambangan sebagai berikut:

Tabel 1: Klasifikasi Hobi Remaja

Hobi

Membaca

Menyanyi
Mendengarkan Musik
Menonton Film
Sepak Bola

Belanja

(Sumber. buku biodata organisasi roraia]

Analisis biodata remaja terse sjmpulkan @ banyak dari remaja

3 men(y@< . Menurut peneliti data
tersebut dapat menddKod—penelitian yang dkan dilakukan oleh peneliti
terkait dengan peé;;@naja terh@gek pornografi pada film komedi
seks. @ %

nbil judul ini adalah karena masalah
komuni assa sang erpengaruh dalam kehidupan remaja, dimana
re@m saat s@ ini hidup dalam perkembangan teknologi yang

% 'n cang elain itu tidak bisa dipungkiri lagi bahwa remaja relatif

1h sukag u@; onsumsi film-film televisi selain akses terhadap jaringan
intern

Film-film yang biasa disaksikan remaja adalah film-film dewasa

yang biasanya bernuansakan cerita cinta. Masalah yang dihadapi bangsa

Indonesia adalah bahwa sering kali Lembaga Sensor Film kurang hati-hati

dalam meluluskan film-film yang layak atau tidak layak disiarkan baik
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dibioskop atau televisi. Banyak diantara film-film yang telah beredar yang
didalamnya mengandung unsur-unsur pornografi dan tidak memberikan

unsur pendidikan yang positif sehingga hal ini akan merugikan masyarakat

generasi muda terutama remaja. g :

terhadaek—aspek
i aksu

fiti berm 8 d meneliti
ini dengan tujuan mengatahui auh yana tangg% respon dan

pengetahuan remaja terhadap aspek pornografi y@erdapat pada film

bertema komedi seks. Penelifi in me@ bagaimana langkah
a

pencegahan dan perlin terhadap@p negatif dari film-film
tersebut. E% %

B. Identifikasi M % %@
(a

diatas maka masalah-masalah yang

B latar b
munc% dentifika, @gai berikut:
1. <%§?asi dari ei komunikasi tidak selamanya bersifat positif,
&e api jugay,banyak megandung hal yang negatif, yaitu pesan-pesan
@ yang 1p a budaya asing yang tidak sesuai dengan norma, seperti
p dan pornoaksi.

2. Ke

pelzaan remaja terhadap teknologi komunikasi tidak selamanya
membarikan dampak yang positif.
3.  Film sebagai media komunikasi yang rawan menyampaikan pesan

negatif kepada remaja, terutama pada film-film percintaan remaja

yang mengandung aspek pornografi.
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Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul tersebut, peneliti
tidak akan meneliti secara keseluruhan. Penelitian ini memfokuskan pada

persepsi remaja terhadap aspek pornografi. Fokus ke dari penelitian ini

adalah upaya masyarakat dalam mencegah tind (nda¥an pornografi dan

pornoaksi yang terjadi pada remaja yang di :: ..s
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan mas atas m@dapat dirumuskan

masalah penelitian ini adalah s¢bagai berikut: @

1.  Apa sajakah aspek-asp graﬁ J dapat pada film bertema
komedi seks, @manakah si remaja terhadap aspek
pornografi tSgsebdut @>%

2. Bagaimaapan daQ@a masyarakat dalam melindungi dan

men@ngaruh negs
Tujuz%ltian

:@ ini adalah untuk mengetahui kondisi praktis di

angan '@nai persepsi dan sikap siswa terhadap film komedi seks:
@ Me aspek-aspek pornografi dan persepsi remaja terhadap
t D

etéebut yang terdapat pada film bertema komedi seks.

% @29

2. Mengetahui tanggapan dan upaya masyarakat dalam melindungi dan

mencegah pengaruh negatif dari film tersebut.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat yang secara

umum dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

1. Manfaat Teoritis. g :
a. Terciptanya tujuan diatas, akan memlferikan pevjelasan tambahan

tentang fenomena unsur-unsur moscaly pada @ sebagai

b. Memperkaya perbendaharadg pemelitian d ajian Ilmu Sosial,

terutama yang terkai kajian SosichoiKomunikasi.
2. Manfaat Praktis. @%
a. Bagi Mahaﬁ@

bagi n@a yang aka\pe
b. B@an Pendidosiologi.

penelitia apat memperkaya kajian sosiologis hasil

Bagi arakat

i asukan kepada remaja dan anak-anaknya agar selektif

adap pemilihan film yang akan disaksikan sesuai dengan umur

@ elitian @wa terhadap fenomena sosial.

dan manfaatnya bagi pelajar.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Tinjauan terhadap Media Massa dan Ko si Massa

Komunikasi massa adalah ko i g menggunakan

media atau peralatan modern, dan m ini bent@meliputi
surat kabar, radio, televisi, filf,~“Ma Commun is Massage

um to a | number of people.

(komunikasi massa ad unikasikan melalui

mengenai  koynika i Komunikasi massa diartikan

sebagai jen%
yang te .@ eteroge%% anomi melalui media cetak dan
elek@ehingga ang sama dapat dapat diterima secara

% dan se& / Perbedaan teknis menyebabkan sistem

nikasi ssaJjuga mempunyai karakteristik psykologis yang

,E. &has dib@g sistem komunikasi interpersonal’.

'A Effendi D, Dimensi-dimensi Kominikasi. Bandung: Alumni, 1981,
hlm.20.

*Jalaludin Rachmat, Psykologi Komunikas. Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2008, him.188-199.

3Ibid, hlm, 189.

15
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Karakteristik dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:
a. Komunikator terlambangkan
Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya.

Komunikasi massa itu melibatkan lemb n komunikatornya
bergerak dalam organisasi yang kompl§g
b. Pesan bersifat umum @
. &
te , artinya }@ fynikasi massa

gig dan @ ditujukan untuk
sekelompok orang te esan kom@ massa yang dikemas
3 a

dalam bentuk apa—s rus i kriteria penting atau
menarik bagl/s esar komunikahya.

Komunikasi massa itu bersqi;

itu ditujukan untuk semus

%lm), kare@@mikasinya menggunakan media dan tidak

ap muké.\ Difamping anonim, komunikan komunikasi massa

& adala%rogen karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat
rbe

da yang dapat dikelompokkan berdasarkan usia dan

s elamin.

d. Media massa menimbulkan keserampakan

Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi
lainya adalah jumlah sasaran khalayaknya atau komunikan yang

dicapai relatif banyak dan tidak terbatas. Keserempakan media
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massa itu adalah keserempakan kontak dengan sejumlah besar
penduduk dalam jarak yang jauh dengan komunikator dan antar
penduduk berada dalam keadaan terpisah.

e. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang gan

gmaVadalah unsur isi

daripada hubungan. Dalam kom:’:l' nadsa pesan disusun
sedemikian rupa berdasarKgr sistew tertenodisesuaikan
dengan karakteristik media Ma

f. Komunikasi bersifat h @
Komunikasi mas unaka % Karena melalui media

massa mak or dan komunhikanya tidak dapat melakukan

Pada komunikasi massa yang pali

yang akan/ggunakan.

kontak % Komu:':l aktif menyampaikan pesan,
komun aktif a pesan, namun diantara keduanya
dapat

at melaku lalog seperti halnya komunikasi antar

;@mulasi ar ihyra terbatas

Kom%i massa, stimulasi alat indra bergantung pada media
S
0 1aran dan rekaman auditif, halayak hanya dapat mendengar,

sedangkan pada media televisi dan film digunakan alat indra

a surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada

penglihatan dan pendengaran.
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h. Umpan balik tertunda
Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan sebutan
feedback merupakan faktor penting dalam komunikasi. Sering kali

efektivitas komunikasi dilihat dari feedba disampaikan oleh

komunikanya. Karena komunikasi
maka feedback yang terjadi tidak secarg 18
Saat ini masyaraka h meQmasyarakat
informasi, salah satu ciri yan}
massa sebagaimana alat dtama_dalam pel 1 komunikasi®. Bisa
dikatakan media kny lain media elektronik
(televisi dan r cetak (su bar, majalah, tabloid), buku

dan film. % @
@elalui % assa mungkin akan menghasilkan

efek@ek-efek y@ungkin ditimbulkan oleh media massa

ya ek kogn {
@ahan padd apd yang diketahui, dipahami atau dipersepsi halayak.
&fek afe@dalah efek yang timbul apabila ada perubahan pada apa
@ yan an, disenangi atau dibenci halayak. Efek behavioral

&4 K¥pada perilaku nyata yang diamati, meliputi pola-pola

ponjol ada enggunaan media

tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku.

* Nurudin, Komunikasi Massa. Malang: Cespur, 2004, hlm. 33.
> Ibid, hlm.3.
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2. Tinjauan terhadap Persepsi

a. Persepsi
Persepsi adalah pengalaman tentang ,bjek, peristiwa atau

hubungan yang diperoleh dengan meny4 n informasi dan

menafsirkan pesan. Persepsi adalah med

an ma stimuli
indrawi (sensory stimuli). Hubunas' dengan uli sudah

jelas. Sensasi adalah bagi

dafy persepsi. upun begitu

menafsirkan makna informasi indrawi tidak h

tetapi juga atensi, ekspe@tivasi
' t

Persepsti @4 Ka
diinterpretasika, ai tangga

sesuatu, atau-Rr seseoran 5@' etahui beberapa hal melalui panca
indera ra manysig lima sehingga disebut panca indera
't@ pengli au penglihat, indera penciuman atau
yait
ngaran endengar yaitu telinga atau kuping, dan indera
E ?&E eraba ulit.
@@

clibatkan sensasi,

D

I1.

W

Besar Bahasa Indonesia

7o

Q

atau penerimaan langsung dari

%

o

ng, indera pengecap vyaitu lidah, indera

e

¢ Jalaluddin Rachmat, op.cit, hlm. 51.

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hlm. 792.
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Persepsi merupakan proses pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme
atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan
merupakan aktifitas yang integrated dalam individu®. Persepsi

ana kita menjadi

sqgaruhi ina.9
ersfat indivthu persepsi

ampuan  berpikir,

dapat  dikemukakan

pengalaman-pengalaman A\ @sama, maka dalam

mempersepsi sesuaty-stQuly i %1 mungkin akan berbeda

antar individuo o i lain."® Faktor-faktor yang

@bjek meni@an stimulus yang mengenai alat indera
% perseptulus datang dari luar individu yang

@\empers 1, fotapi juga dapat datang dalam diri individu yang

& bers tan. Objek yang dipersepsi sangat banyak, yaitu segala

@ @ ang ada disekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat
N\

8 Bimgﬁﬁgito, Psykologi Sosial Suatu Pengantar. Y ogyakarta: Andi
Offset, 1978, hiny. 54.

? Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000, hlm. 68.

19 Bimo Walgito, Pengantar Psykologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset,
2002, him.89.

" Ibid, him. 89.
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menjadi objek persepsi. Karena sangat banyaknya objek yang
dipersepsi,  maka pada  umumnya  objek  persepsi

diklasifikasikan'?. Objek persepsi dapat dibedakan atas objek

yang manusia dan objek yang non-man bjek persepsi yang

M
=
o
=
@
)
w2
(€]
=.
=
()]

a untuk menerima
ketika terjadi persepsi.
syarat sensorik sebagai alat untuk

e?ima pusat susunan syaraf yaitu

menerus
otak . Diotak sebagai pusat susunan

a jadi prose$44Rg akhirnya individu dapat menyadari atau

%ﬂpersepsing apa yang diterima melalui alat indera.
. @erhatiam@

@rhatian adalah proses mental ketika stimuli atau
@ @Ja stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat
@im i lainya melemah'. Perhatian terjadi bila kita

mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita, dan

12 Ibid, him. 96.

13 Jalaludin Rachmat, op.cit, hlm. 52.
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mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang
lain.
Untuk mengadakan persepsi diperlukan perhatian yaitu

merupakan langkah pertama sebagai s persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Ada ecs asptk persepsi yang
dikemukakan oleh Berlyne yaitu Q @

1 f uah rag bervariasi

tergantung pola dari ke pihan din@ rangsang tersebut

menjadi bagianya @
b) Persepsi beryarts 1 or@ang dan dari waktu ke
waktu. (),

c) Perse ariasi te g dari arah (fokus) alat-alat

i

endiskpipSikan proses ilmiah persepsi, ketiga dalil tersebut adalah:
a) @1 ersifat selektif dan fungsional.
@e n perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi

arti.

' Bimo Walgito, op.cit, him. 90.
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c) Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari sub struktur ditentukan

pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan."

b.  Proses Terjadinya Persepsi.

Proses terjadinya persepsi yaitu obj imbulkan stimulus

dan stimulasi mengenai alat indera

pjor). Prstimulus
mengenai alat indera merupakan pr1 Atau rose k. Dalam
>

proses persepsi perlu adanyf (perhdtyan sebagai oKah persiapan
dalam langkah persepsi itu. Hal tefsebut mem@an bahwa individu

tidak hanya dikenai olgh(s timuly, @wtapi individu dikenai

berbagai macam stj yang diti oleh keadaan sekitarnya.

Akan tetapi %@M ak mendafatkan suatu respon individu untuk
dipersepsi. 16Z @

15 Jalaluddin Rachmat, op.cit, hlm. 56-59.

' Bimo Walgito, op.cit, him. 89-90.
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3. Tinjauan Terhadap Remaja
Perkembangan kepribadian seseorang, remaja mempunyai arti yang
khusus, namun begitu masa remaja menempati tempat yang tidak jelas

dalam rangkaian proses perkembangan seseor a tidak termasuk

golongan anak tetapi tidak juga termasuk golo dewsba atau orang tua.

Remaja ada diantara anak-anak dan dew ¥ajy masih mampu
untuk menguasai fungsi fisik maup yRys_Ditinjau d%ﬁisi tersebut,

mereka masih masuk dalam golon ak-kanakMereka masih harus

menemukan tempat dimasyaada umum@ereka masih belajar
disekolah menengah ataupyrrpgrgytuan ti
kata latin\ddolescere (kata bendanya

Remaja b@%
adolescentra yang% maja) y@rﬁ tumbuh atau tumbuh menjadi
dewasa'®. Istil cence, S@Q\Q&yang digunakaan saat ini mempunyai

artl yang @s mencakup (kérhatangan mental, emosional, sosial, dan

7 Monk. F.J. dan A.M.P.Kmoers, Siti Rahayu Haditono, Psykologi
Perkembangan. Yogyakarya: Gadjah Mada Unvercity Press, 2001, hIm. 258-259.

'8 Sri Rumini, dkk, Psykologi Pendidikan. Y ogyakarta: UNY Press, 2006,
hlm. 32.
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Pertumbuhan dan perkembangan remaja masa yang menjadi
perhatian adalah ketika masa pubertas itu datang. Pertumbuhan secara
jasmani pastilah sangat mudah dilihat ketika terjadi ketidakseimbangan

berbagai anggota badan yang seringkali diduk leh perkembangan

secara hormonal. Jenjang pertumbuhan sec asmav1 tersebut dapat

dipakai sebagai ciri pertumbuhan remaja ditisgkatpwal yaanjutnya
akan dilanjutkan dengan masa ketil¢a 1t :. z engalaopenyesuaian

diri antar-pribadi dan lingkungan sosia

Tinjauan Terhadap Film @ %@
Dokumenter adutan yaerlkan untuk film pertama

karya Lumiere bersa, ang berki tentang perjalanan (travelogues)
yang dibuat se Qéafb?n 1890-eiring dengan perjalanan waktu,
muncul ber iran darj Y dokumenter misalnya dokudrama

(docu% am dokudfgina;“terjadi reduksi realita demi tujuan estetis,
agar gambaxgdan ceri sﬁ%adi lebih menarik.
ng adala a cipta seni dan budaya yang merupakan media

ikasi a pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas
ematogan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video,
dan/at han hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk,
jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses

lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau
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ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau
lainnya."
Film mempunyai pengaruh yang paling besar dalam

menyampaikan informasi kepada halayak daripad ia massa yang lain,

karena film dapat mengatasi hambatan bahasa gfelalni keWiatan gambar dan

menyampaikan pesan kepada publik bermca ~- am. Mendang-
undang Republik Indonesia tahun/}5 8 tenta ilman, film
d4 ng—deng@nempunyai fungsi
penerangan, pendidikan, pengentbangan bud@ngsa, hiburan, dan
ekonomi.”’. Sebagai misual empunyai keunggulan

sebagai berikut: O
a) Bersifat audio%@gim selai

:: pu menampilkan gambar yang

sebagai media komunikasi massa

bergerak, filfy J@ mampu yenadipilkan suara. Karena pada dasarnya

film adglah ngan dari @ r, suara, dan cerita.

Z

b) DitersgaNoleh sem an masyarakat, yaitu bahwa film dapat

;i siapa @ak membedakan latar belakang pendidikan dan

aya.

@Dapat @ag oleh berbagai bangsa melalui bahasa, karena bahasa
n4l

me at komunikasi

' Undang-Undang Republik Indonesia no.8 tahun 1992, tentang perfiman.
tersedia pada

2% Ibid, Undang-Undang Republik Indonesia no.8 tahun 1992, tentang
perfiman, pasal 5.
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d) Dapat diputar berulang-ulang, yaitu dinikmati kapan saja, tanpa terbatas
ruang dan waktu.
e) Penyajian melalui gambar yang hidup, film pada dasarnya adalah motion

picture, atau gambar yang bergerak.
f) Memiliki daya visual, yaitu memp kevhampuan  untuk
mempertunjukan sesuatu.’’ @ @

Q
5. Tinjauan Terhadap Pornografi @
Kata pornografi, berasal dari bahasa yun aitu, kata porneia
(porneia) yang berarti seksyalit ang ta@al atau tak beretika

(sexual immorality) atau opular dise agai zina, dan kata grafe
yang berarti kitab ?‘%1 1san. Ka@erja porneuw (porneo) berarti

melakukan tindaja ual tak ral (berzinah atau commit sexual

immorality) §benda :I lporne) berarti perzinahan atau juga

prostitasi @
a garl 6% dalam wacana porno atau penggambaran
ti encabul@n’nograﬁ) kontemporer ada beberapa varian
aman yang dapat dikonseptualisasikan menjadi pornografi

mokasi@mosuara, dalam kasus tertentu semua kategori konseptual

itu da@nj adi sajian dalam satu media, sehingga melahirkan konsep baru

2l M. Alwi Dahlan, Film dalam Spektrum Tanggung jawab Komunikasi
Mass. Jurnal Penelitian Pembangunan no.6, Departemen Penerangan, 1980, hlm.
107.

2 RP Borong, Pornografi. Tersedia pada http =/ artikel .sabda.
org/pornografi. Diakses 20 maret 2010, pukul 20.00 wib.
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yang dinamakan pornomedia. Menurut Bungin menjelaskan pornografi
adalah gambar-gambar perilaku pencabulan yang lebih banyak menonjolkan
tubuh dan alat kelamin manusia. Sifatnya yang seronok, jorok dan vulgar
membuat orang yang melihatnya terangsang secara, %eggfal.ﬁ

Konsep porno media meliputi realita @1 yawg diciptakan oleh
media seperti gambar-gambar dan teks-teKS~R0OxQ0y yang melalui

ditelevisicerita cabul
poyY yang n@al jasa-jasa suara

rayuan porno dan sebagainproses peng h realitas porno itu
sendiri. Seperti proses jayanday tayan@ar serta ulasan-ulasan

pencabulan media es rayuan g mengandung rangsangan

seksual melalui %@an tele:: nerbitan teks-teks porno, dan

sebagainya. @ %
@1 antara lain:

Bgat ntuk porno
a) Po 1 adalah -gambar pencabulan yang lebih banyak

olkan b@ubuh dan alat kelamin manusia. Sifatnya yang

,E. &(onok, ] dan vulgar, membuat orang yang melihatnya terangsang

secara. Pornografi dapat diperoleh dalam bentuk foto, poster,

li gambar video, film, atau alat visual lainya yang membuat

gambar atau kegiatan pencabulan.

» Burngin, Burhan, Pornomedia. Jakarta: Kencana, 2005, him. 124.
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Pornoteks adalah karya pencabulan (porno) yang ditulis sebagai naskah
cerita atau berita dalam berbagai versi hubungan seksual dalam

berbagai bentuk narasi, konstruksi cerita, testimonial atau pengalaman

pribadi secara detail dan vulgar. Penggambar

narasi terhadap hubungan seks menyeba ciptdnya thetre of the
&)

@ . sedangngsung,
snjadi mengg%gu terhadap

objek hubungan seks yang seda barkan j

Pornosuara adalah suatu kata-kata d mat yang diucapkan
seseorang yang langsys ak 15 %secara halus atau vulgar
melakukan ra dengan dan tuturan tentang objek
seksualitas ats seksual %

Pornoaksi @uatu pe aran aksi gerakan, lenggokan, liukan
tubuh @lan bagian@ yang dominan memberikan rangsangan
s%mpai deng@;

ang detail secara

mind pembaca tentang arena sek

sehingga fantasi seksual pem

@. mempertontonkan payudara dan alat vital

dak dis@a‘[au disengaja memancing nafsu seksual orang
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6. Tinjauan Terhadap Teori Sosiologi
a. Teoriinteraksionisme sombolis

Analisa sosiologis dari teori interaksionisme simbolis berfokus
pada aspek-aspek perilaku manusia yang sulfg%’iif dan interpretatif.
Dalam pandangan interaksionisme simbg yandéia bukan dilihat
sebagai produk yang ditentukan olejr Stryk atau sibyektif,
tetapi paling tidak sebagian /mac aktor—%?ang bebas.
Psykologis sosial Mead didomins da ang melihat suatu
realitas sosial sebagai seb ses dari seb@uam yang statis.*

Dalam pandgs d seo kan mampu menyadari
dirinya sendiri,ng tidak berinteraksi dengan orang
lain tetapi se% lis dia a interaksi dengan dirinya sendiri.

Bahasa @7 meruﬁg\/@ambol yang sangat penting dalam
intera@oli& Simb@@n merupakan fakta-fakta yang sudah

jadi inkan bera, @J proses yang kontinu.

Bagi Bltumef)(1969:2) interaksionisme simbolis bertumpu pada

&a premi
%@ ia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
&. 6 ada pada suatu itu bagi mereka.

Wakna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan
orang lain”.

Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi
sosial berlangsung.

** Paloma, M. Margaret, Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2004, hlm. 256.

3 Ibid, hlm. 257.
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Sehingga tidak ada yang inheren dalam satu obyek yang
menyediakan sesuatu makna bagi seseorang’®. Interaksionis yang
dikemukakan Blumer mengandung sejumlah root image atau ide-ide

dasar yaitu:

1) Masyarakat terdiri dari manusia yang be, gksi)

2) Interaksi terdiri dari berbagai kegiatam\hanusia yan@:bungan
<;SO

Apakan le@mempakan produk
interaksi simbolis. @

4) Manusia tidak hanyamgnggnal oby ksternal, namun mereka

dapat meliha€gin agai obyek.
5) Tindakan i )

3) Obyek-obyek, maknanya leb

ia hanya memiliki kapasitas umum untuk berpikir

@ kapas@ arus dibentuk dan diperhalus dalam proses interaksi
soal sosialisasi. Proses sosialisasi merupakan proses yang lebih

dinamis yang memungkinkan manusia mengembangkan kemampuan

untuk berpikir, untuk mengembangkan cara hidup manusia itu sendiri.

2% Ibid, hlm. 258.
27 Ibid, hlm. 264.
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Sosialisasi bukanlah merupakan proses satu arah, dimana aktor
menerima informasi, tetapi merupakan proses dinamis dimana aktor
menyusun dan menyesuaikan informasi dengan kebutuhan mereka

sendiri.

Dalam interaksionisme simbo enddding menyetujui

pentingnya sebab-sebab interaksi sogra fanvsia akapelajari
! W |
anusia ggapi tanda-

tanda dengan tanpa berpikir aliknya, nusia menanggapi

simbol dengan cara berfi erlangsun@roses interaksi yang
didasarkan pada berr a %ﬁm, imitasi, sugesti, dan
identifikasi. Fa t bergera@ara terpisah-pisah maupun
kedalam yang

NS
interaks': simbolis memusatkan perhatian

akna dan simbol terhadap tindakan dan

manusii(% tersebut akan membedakan antara perilaku

o
=
I~y
=
=]

tersembunyi. Perilaku tersembunyi adalah proses

adala u yang sebenarnya dilakukan oleh seorang aktor.”

Q

%8 Ritzer, George & Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi Modern. Jakarta:
Pranada Media, 2005, hlm. 290-291.

§
E ?g erfikir elibatkan simbol dan arti sedangkan perilaku lahiriyah

2 Ibid, hlm. 293.
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b. Teori komunikasi

)]

Teori Pengaruh Tradisi (The Effect Tradition).

Teori  pengaruh  komunikasi  massa  dalam

perkembangannya telah mengalami pg¢ \an yang kelihatan
berliku-liku dalam abad ini. Dari A A peneliti percaya
ajaib” (& / theory)

i
a@: gangsung dan

dianggap berkuasa

secara besar oleh pesan

dalam membentuk Npublik. Meny odel ini, jika anda
melihat iklan Close aka enonton iklan Close Up
maka and@ a mencoba Close Up saat menggosok gigi.

0-an, ketika aliran hipotesis dua

@yang mem engaruh yang minimal. Misalnya iklan

se Up dip idak akan secara langsung mempengaruhi

@anyak o@ang untuk mencobanya. Kemudian dalam 1960-

an, %mbang wacana baru yang mendukung minimalnya

media massa, yaitu bahwa pengaruh media massa juga

S
@te gahi oleh variabel lain. Suatu kekuatan dari iklan Close Up

secara komersil atau tidak untuk mampu mempengaruhi khalayak
agar mengkonsumsinya, tergantung pada variabel lain. Sehingga
pada saat itu pengaruh media dianggap terbatas (limited-effects

model).
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Sekarang setelah riset di tahun 1970-an dan 1980-an,
banyak ilmuwan komunikasi sudah kembali ke powerful-effects
model, di mana media dianggap memiliki pengaruh yang kuat,

terutama media televisi.Ahli komunikas assa yang sangat

mendukung keberadaan teori me @ pengaruh kuat yang

ditimbulkan oleh media massa 2 clle-Ne melalui

2) Theory)
gg?@;si kurangnya unsur
and gratification dengan
menciptaké% i yang disebutnya sebagai expectance-
value th%@ 1 pengha %ilai). Dalam kerangka pemikiran
i uasan ‘@La cari dari media ditentukan oleh

u@ 1a —kepercayaan anda tentang apa yang

teori
,c a terhada

u mediu berikan kepada anda dan evaluasi anda

@ntang b@rsebut. Sebagai contoh, jika anda percaya bahwa
& situ%:omedy (sitcoms), seperti Bajaj Bajuri menyediakan
@ ik an anda senang dihibur, anda akan mencari kepuasan

S

rhdap kebutuhan hiburan anda dengan menyaksikan sitcoms.
Pa

da sisi lain, anda percaya bahwa sitcoms menyediakan suatu

3% http://kuliahkomunikasi.com/2008/06/teori-komunikasi-massa/. Diakses
pada tanggal 1 Agustus 2010.
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pandangan hidup yang tak realistis dan anda tidak menyukai hal
seperti ini, anda akan menghindari untuk melihatnya.”!

3)  Teori Ketergantungan (Dependency Theory)

Teori ketergantungan terha%ag :media mula-mula
diutarakan oleh Sandra Ball-Rokeac @ Melwn Defleur. Seperti
teori uses and gratifications, pendeRatan by juga m asumsi
kausal dari awal hipotesis ntuk m% kelemahan

ini, pengarang ini menga tu pende sistem yang lebih
jauh. Di dalam modg£l mereka merek usulkan suatu relasi

%g dikatakan oleh teori uses and

dengan @
grat', teori%memprediksikan bahwa khalayak
@\g kepada@masi yang berasal dari media massa

%m rangka ff

encapai( tuju,

&

n gntungan yang sama terhadap semua media.

enuhi kebutuhan khalayak bersangkutan serta
tertentu dari proses konsumsi media massa.

perlu ditegaskan bahwa khalayak tidak memiliki

9

khalayak akan menjadi lebih tergantung terhadap media

(D

yang telah memenuhi berbagai kebutuhan khalayak bersangkutan

dibanding pada media yang menyediakan hanya beberapa

3! http://forum.ub.ac.id/index.php?action=vthread & forum=3 &topic=1672.
Diakses pada tanggal 1 Agustus 2010
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kebutuhan saja. Jika anda mengikuti perkembangan persaingan
antara Manchester United, Arsenal dan Chelsea secara serius,
anda mungkin akan menjadi tergantung pada tayangan tertarik

Liga Spanyol dan tidak tertarik akan LigaNnggris mungkin akan

tidak mengetahui bahwa situs TV 7 bf
update, atau tidak melihat pe f: 2 N
Kompas. i i %O

¢. Teori Belajar Sosial @

Teori belajar S@A dise@ teori observational
learning adalah steori b yang relatif masih baru
e

dibandingkan dg % ori-teori @ajar lainnya. Berbeda dengan

tidak scwuith-mata reﬂeq’/\%‘ﬁmatis atas stimulus (S-R Bond),

¢a akibat @

5 yang timbul sebagai hasil interaksi antara

mpkuhgdn den (%ma kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar

7

e lainny. ura memandang Perilaku individu

§ ;b JAr menuru ini, bahwa yang dipelajari individu terutama
E ?g lam be\@osial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan

peny@ntoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang

p@nya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment,

seorang individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana

yang perlu dilakukan.*?

32 http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar_sosial. diakses pada tanggal 30
Agustus 2010.
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Penelitian yang Relevan

1. Skripsi Uswatuh Kharohmah

Penelitian yang relevan dengan topik ini adalah, penelitian yang

dilakukan oleh Uswatun Kharokhmah yang berjtddhl “Persepsi Remaja

terhadap Aspek Kekerasan dan Agresi ( Fivh Kartun Naruto

didukuh Badegan Bantul Provinsi D Q‘

pada kekerasan dan agresi

fian ini okuskan

karttho dengan
2 struktur@gket terbuka, dan

dokumentasi. Populasi penélittag ini adalah @ymaja Indonesia.
Ada beberapa n d %edaan antara penelitian
tersebut diatas dzg itian yangj@ saya lakukan. Persamaanya
u3dn bahasap-yang membahas persepsi remaja yang
terhadap n ﬁlm-fdonesia. Sedangkan perbedaanya
terlet fokus pe . Penelitian yang dilakukan Uswatun
K%.

ah yang Persepsi Remaja terhadap Aspek Kekerasan

menggunakan metode wawancs

ddn() Mgresi d@ﬂm Kartun Naruto didukuh Badegan Bantul

&ovinsi % memfokuskan pada aspek kekerasan dan agresi,

sedan s penelitian yang akan saya lakukan adalah terletak pada

aso ografi. Selain itu metode yang digunakan dalam penelitian

yang akan saya lakukan adalah dengan menggunakan metode observasi

(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
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2. Skripsi Dian Putri Trisnawati
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Putri Trisnawati mahasiswa

Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Sebelas Maret berjudul
“Persepsi Masyarakat Surakarta terhadap I[fla;:; iartai Gerindra di
Televisi Periode Desember 2008 Maret -2() 0'Q dalaVsebuah penelitian
NN sebene@persepsi

isi dan js1 periklanan

yang bertujuan untuk mengetahui
masyarakat secara umum, kalapga
lan Partai Gerindra

hingga kalangan Partai Gerindra A menge

yang ditayangkan di tele sebelum ma ilihan Caleg 2009.
Persamaan dengan p ng kan adalah sama-sama
mengkaji mengép ePsi yang t dengan komunikasi massa.
Perbedaanya ersepsi i
Partai Ge televist

yang a lakukan @okuskan pada persepsi remaja terhadap

a%ograﬁ ya&

fokuskan pada pengaruh iklan

apat pada film bertema komedi seks.
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Kerangka Berpikir

Film memberikan pengetahuan dan gambaran mengenai dunia yang
berbeda dengan pemirsanya. Pemutara film melalui layar lebar atau yang
kemudian disiarkan melalui televisi membawa pe%ositif dan negatif
kepada para pemirsanya. Bagi remaja yang padf NN} mempunyai jiwa

spikan apa N g baik dan

yang masih labil dikhawatirkan belum dap

boleh ditiru dan apa yang tidak bai @oleh dit@@e karena itu
ega

remaja sangat rentan terhadap pen tif dagd film, apa lagi pada

zaman modern yang peradalah meng teknologi canggih,
pemutaran film tidak hagrya ngtalui tau televisi saja tetapi
diedarkan dalam belalui interhet atau VCD melalui rental

penyewaan VCD

o

S

sOpanan. (Jika Rporang remaja karena pengaruh dari film telah
langgar norma maka remaja tersebut akan mendapatkan

asyarakat. Perilaku menyimpang (deviasi) yang mungkin

terjadi @iat dari pemuratan film adalah tindakan kekerasan, agresi,
perilaku berpacaran yang melanggar norma seperti gaya hidup seks bebas
dan tindakan-tindakan asusila lainya. Film adalah tempat menularkan
pengaruh kebudayaan fiktif yang sebenarnya tidak sesuai dengan

kebudayaan kita. Sehingga tidak heran pada zaman sekarang ini banyak
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dijumpai pada masyarakat, perilaku menyimpang (deviasi sosial) khususnya
pada remaja Indonesia. Gaya hidup bebas, seks bebas, narkotika,
pemerkosaan, adalah penyimpangan sosial yang biasa kita jumpai pada

remaja, dan hal tersebut tidak lain adalah akibat pe negatif dari film.

Salah satu jenis film yang sekarang iy '@ ang Wharak dan banyak

dikonsumsi oleh remaja adalah film ys Qexr{eya kom@ks. Jika
diperhatikan sekilas film tersebut m bermasa%k disiarkan
dan di pasarkan dalalm bentuk V asyarak, etapi jika diamati
lebih dalam ternyata dala W_ tersebut &si menyampaikan
ya, sepe %ruh gaya berpacaran dan

yang secaratetbuka menampilkan adegan-

M gunakan emosinya sehingga menelan mentah
&'\Ah pad% tersebut. Akibatnya adalah perubahan perilaku remaja
< gg ﬁg men @

kelome aja tersebut tentunya akan berdampak pada lingkungan

dari nilai dan norma masyarakat. Perubahan perilaku

sosialnya.



Skema Kerangka Berfikir

Stimulus

(Film Bertema
Komedi Seks
(Aspek Pornografi)
pada media massa
Bioskop dan Siaran
Televisi.

Organisme

ReSpon
sikap/persepsi

terhadap
stimulus atau
film)

Protection and
Preventive

(Upaya
perlindungan dan
pencegahan dampak
negatif Film)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode merupakan cara utama yang digunak uk mencapai tujuan

penelitian yang diperlukan untuk menjawab
digunakan untuk menganalisis persepsi remaje texhadap,aspek p@aﬁ pada
film bertema komedi seks diperlukays lasan a%%baran yang
bersifat deskriptif, maka dalam penelitg
kualitatif. Pendekatan kualitatif t Bogdan dan fylor dalam bukunya
Lexy J. Moleong adalah pene { %ﬁng menghasilkan data
deskriptif berupa kats atau lisa@ri orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. emugny mereka, atan ini diarahkan pada latar dan

individu tersebu holistik Y8
mengisolasi@/idu atau sasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi per%g\ chag

Metode yang

7 mengun, metode penelitian

. Jadi, dalam hal ini tidak boleh

andangnyg

tian kt@ adalah penelitian yang bermaksud untuk

i fen@ tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
@nya peta ggapan, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik
ara

dan den@ deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah. Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk

' Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005, hlm. 4.

42
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mendeskripsikan dan meneliti bagaimana persepsi remaja terhadap aspek
pornografi pada film bertema komedi seks. Sampel penelitian ini adalah

remaja di Desa Blambangan, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Blambang#q terleta@camatan
Bawang Kabupaten Banjarnegara. Deng )kuskan pada @maja yang
sebagian besar adalah pelajar seb s utama u:; memperoleh

K
gambaran persepsi remaja terhadap aspek-aspek po @ pada film komedi

seks, fokus kedua adalah masy@n ora% g bertanggung jawab

penuh terhadap pergaulan : dan a aknya di masyarakat, yang

tujuanya adalah @peroleh %nbaran tanggapan dan upaya
[ION O S

ampa tif dari penayangan film tersebut.

’@ yang cukup lama dalam melakukan

n terhadap suatu fenomena tertentu dalam

gan penelitian tentang persepsi remaja terhadap
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C. Sampel, Sumber Data dan Akses Penelitian
1. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Maka

sampel harus memiliki ciri-ciri yang mewakili p inya. Pengambilan

S

teknik pengambilan sampel sumber daga—dsgEanypertimb tertentu
dari penelitian ini. Menurut Sulfags munto t%ﬁ?ﬁ biasanya
yang bi enentukan sampel
berdasarkan tujuan tertentu piada syarat- @ng harus dipenuhi,
antara lain:’

a. Pengambilan rus dldasar ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristlk ciri-ciri pokok populasi.

sampel dalam penelitian ini mengunakan metg N poSdve sampling yaitu

dilakukan karena pertimbangan pe

A endahul@

Tekm juga berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu

ng d1p a mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-

sifat Q dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-

ﬁ

ciri atau ‘sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 1998,
hlm. 131.

3 Ibid. hlm. 140.
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dijadikan kunci untuk pengambilan sampel’. Maksud dan tujuan dalam
penelitian ini yaitu peneliti mengumpulkan data persepsi remaja terhadap
aspek pornografi yang terdapat pada film bertema komedi seks, dan juga
tanggapan dan upaya dalam mengatasi dampak n ditengah maraknya

remaja dalam menonton film-film bertema di s€ks. Jadi sampel

S : mbangcamatan
a’/adalah rousia sekolah
(Pelajar). Remaja atau respondexs ipili j

umumnya dan dikhususkaemaja ya
Desa Blambangan Keca RBawang, lasan bahwa remaja atau
pelajar terutama y. @am bid orgédnisasi mempunyai kepekaan

terhadap perkem

Sumber Dat@

dalam penelitian ini adalah remaja

Bawang, Kabupaten Banjarnegarg

g

1peroleh dengan cara pengamatan langsung lapangan maupun

dengan cara wawancara responden yang dipilih yang mempunyai

kemampuan tertentu yang dapat dipercaya untuk menghasilkan data

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi
Aksara, 2007, hlm. 116.
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yang mantap dan benar. Jadi peneliti melakukan penelitian dengan cara
observasi dan wawancara yang mendalam. Adapun prosesnya dengan

cara melakukan pengamatan atau observasi lapangan dengan remaja

melakukan wawancara yang men:: terhy
ditemukan data yang valid. P€pelithmefakukan atan secara

langsung terhadap remaja di td@p elakuk@egiatan sehari-hari.

Setelah data observasi acukup me 4, kemudian dilakukan

wawancara secara metdalaygy agar h data yang valid guna
menjawab pene{% g/dilakukan oehgeneliti.
b. Sumber data%@ %

n obyek @teliti. Untuk memperkuat dan memperdalam data
ém

g di@ maka peneliti tidak hanya cukup dengan data dari

resp etapi peneliti juga melakukan telaah pustaka. Seperti

d@en-dokumen yang berkaiatan perfilman Indonesia, dunia remaja
dan karya tulis serta artikel yang memuat tentang persepsi remaja

terhadap aspek pornografi film komedi seks.
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c. Subjek Penelitian

1) Subjek penelitian utama

Subjek penelitian adalah subjek yang dipilih untuk diteliti

oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subjek Rexelitian, sebenarnya
kita berbicara tentang unit analisis subyek yang menjadi
pusat perhatian atau sasaran p bjek pe@n utama

i Desa anan yang

dipilih sebagai subjek penel @

2) Subjek penelitian pelg ﬂ@' %@

dalah individu-individu

dalam penelitian ini adalgh/Te

z

=3

(¢

o,

ﬁ.a

=

@,
"@E

arfcarai untyk keperluan informasi yaitu orang-
l>§ormasi atau keterangan atau data

&%@L Dalam penelitian ini yang menjadi

p adalah Kepala Desa, orang tua dan

>Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 145.
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri®. Teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan ut dari penelitian ini

adalah mendapatkan data’. Teknik pengumpula adaldh cara-cara yang
gutypulkan 2. Cara

dapat digunakan oleh peneliti untuk Qg
mengumpulkan data dalam peneliti denga% observasi
@Zumentas‘@
1) Metode Observasi (pengama@ @
Sebagai 0 1 obs@%masa diartikan sebagai

metod @
pengamatan dan p srdengan sjsfematik fenomena-fenomena yang

(pengamatan), wawancara (interview),

diselidiki. Tekni asi meru g pengamatan dan pencatatan yang

sistematis ter'ala—geja diteliti.*
biasa pkan sebagai pengamatan dan pencatatan

d ematik %na-fenomena yang diselidiki. Dalam bukunya
$ dNarbuko d@ Achmadi, metode observasi dibagi menjadi tiga
@n S yaitu @asi partisipan, observasi eksperimental, dan observasi
S

istemat} dlam penelitian ini peneliti hanya mengambil teknik

pastisipan dan observasi sistematik. Mengingat penelitian ini

SSugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta, 2008, hlm. 222.

"Ibid, hlm. 224.

8 Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara,
1995. hlm.54.
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bukan termasuk penelitian eksperimen maka observasi eksperimental tidak

dipakai dalam pengumpulan data.

2) Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan

yaitu pewawancara yang mengajukan pertag d

an yanwancara
(responden) yang memberi Jawaban grtallyaan_ itu, O eknik ini

dilakukan secara akrab den@tanyaan-pe E fyaan  terbuka.

Kelonggaran seperti ini diharapkan mampu men dan mengungkap
kejujuran responden dala erlkan 51 yang dibutuhkan.
Wawancara digunakan u mperku an data observasi yang telah

dilakukan oleh p @awancara lam penelitian ini menggunakan
wawancara se tur den doman wawancara (pokok-pokok
informasi hkan). %cara ini bertujuan untuk menemukan

a, dimana pihak yang diajak wawancara

perm Cara lebi @
%apat %idenyag. Kemudian dikembangkan pada saat
untuk m@Zatkan informasi yang lebih mendalam.
@ de Doku@

okumenta51 dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data

akikan dengan mempelajari dokumen-dokumen yaitu setiap bahan
tertulis baik bersifat internal maupun eksternal. Bahan tertulis yang bersifat

internal berupa surat-surat pengumuman, intruksi aturan suatu lembaga,

? Sugiyono, op. cit., him. 233.
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surat keputusan. Sedangkan bahan tertulis yang bersifat eksternal berupa
majalah, koran, data file yang diperoleh dari internet, laporan, dan berita-

berita tertulis atau siaran media massa yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Keabsahan Data %
Data bisa dikatakan valid apabila A {erse¢but _dapat teruji

kebenarannya. Dalam penelitian perlu ada @ eriﬁkas dengan
fer. R

metode triangulasi data maupun suy, J. Mo menjelaskan

triangulasi data adalah teknik aan han data yang

data itu ur@perluan pengecekkan
atau pembanding terhadap d { %

. eknik t 1 yang banyak digunakan
wfer lain,

1
Teknik trian&nlad )yang di % dalam penelitian ini adalah

memanfaatkan sesuatu yang lai

2

adalah pemeriksaan m

72

triangulasi sumbéy/ gulasi su akni membandingkan dan mengecek

®)

balik deraja

yaan subasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yan efitian ini peneliti akan memeriksa keabsahan

a. Dalan@
cara me@carai kembali responden, seperti menelusuri ke

k rema

%

data,

o

g terdiri dari remaja lain tanpa diketahui oleh responden

%3

ma, kep @n membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

&)
%

wawancgr€)Penéliti menggunakan teknik triangulasi ini untuk membuktikan

7

kebenarannya dengan mengeksplorasi data secara berulang-ulang.

' Lexy J. Moloeng, op. cit., him. 330.
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F. Teknik Cuplikan (Sampling)
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan

pada wilayah penelitian dan dengan objek penelitian\y’ng ditentukan atas

dambil untuk informasi

ditentukan jumlahnya namun dapat membe yasi sebm@nungkin
mengenai masalah yang diteliti. : i %O

G. Teknik Analisis Data @
Analisis data adalah prederha kedalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan di entasika uai dengan tujuan penelitian

maka teknik analis;s’ g%ang dipa\%mtuk menganalisis data dalam
. S

penelitian ini adalghrana kualitatiel interaktif sebagaimana diajukan
oleh Miles da n yaitu
data, re% enyajian dg

tujuan tertentu oleh peneliti sendiri''. Sampel y#

L)

Tl %ari tiga hal utama yaitu: pengumpulan

Zijan penarikan kesimpulan atau verifikasi.'

[b@e

aQ

'&:P

&

-« B
w)
S

@

a iperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
@kumenta } dalam catatan lapangan yang terdiri dari dari dua aspek
ya osklix

berisi tentdng apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami

sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti

" Husaeni Usman,dkk, op.cit, him. 47.

'2 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
(Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi): UI Press, 2007, hlm. 15-20.
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tentang fenomena yang dijumpai. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan
yang memuat kesan, komentar dan tafsiran peneliti tentang temuan yang
dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap

berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini k& \peneliti melakukan

wawancara dengan beberapa responden.
2. Reduksi Data @
<
prysEs  selek pemfokusan,

: ereduks@a adalah dengan
ringka@ uraian  singkat,
an m atMranskip penelitian untuk

menggolongkan ke pola @ >
mempertegas, memp&dpaddek, membuyat foRus, membuang bagian yang

tidak penting danﬁ@r agar daarik kesimpulan.

. Penyajian D t@ %

@ data ad@@umpulan informasi tersusun sehingga
member, kemup l%l penarikan kesimpulan dan pengambilan
¢ Agar sata tidak menyimpang dari pokok permasalahan

&sajim @pat diwujudkan dalam bentuk tabel atau bagan sebagai
%

dah Q informasi tentang apa yang terjadi. Data disajikan sesuai

deng@yang diteliti.

4. Penarikan Kesimpulan

Reduksi  data  merupaka

penyederhanaan, dan abstraksi.

melakukan seleksi, me

(O8]

&

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
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mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar
memperoleh pemahamam yang lebih tepat. Selain itu juga dapat dilakukan
dengan mendiskusikannya. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh

dan penafsiran terhadap data tersebut memjliRy \validitas sehingga

kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. @

Penarikan
Kesimpulan

% s Interaktif dari Miles dan Huberman
: penelit@lih model interaktif Miles dan Huberman karena

suai u%iterapkan ke dalam penelitian kualitatif. Analisis data

S

Dimana dadym p¥ngambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara

upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus.

dan dokumentasi. Setelah pengumpulan data lalu melakukan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Apabila dalam penarikan
kesimpulan data yang didapatkan kurang atau tidak sesuai maka peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data. Hal tersebut dilakukan secara terus-
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menerus sampai data jenuh agar data yang diperoleh valid. Masalah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis

yang saling menyusul, namun dua hal lainnya itu sengnt\asq merupakan bagian

dari lapangan. Sebagai peneliti kualitatif, harus, K movhahami apa yang

sedang berlangsung pada saat menganalisis sgdy demiki apannya

A QC
an@ Tabat dijab%bih umum

dapat mengembangkan metode-metog€

lagi.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Diskripsi Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis %
a. Letak Desa Blambangan @ @

Desa Blambangan me satu @Kecamatan

Bawang Kabupaten Banjarne ya mencapal 2 Km dari pusat
pemerintahan kecamatan, dari pusat p @ahan administratif,
5 km dari pusat pe&n ka - 56 Km dari pusat
pemerintahan @ov 415 Km
(Monografi @bangan bnﬁ%April tahun 2010).

b. Luas Wiesa Bla%@
Bfambanga 4@: punyai luas wilayah 233,413 ha. Luas
efsebut ter%@lam luas pemukiman, sarana dan prasarana

dustri, perkebunan, pengairan, perikanan,

pusat pemerintahan negara

, dan lingkungan hidup serta peternakan. Untuk
@ mempermlddh pemerintahan, Desa Blambangan dibagi menjadi 4
dys iputi Dusun Wondogiri, Dusun Pejaten, Dusun Tawangsari

9
damusun Sembungsemi. Desa Blambangan terbagi dalam 8§ RW dan

42 RT. (Monografi Desa Blambangan bulan April tahun 2010).

55
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¢. Batas Wilayah Desa Blambangan

Desa Blambangan terletak di wiayah Kecamatan Bawang. Ada
4 desa dan satu wilayah yang menjadi batas Dega Blambangan secara
administratif, di sebelah Utara adalah Wilay‘{% Mrican (wilayah
sabuk hijau), sebelah timur berbatasan Desa P sebelah

selatan berbatasan dengan Desru, dan scbelah barat
berbatasan dengan Desa Bandfnfgan. @

2. Keadaan Demografis @@
a. Keadaan Penduduk D@ban
Jumlah nang ada a Blambangan setiap tahun

mengalami @ karena é%ya faktor kelahiran, kematian,
maupun Desa B @an pada tahun 2010 berpenduduk

lebih NS00 orang@(}gan rincian 2198 laki-laki dan 2815

¢sa Blambangan termasuk desa sedang.

e8a Blambangan dikelompokan dalam beberapa
tu jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin,

ama, berdasarkan usia, berdasarkan tingkat pendidikan,

pendyduk atau mutasi.
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Tabel 2: Jumlah Penduduk Desa Blambangan Menurut Jenis Kelamin

Perincian

Warga
Negara
Indonesia

Jumlah

L P

Penduduk

2198 | 2814

Kelahiran

tahun ini

7 12

Kematian
tahun ini

Pendatang
tahun ini

Sumber: Data monografi Desa Blambangan

jukan @mlah penduduk per
219

Dari tabel diat

Pindah
tahun ini

oyl
SN
=
N
S,
[N
S
~
S

April 2010 adalah rang terri 8 laki-laki dan 2814

perempuan. H

keturunan T

pendud

i; Desa Blamba@

@ada jumlah kematian. Namun jumlah perpindahan

Y e

)

semua pedduduk Desa Blambangan adalah

egara Ina (WNI) dan hanya ada seorang

(WNA). Dengan jumlah penduduk

maka Desa Blambangan dikatagorikan
berpenduduk sedang. Pertumbuhan penduduk

dikatakan baik, karena jumlah kelahiran lebih

eluar lebih tinggi daripada jumlah penduduk yang masuk.

dikarenakan faktor ekonomi dan pekerjaan.
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Tabel 3: Jumlah Penduduk Desa Blambangan Menurut Agama.

Agama Jumlah
Islam 4993
Kristen 17
Katholik
Hindhu
Budha

wJan Xpril 2010.
Tabel diatas menunjukan ba Qritas m@at Desa
an hany@%@ai identitas,

Blambangan memeluk Agam
tetapi masyarakat Desa Blam ga menggmalkan ajaran Islam

syarakat. Sehingga

adalah masyarakat yang

sosialnya. % %

2sa-Blambangan Menurut Usia

Q;64-16 tahun
07-12 tahun
13-19 tahun
20-26 tahun
27-40 tahun

potensi regenerasi yang tinggi. Masyarakat mempunyai harapan besar

terhadap generasi muda yaitu remaja yang berada dalam kelompok
usia pendidikan (sekolah). Untuk mencapai tujuan guna menciptakan

remaja yang berpendidikan dan berkualitas bagi pembangunan, maka
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masyarakat telah berupaya dengan membangun sarana dan prasarana
yang dapat digunakan untuk menunjang pendidikan dan
pengetahuanya. Namun pembangunan sarana juga memerlukan

kontrol (pengawasan) agar remaja tidak sala lam menggunakan

fasilitas tersebut.

Mata Pencaharian  /
Perangkat Desa
Pegawai Negeri Sipil
(PNS) —~
Tentara Ne{ D
Indonesia (TNI) @
Polisi NI
Indonesja (P )
Karyawid \>—"
WiradWagta )
Petani\ "/
Pefppalsan vy
R i N
Refsyifian Z/@>

an

72
\Y

\J:
& P@uk Desa Blambangan mempunyai mata pencaharian

yan@a . Sebagian besar penduduk bekerja pada bidang jasa,
a

, buruh tani, dan pegawai negeri sipil (PNS). Data tersebut
menunjukan bahwa kemakmuran masyarakat Desa Blambangan

tergolong cukup.



=3

60

Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Blambangan menurut Mobilitas
Penduduk

Mobilitas Jumlah
Lahir 19

Mati
Datang
Pergi

Pertumbuhan penduduk D
karena angka kelahiran (na h tingg réBada angka

kematian (mortalitas). Hal t enunj bahwa kebutuhan
kesehatan Desa Blamban udah baik. ®@
. Sarana dan Prasara <@Blamb %
Sarana penting i sebuah desa adalah sarana
pendidikan. @&lamba oAININE
gedung pesantr atuk  pendidikan khusus, 4 gedung
kelom @érmam (PA l@ gedung Taman Kanak-kanak, 5 gedung

% asar, 1 g ekolah Menengah Tinkat Pertama dan ada

@ a sekglgh kat menengah atas (SMTA) yang berada di

=

punyai 2 gedung madrasah, 1

daerah pébatasan dan wilayah kecamatan bawang yang sangat

ndidikan remaja di Desa Blambangan. Kesehatan juga
d an oleh pemerintah desa, terbukti dengan adanya kegiatan
I@\du yang dilaksanakan setiap bulan. Pengadaan rumah untuk
bidan desa memberikan kemudahan bagi warga untuk melakukan

pengobatan ketika sakit. Desa yang terkenal dengan sebutan Desa

Gurami ini mempunyai sarana dan prasarana penunjang
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kemasyarakatan yang bagus meliputi 9 sarana olah raga seperti
lapangan voli, sepak bola , sepak takraw, bola basket dan bulu tangkis

didirikan oleh pemerintah desa. Tujuanya adalah untuk mendukung

kegiatan remaja agar menjadi remaja yang teraxapil, gigih, giat, peka

j ma. Masyarakat
percaya bahwa di dalam raga yan erdapat jig sehat.
Terbentuknya fisik yang sehaf, ata :. mbentuk yang baik,

sehingga diharapkan mampu nmx : iri gg¥l pengaruh minuman

oL

kom@m akses i asi dan teknologi, bertujuan agar remaja
% @

emperoleh% ahuan lebih luas malalui akses internet. Dan
pa bu@al VCD. Tujuanya adalah sebagai penunjang
&@giatan%ja, tempat bermain, tempat belajar dan sebagai sarana
@ hibu@w an demikian remaja semakin aktif dalam beraktifitas.

raKat percaya bahwa remaja yang aktif adalah remaja yang

%)

cerdas. Diharapkan dengan keaktifan tersebut remaja dapat mampu

menciptakan sesuatu karya yang berguna bagi pembangunan.
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Bidang pembangunan mental bagi remaja juga sangat
diutamakan oleh masyarakat Desa Blambangan, dengan mendirikan
beberapa organisasi remaja seperti, Remaja Masjid, Karang Taruna

dan beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat ). Tujuanya adalah

untuk melatih mental remaja agar lebih , befani, bertanggung

jawab, cerdas, tanggap, berjiwa so@ Ska terha hidupan
serta fenomena-fenomena sosi e tmaja yaerti itu maka

akan tercipta generasi muda . Beri@qi adalah beberapa

sarana dan prasarana Descbangan @
q

Tabel 7. Tabel Sarang-dagReasarana Pesg Blambangan

Sarana ﬁé(ﬁl.\dﬂear{
SarapAKpmwgjkasi
Saran?NIQ\seﬁatan

Sayéia Reggamaan sy
SdALN)ansportasi

asQrafia

na olahrgéé/yj

:Sarana agangan
/jasa

Sarana‘géﬂ«fyﬁrasmn
A
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¢. Keadaan Mata Pencaharian Desa Blambangan.
Desa Blambangan dikelompokan dalam tiga topografi yaitu
dataran tinggi, dataran rendah dan pantai. Permukaan tanah terletak

pada 125 meter dari permukaan air laut, b knya curah hujan

adalah 3000 mm/th dan suhu udara r# a awalah 33° celcius.

Keadaan geografis ini menjadikan BPesa Rlay bangan@p secara
agraris. (data monografi Desa Blef n.:.- ah bulan /@@ 10).
Masyarakat Desa Blamba

jasa, pertanian, karyaw n pegawai @ sipil, namun Desa
Blambangan lebih memi{} eratkaencaharian pada bidang
pertanian dan@ egeri sipil. Bidang jasa yang mempunyai

jumlah pali % :adalah p::

Blamban sebag transportasi, jasa pembantu rumah
tang@ lain seba. Sedangkan yang bekerja sebagai

%ﬂ mereka karyawan pabrik, Perseroan Terbatas (PT),

a mayoritpg>hekerja pada bidang

jasa yang bekerja di luar Desa

Wwahan, perkebunan dan perikanan. Penghasilan utamanya dalam

u dllu%sa Blambangan.
@ an di Desa Blambangan terbagi dalam tiga jenis yaitu,

%)

bidang persawahan adalah padi dan palawija, dengan luas wilayah 133
ha dengan hasil 931 ton permusim. Perkebunan Desa Blambangan
menghasilkan buah-buahan yaitu buah salak pondoh, dan buah durian.

Luas wilayah perkebunan mencapai 66 ha dengan hasil 48 ton
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permusim. Perikanan dengan luas wilayah 17,2 ha dan menghasilkan
42,8 ton ikan permusim. Ikan yang dibudidayakan adalah jenis ikan
gurami, pada tahun 2010, Desa Blambangan diresmikan oleh

Gubernur Jawa Tengah sebagai daerah pembudidayaan ikan gurami.

Selain bidang jasa, pertanian daj awad penduduk Desa

8_Ssbagai pi negeri
. S
bidang ?ye pendidikan,
3 afian ini @n mata pencaharian
yang menjadi pilihan a masyar arena masyarakat
beranggapan bahwg mg 1 PN suatu kebanggan dan
jaminan masa

3. Kehidupan Sosi ya dan Ei Desa Blambangan

Mayuqi
Indopesi
ada du
ng yang@l dan menetap di Indonesia, dengan heterogenitas

%uduk demikian maka kehidupan sosial dan budaya di
lamba @ anyak mengalami perubahan yang diakibatkan oleh

kemay@a teknologi dan pertukaran kebudayaan dari masyarakat minoritas

%

pendatang dengan penduduk asli mayoritasnya.
Kehidupan sosial masyarakat Desa Blambangan masih berlangsung
secara harmonis, hubungan interaksi masyarakat, Tenggang rasa, tolong-

menolong, dan hubungan sosial warga tercermin dalam kehidupan sehari-
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hari. Gambaran kehidupan desa yang tenang, aman dan tenteram dapat
dilihat dari kondisi sosial di Blambangan, namun perubahan sosial terjadi

dalam kehidupan sosial remaja di Desa Blambangan yaitu perubahan

dalam pergaulan remaja, gaya hidup remaja, car akaian remaja dan
pola pikir remaja. Perubahan tersebut pengaruh
perkembangan teknologi dan komunikasi~Te OBi dan siste formasi
adalah faktor pendorong utama ya earuhi p% kehidupan

sosial remaja di Desa Blambangan.

Masyarakat Desa Ban adalah rakat religius, yaitu
masyarakat yang mem ;: \. va)y dan i adanya Tuhan yang

By @ tersebut sudah mulai pudar, yang terlihat dalam
@rgaulaa dan gaya hidup remaja yang semakin bebas.

bdhan kehidupan sosial pada remaja terlihat dalam beberapa

hal, dianfaranya adalah dalam hal berpakaian, berbicara, bergaul dengan

sesama remaja baik antara laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan

perempuan atau pun antara laki-laki dengan perempuan. Gaya berpakaian

remaja pada masa kini lebih berani, lebih terbuka dan melupakan norma-
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norma sosial, berbeda dengan remaja pada zaman dahulu, mereka
berpakaian dengan lebih memperhatikan norma-norma sosial yang berlaku
di masyarakat. Ketika bergaul dengan teman-teman sebayanya atau dengan

teman lawan jenis, remaja telah banyak mengagu himbauan norma

@a'
(westernisasi) misalnya dalam pergaulan bebagxgmyja denan jenis
seperti pacaran. Pada adat masyaraKat asyaraka?snya remaja

tidak mengenal pergaulan dengat ah jeni um menikah atau

sosial, dapat dicontohkan dengan gaya hidup yag kebarat-baratan

dengan lawan jeni : i sgan dengan hukum adat yang

berlaku namun % engay lawan jenis (pacaran) itu telah
melewati bat@ m adat masyarakat akan menolaknya.

dat masya menolak adanya tindakan asusila dan
amo%urut mas;@@gaya berpacaran remaja pada saat ini sudah
t-at ditol@ agi, karena remaja semakin bebas bergaul.

atir, jika gaya berpacaran remaja akan menimbulkan

=

o
:
=1

rutama bagi remaja. Masyarakat beranggapan bahwa,
gaya@ac fan remaja sarat dengan pornografi dan tindakan amoral.
Unsur-unlr pornografi dalam berpacaran terlihat ketika remaja berciuman,

berpelukan, atau tindakan lain yang bertentangan dengan norma sosial.
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B. Sinopsis Film Bertema Komedi Seks
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkaitan erat dengan film

bertema komedi seks. Film bertema komedi seks adalah film remaja yang
menceritakan kisah percintaan yang bersifat ]u%: (komedi), namun
mengandung unsur-unsur pornografi QInowksi, pornosuara,
g membehiburan,
namun karena mengandung unsu agrafi  film nimbulkan

perdebatan. Disatu sisi film ini men tetapi digfsi lain film ini dapat
memberikan pengaruh negatif b aja, karen andung hal-hal yang
tidak baik untuk kehidupga—sQ remaj %unsur pornografi. Film

pilkan adf;@adegan yang mengandung

pornoteks, dan pornografi. Tujuan film

bertema komedi sel@

gambar-gambar yang megofijolkan bagt buh dan alat kelamin manusia,
bersifat seronok@dan vul a membuat orang yang melihatnya
terangsang ga?i Pksual. 42 :r\’

%onesia ﬁbertema komedi seks secara syah dapat

as melalui media massa seperti bioskop, jaringan

VCD. Film ini telah melalui proses sensorisasi oleh

m, namun tidak merubah tema yang diceritakan dan
masih ng aspek pornografi.

Ada beberapa film bertema komedi seks yang telah ditayangkan
melalui media massa. Beberapa judul film ini adalah Quickie Express

(Komedi Kemaluan Tanpa Malu), Kawin Kontrak (Solusi Tanpa Resiko

Besar), Ekstra Large (Antara Aku, Kau dan Mak Erot), DO Drop Out
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(Dilematis Antara Cinta dan DO), Namaku Dick (Komedi Alat Vital
berbicara), dan Arisan Brondong. Beberapa judul film tersebut adalah film

bertema komedi seks, dikatakan bertemakan seks karena menceritakan
pengalaman-pengalaman seksual secara vulgar. Fil@ termasuk dalam
film dewasa, namun film ini lebih banyak dilihat paravemaja. Berikut ini
@ g telayangkan
@f

1. Quickie Express
Film Quickie Expr igutradarai o yhas Jayadiningrat, di
skenariokan oleh Joko A ain : dukung film ini adalah
Tora Sudiro, Luk Amink, Saroengallo dan beberapan
pemain lainya. %@ dipro eh Khalyana Shira Film dan

ditayangkan @ kali pa aggal 22 November 2007. Film ini

menceritgka ah tokoh @anya, Jojo (Tora Sudiro) yang pada
awahl%(erja sebgepel lantai, lalu beralih menjadi tukang
t n. Setel@ ojo bertemu Mudakir (Tino Saroengallo) yang

wari peKegippan terbaik yang mungkin didapatkanya yaitu sebagai

adalah sinopsis film-film bertema komelf ~.\

melalui media massa:

igolo. &@s pat menolak, ahirnya Jojo menerima pekerjaan sebagai
gigoe t bersama Marley (Amink) dan Piktor (Lukman Sardi).
Mereka menjadi gigolo favorit Quickie Express (Pusat Layanan Seksual)
yang berkedok perusahaan pizza. Jojo ahirnya terlibat dalam sebuah

keruwetan keluarga “klien”. Sebuah cinta segi empat, karena melibatkan

semua tokoh dikeluarga itu.
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2. Kawin Kontrak
Film komedi seks berjudul Kawin Kontrak disutradarai oleh

Ody C. Harahap, dengan pemain pendukungnya adalah Ricky Harun,

Dimas Aditya, Herichan, Masayu Anastasya, a Kanyadewi dan
Lukman Sardi. Film ini diproduksi oleh M an di tayangkan
pertama kali pada tanggal 9 Januari 2008 @

Film ini menceritakan a COWO Oyaitu Rama
(Dimas Aditya), Jody (Ricky Ha@ Dika han) yang berniat
merasakan seks dengan ca g aman da namun tanpa resiko
besar. Ahirnya petual l m ketlganya memutuskan
mencari wanita dlajak kaw1 kontrak. Mereka menemui
makelar kawm@ (Lukman Sardi). Ketiganya

mempunyai @ i ‘ ; dalam mencari pujaan hati mereka.
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3. Arisan Brondong

Gara-gara gengsi kalah bersaing dengan Misye yang

memamerkan brondong terbarunya di acara apgsan, Lolita, ibu-ibu

Mulail ta, jeung
uut dan anis melakukan pemburuan "@brndo ¢ kualitas terbaik
yang bisa dipamerkan kepada Migy&. Namun ternyata ri berondong
bermutu tidaklah mudah. Sampai suatu hari 18 tahun, karena

kerepotan punya pacar Tikd@ak ora encari kerja sambilan
sebagai pengantar aqua embuataran di butik Lolita. melihat

ian, @a pun melakukan blackmail ke

O

1 arisan mereka. Takut dilaporkan

risan Lolita menjadi ramai, ditambah

te ya ko &kuza. Teman-teman kos Rian, Bagus dan Jaja
a

ampilan Rian yang mulai berubah. Begitu mereka

driga deng
Rian te a sekarang menjadi brondong tante-tante kaya, bukanya
@encem reka malah ingin ikutan. Bagus yang umurnya sebetulnya
suda@tahun, cintanya selalu ditolak oleh cewek-cewek seumuran.
sedangkan Jaja, dari kecil memang mengidap oedipus complex. namun
ternyata brondong tidak seindah khayalan mereka, apalagi karena mereka

bertiga masih sangat amatiran dan naif, musti berhadapan dengan tante-

tante yang punya keinginan macam-macam. walaupun menjadi brondong,
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Rian berusaha supaya tetap setia dengan Tika, walaupun Tika mulai curiga
dengan tingkah laku Rian yang aneh belakangan ini, kalau Rian pasti

punya selingkuhan.

C. Remaja Di Desa Blambangan
Remaja yang menjadi responded

@ mat Desa
Blambangan yang berumur 12-20 tahun. ian bes relg]a tersebut
adalah pelajar. Remaja yang terpilih(menjadiyresponden agydah remaja yang
mempunyai kegemaran menonton film. Kegiatan sek@ari yang dilakukan
remaja sangat bervariatif, merdcAulngarana rana yang disediakan.
Bermain dilapangan olah embaca ¥k di perpustakaan desa dan

masjid. Mengaji di %ﬁf dalam l@tan organisasi remaja, menonton

TV, menonton f] secara i di rumah masing-masing atau

%

biasanya dirental VCD atau di film

. agata a menonton film menghabiskan waktu

liburnaktu S nya dengan menonton film-film yang mereka
ya dilak ersama-sama dengan teman sebayanya.

Tem mpat yang biasa digunakan remaja untuk beraktifitas

%ri-hari saat hari sekolah adalah sekolah, perpustakaan

sekolahh, taman bermain, warung internet (warnet) disk house, film

house, lapangan, dan lain-lain. Khusus pada saat hari libur sekolah (minggu)

remaja mengunjungi taman rekreasi bersama teman-temanya.
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Hubungan antara remaja dengan media massa berlangsung intensif.
Kehidupan remaja sehari-hari tidak dapat terlepas dari media massa. Dapat
dikatakan media massa adalah bagian dari kehidupan remaja. Hampir setiap

hari remaja menggunakan waktunya untuk medi sa dalam berbagai

bentuk dan berbagai cara.
Sebagian besar remaja suka mepoOmtQ , film 9 mereka
tonton sangat beranekaragam, dan s 4 adalahmedi seks.

Mereka tertarik karena ceritanya yan ibur. Pada awalnya

2
2
=
S

remaja tidak mengetahui apal Im-film te@ mengandung aspek
pornografi atau tidak, remajgmepegl karena berawal dari rasa
& 5 i 1si,N\atau mendengar dari teman

tidak sengaja mengetahuinya

melalui akses ja .
P@emaja mer@ media massa dan film bertema komedi
seks be%macam, ncara umum, mereka menyukai media massa

m yan@. Media massa bagus untuk perkembangan

dan @
uan m@, dan film memberikan tambahan pengetahuan dan
@Vasi, nb nyak diantara remaja yang mengabaikan dampak yang

itimb Y'h

u@a al tersebut. Sebagian kecil remaja tidak mengetahui bahwa
dalam film “bertema komedi seks terdapat aspek-aspek pornografi, dan
sebagian besar yang lain telah mengetahui bahwa dalam film bertema komedi
seks mengandung aspek hiburan lucu yang menyenangkan yang vulgar dan

secara teori dinamakan aspek pornografi film.
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Responden

Responden dikelompokkan menjadi 2 ketegori yaitu remaja yang

terpilih dan mewakili remaja secara umum dan ndz kat golongan orang

tua (dewasa) yang terwakili oleh Kepala

ditetapkan sebagai responden karena 0@ itian_ini iggin melihat

i i 3
bagaimana remaja Desa Blampdnga mempersep aspek-aspek

pornografi yang terdapat pada film-film bertema l@ii seks. Berikut ini

adalah karakteristik respon. peneli@

Jenis Kel%%aki-laki Al

" Peremppan\\V
Usia N

AND
atac_/Belakan

: Dafly Re
De nelitian ini yang menjadi responden adalah remaja dan
masy @ Desa Blambangan Kecamatan Bawang, Banjarnegara.
Beril§2 adalah beberapa responden tersebut:
a. WLN
Ananda adalah salah satu remaja Desa Blambangan yang
aktif dalam kegiatan sosial. Ananda dilahirkan di Banjarnegara, 17

Maret 1993, berusia 17 tahun. Pendidikan terahir adalah di SLTA dan
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saat ini WLN melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi
POLITEKNIK Banjarnegara.

WLN dikenal sebagai anak yang pandai dan peka terhadap
fenomena sosial. Dia adalah salah satu an Organisasi Karang

h rekan-rekanya

ynggi. K sehari-

, %nonton film

h a@ mengapa peneliti
b. IND @

Ananc@ salah sam@gmaja putri yang sekarang
4

bertempat

Blamba@ dilahi a tanggal 3 Juli 1992 di Purbalingga.
Pen@ terakhir di SLTA dan saat ini dia sedang
u

%t an studi .‘»Qﬁ'g EPKES Kabupaten Cilacap.
.@ IND @1 sebagai remaja yang pandai dan mempunyai

sifat pm@. Namun juga kritis terhadap masalah-masalah sosial

egfaten RT 03, RW 1V, Desa

g menyangkut kehidupan remaja. Selain itu dalam

teru
u n bermasyarakat IND berperan aktif dalam Organisasi

Karang Taruna dan Uztadzah Taman Pendidikan Al-Quran. Kegiatan

7

sehari-hari yang dilakukan IND saat berada di rumah adalah belajar,
mengajar membaca Al-Qur’an, Membantu orang tua dan jika ada

kesempatan IND senang mengunjungi Perpustakaan Daerah dan
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Rental VCD untuk sekedar bermain bersama teman-temanya
membaca buku dan menonton film.

Alasan mengapa IND dipilih menjadi salah satu responden
adalah karena peran aktif IND dalam bidahg\ organisasi remaja.

Dengan pengalamanya dalam bida

; '»-.

gamdasi IND dapat

di Desa angan.
@30
Ananda adalah pelaj MA N i 1 Bawang, yang
bertempat tinggal di Du wangsari, D¢ ambangan. RS lahir
di Banjarnegara pada O De 995. RS dikenal sebagai
salah satu an yang terampihberbicara dan kritis terhadap
masalah-ma%@ i yang menyangkut masalah

kebangs@ Sig
tew@ j {dai, namun RS disegani oleh teman-
a karen% fampuanya berbicara dan keberanianya

ckritik halkhal/yang terkait dengan kehidupan remaja. Kehidupan

&sehaﬁ-h S digunakanya untuk membantu orang tua dirumah, dan
@ bel'@ ¥ Senang menonton film-film remaja.

Alasan penulis memilih RS sebagai responden adalah karena

penulis menilai RS sebagai salah satu remaja yang kritis terhadap
fenomena sosial. Penulis berharap melalui sikapnya yang kritis dapat

memberikan informasi dan tanggapan seputar remaja.
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Ananda adalah salah satu remaja Desa Blambangan yang

masih berusia remaja. DH lahir di Yogyakarta, pada tanggal 12 Maret

1991 dan sekarang bertempat tinggal di &Wondogiri Desa

Blambangan. Pendidikan terahir adal \[AMan sekarang DH
melanjutkan pendidikanya di Stikes Afimq 1, Yog@.

DH dikenal sebagai A¢ a aktif ga terhadap

7 an waktu luang.

j @@g;kses data internet

pva. Kebiasaan tersebut

membua@ yang b dengan remaja. Atas dasar itulah

penilih DH se sponden.
e. % %@

@ Ana rasal dari Banyumas, menjadi penduduk Desa
A\

sejak tahun 2008. MJD lahir di Banyumas tahun 1995

@ dan rusia 15 tahun. MJD suka menonton Televisi dan

@a es internet sejak duduk di bangku Sekolah Dasar. Kebiasaan
MIJD adalah mengakses data internet di warnet yang berada di
kawasan Jalan Raya Bawang tepatnya di samping sebelah timur SMP

Negeri 1 Bawang yang berada di Desa Blambangan.
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Yang menjadi alasan mengapa penulis memilih MJD sebagai
responden adalah karena kebiasaan MJD mengakses internet sejak
kecil.

f. ARF

Ananda adalah remaja di Desa nbangan yang lahir di

Banjarnegara, 17 Juli 1997, dudyk—h kghas IX S egeri 1
Bawang. ARF termasuk daf4 berprestosekolahnya.
gaan dan @ya, yaitu olahraga,
membaca buku dan men film. @

Pada saat d kela ARF pernah menjuarai
kat kabu dan pada kelas IX menjuarai
! %yupaten. Ternyata, kegemaranya

dari hobinya menonton TV. ARF

Prestasinya tidak terlepas dari\

kejuaraan Ter@

lomba kary. ig/Niniah ti

menulisan keld
me@anyak tkan inspirasi dari kebiasaanya itu.

tnya film galaly’sesuatu yang baru yang sebenarnya tak ada

. kehid@\anusia namun karena pengaruhnya, kehidupan

manusi@adi seperti dongeng dalam cerita film.
@' dikenal teman-temanya sebagai pelajar yang kreatif dan
te adap fenomena sosial yang terjadi disekitar kehidupanya.

ARF adalah remaja pendiam namun mudah bergaul dengan teman

sebayanya.
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g. AGS
AGS, adalah remaja Desa Blambangan yang berusia 18
tahun. Lahir di Banjarnegara pada tanggal 27 Mei 1992. Ayahnya

seorang Pegawai Lembaga Pemasyarakat Banjarnegara dan

(k sdBagai remaja yang

ibunya seorang ibu rumah tangga. AGS
snjadi se@penegak

disiplin dan tanggung jawab. Cita-ci ‘: .
keadilan. %O

AGS dikenal oleh emanya agali remaja yang
disiplin. AGS pandai /bersqsialisasi d@ masyarakat, pandai
bergaul dengan ang ih %nan sebaya atau dengan
orang yang le uiasaan A(@Kehidupan sehari-hari adalah

membaca b ng kepa ::%: n, buku cerita rakyat dan buku-
buku tey

hidupan fagfa. AGS termasuk remaja yang suka

1lm. Salah@ film yang disukai AGS adalah film

égf‘l)

&

2

me

: na komedi go

rik. @

bioskop sing ceritane tentang gaya pacaran remaja

f%modem, sing sifate lucu”.

%

menurutnya film tersebut adalah film yang

%
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. YG
Ananda adalah remaja di Desa Blambangan yang lahir di

Banjarnegara, 11 September 1995, duduk di kelas X SMA Negeri 1
Bawang. YG termasuk dalam siswa berpreﬁtag ill sekolahnya. Cita-
cita YG adalah menjadi bintang film karg¢ enuMtnya bintang film
merupakan profesi yang bagus. @

Y G pernah menjuarai Ko entas Seai pemeran

drama di kat kabupaten. Di

sekolah gurunya menga wa YG sa rbakat dalam bidang
seni. Selain bermaip—¢ YG j % memberikan komentar-
komentar ketemanya@enai cara berpakaian. Hal
tersebut me% G menjg '

.@ DR bl@nduduk asli Desa Blambangan, dia menetap di

rumah &@wam penduduk Desa Blambangan, dengan status sebagai

ana@

@ R menghabiskan waktunya untuk bersekolah dan belajar
bersdma teman-temanya. Jika ada waktu luang DR menggunakanya
untuk jalan-jalan bersama temanya dan menonoton acara Televisi.
DR dikenal sebagai anak yang cukup kritis terhadap masalah sosial

terutama yang meyangkut masalah kenegaraan.
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RN
RN adalah seorang remaja Desa Blambangan yang bertempat

tinggal di Dusun Wondogiri. Dia adalah seorang pelajar kelas 3 salah

satu sekolah swasta di Banjarnegara. Alas ilihnya RN sebagai

responden dalam penelitian ini adalaj agai salah satu

pelajar berprestasi juga karena pe @ 0 gan kegN yang
bergerak dalam bidang intgitaiment RN adal?yanyi yang

egara, i pernah menjunjung

berbakat yang dimiliki oleh\B

¢cata. dalam ber estifal musik, mulai
dari tingkat kabupaten epipai pa%&at Nasional. RN pernah
menjadi salak(3; tan dala satu festival musik Stardut
yang di tay@h RCTI %
nggap %@@)mpeten untuk menganalisa dan
mei aspek-asp;
%

sesia khususpd

mata @zntertaiment. RN memberikan pendapatnya
& menge%i)ek-aspek pornografi yang terdapat dalam film komedi

%eu tnya aspek pornografi dalam film komedi seks adalah

7]
a
|F

a Sesuatu baik itu perkataan, sikap atau perbuatan yang

mempunyai konotasi seksual, namun ketika menghubungkan aspek
pornografi dengan salah satu film bertema komedi seks yang
berjudul Buruan Cium Gue, dia berpendapat bahwa aspek pornografi

dalam film tersebut masih wajar. Artinya film tersebut tidak
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%
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menampilkan adegan porno, namun menampilkan komedian para
tokoh yang dalam hal ini membicarakan masalah seks.
HR

Alasan dipilihnya HR sebagai respond alam penelitian ini

ostM yang dianggap
mempunyai kompetensi untuk memberikar sumbapersepsi
dalam penelitian ini. Penelity1n bangka%elakangnya

%% memb@ nama baik dan
mengangkat prestasi %ﬁwn Banja@ dalam bidang sosial

dan budaya tingkatp . Kem@ R tidak diragukan lagi,
karena selain(?lajar HR akt¥/dalam organisasi-organisasi
sosial, c& politik. %rasal dari keluarga yang cukup

dia m%rai sikap mandiri untuk mencukupi

@

adalah karena pengalamannya di big

sebagai pelajar berprestast

8
5
=]
=
N

1. HR bekerja sebagai host talkshow

o
[¢)]
op

: ;C: >
Y 8
o r
=
o
=}
<
Qo

acara “Banyumas Asri” yang ditayangkan

v) Banyumas.

upun HR kental akan dunia sosial-budaya, HR bukan
lah ang tertinggal oleh zaman, HR menyukai semua acara-
@ €levisi, selain untuk mengisi waktu luang hal tersebut
dilakukanya untuk menambah pengetahuan umum dan mengikuti
perkembangan yang terjadi baik di Indonesia ataupun di luar negeri.
Acara televisi yang disukai oleh HR adalah beragam acara kuis,

beragam acara talkshow dan semua jenis yang baru, dalam
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wawancara denganya seputar film-film remaja Indonesia dia
memberikan pernyataan bahwa film Indonesia telah berkembang,

ceritanya tidak hanya menggambarkan citra kebudayaan Indonesia,

namun lebih banyak menggambarkan kebudaygay asing seperti film-

film yang bertema komedi seks.
Bapak BDS
bagai Kepala Desa

Blambangan. Bapak BDS _dikgnal sebagai g Kepala Desa yang
mempunyai dedikass yal, d %lmu pengetahuan tinggi.
¢ @ sosok angat disegani masyarakat
karena me% sikap yiplin, tegas, berwibawa, kritis

terhadap@na sosial{daf Jgligius. Sosoknya semakin dikenal dan

dih eh warga akat Desa Blambangan, berkat prestasi

ang bertempat

@

oy,

menjadik Blambangan sebagai salah satu pusat

1 Provinsi Jawa Tengah. Bapak BDS juga

berpera%[if dalam memberantas kenakalan remaja di Desa

Bla@a , dan ikut berperan aktif dalam memberikan pendidikan
dpmypin RE€pada remaja di Desa Blambangan.
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. Pembahasan dan Analisis
Deskripsi hasil dan analisis penelitian dimaksudkan untuk

menyajikan data yang dimiliki sesuai dengan pokok permasalahan yang

angvdigunakan remaja

3spek po r- yang

Q)
m bertema

sangkutan dengan

A. Aspek pornografi yang teydapat p %‘ bertema komedi seks,
dan persepsi adap aspek pornografi

@ bentuk @ responden mengalami proses belajar sosial di
& tenga syarakat, yaitu melalui lingkungan sosial, media massa
d@v 1. Televisi sebagai salah satu media massa memberikan
g h paling besar terhadap kehidupan sosial remaja, sehingga
meéngakibatkan perbedaan persepsi.
Dalam kultur masyarakat, kata seks hampir selalu
berkonotasi negatif. Begitu mendengar kata “seks” yang terbayang

adalah aktivitas yang terkait dengan hubungan kelamin. Secara
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bahasa seks mempunyai arti jenis kelamin, namun seks itu
lingkupnya sangat luas, berbicara tentang seks sebenarnya tidak

hanya membicarakan tentang hubungan seksual dan hal-hal negatif

seperti halnya anggapan mereka selama ini. bicara seks artinya

kita membicarakan tentang kese repwdduksi, anatomi,

fisiologi organ reproduksi, penyzk suijar seks@ain—lain.

éberapa iodiantaranya
seperti biologis, psikologis, wed sosi
Kata seks @ sudah tidak>a¥ing lagi di telinga

g me rbagai informasi tentang

remaja karena mereks
seks dari ngan remajatehtang seks sendiri tidak jauh
berbeda %@ ndangan madyarakat pada umumnya. Dari hasil

@@Pomograﬁ dipersepsikan masyarakat sebagai sesuatu

bentuk kegiatan yang seronok, jorok, vulgar, yang sifatnya
memberikan rangasangan seksual kepada manusia agar terangsang
secara seksual untuk melakukan tindakan pornografi, seperti yang

diungkapkan oleh Bpk BDS:
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“Pornografi itu sebuah tindakan yang sangat tercela, jelek
dimata masyarakat apalagi Agama. Jangan sampai
Generasi kita mengenal apa lagi melakukan porno.
Memamerkan kemolekan tubuh, apa manfaatnya? Tidak
ada. Yang ada malah merugikan diri sendiri”.!

Film bertema komedi seks umum&h tidak asing lagi
bagi remaja, karena mereka sering nfeagrina $€rbagai informasi
tentang jenis-jenis film yang creda dari @ massa.
Pangetahuan remaja tentafg rtema seks telah
berkembang luas, dan

~ ¢ masin maja mempunyai
g film beﬁe&di seks. Pandangan

bertema komedi seks

pandangan tersendiri t€

k@ dengan i‘Blue Film”. Film tersebut adalah film
% menampi "egan hubungan seksual. Film ini tidak

@roduksi@(eberadaanya dilarang oleh negara. Anggapan
& masy% tersebut berbeda dengan yang sebenarnya, karena film
@ b@ medi seks bukanlah film porno, melainkan film komedi

g Ynenampilkan adegan-adegan atau cerita yang vulgar dengan

7,

tujuan menghibur penonton.

! Hasil wawancara dengan Bapak BDS. Pandangan Masy Terhadap

Pornografi. Tanggal 05 Oktober 2010.
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Remaja mempunyai persepsi dan penilaian tersendiri

terhadap film bertema komedi seks, dari hasil wawancara,

beberapa responden memberikan argumen yang berbeda, sebagian
ema komedi seks,
N1 hal-hal berbau

pikiran mereka adalah film komed

seksual dan pornografi yang semgaya @ at un‘u@emenuhi

keinginan industri perfil ‘ seperti %@iungkapkan

oleh WLN: @
] , /

yang ucu-lucu, gokil dan
membahas aQuusia, biasanya  film ini

memang sensQs fibuat gosQyi film, Ada yang udah
dape<t7iji SF tapi janyak yang legal .’

H %ma juga dgngkapkan oleh IND, bahwa film

bertemg ks seks ada lah satu jenis film dewasa yang
ban, pilka;nj-adegan pornografi.

Film ko ang nampilin aksi-aksi pornografi, dan
% sepeng@ film ni termasuk film dewasa”.’
@ Peang senada dengan WLN dan IND diberikan
& oleh %apa remaja lain, Mereka semua mempunyai persepsi
@ b@d komedi seks adalah salah satu jenis film komedi yang
)

y gkan melalui media massa seperti bioskop, televisi, internet

dan VCD yang temanya menceritakan adegan komedi yang vulgar

? Hasil wawancara dengan WLN. Film Komedi Seks.Tanggal 29 September
2010.

3 Hasil wawancara dengan IND. Film Komedi Seks.Tanggal 29 September
2010.
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dengan menampilkan sajian berupa adegan-adegan pornografi yang
ditonton oleh orang dewasa. Berikut ini adalah pendapat mereka.
Menurut pendapat RS sebagai berikut:
“Film komedi yang ada adegan-a eks nya”.*
Menurut pendapat DH sebagai berikut
“Menurutku komedi kan 2 tu alatNgetdin. Aku
juga pernah menonton @ kali, fi itu@lm dewasa,
yang temanya kom apy itu dik ama adegan-
. » 5

adegan  yang inddn&k ke pprnografi”.

Menurut pendapat MJD sebagai berikut: @

“Film lucu , n tapi j
Menurut pezlgap i

“I] % dan ada adegan seks nya”.
@erikut:

%

/) /(?//\
Ml wawags%dengan RS. Film Komedi Seks.Tanggal 29 September

Hasil .- Zara dengan DH. Film Komedi Seks. Tanggal 30 September
2010.

% Hasil wawancara dengan MJD. Film Komedi Seks. Tanggal 30 September
2010.

7 Hasil wawancara dengan DR. Film Komedi Seks.Tanggal 03 Oktober
2010.

¥ Hasil wawancara dengan RN. Film Komedi Seks. Tanggal 03 Oktober
2010.
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Menurut pendapat HR sebagai berikut:
“Salah satu jenis film komedi yang lain, cuman bedanya di

film ini kelucuanya diperlihatkan lewat adegan-adegan
vulgar yang blak-blakan, atau lewat cerita yang nyerempet-

. 9

nyerempet masalah seksualitas manysa

bertemedi seks

yaQg g}enceritakan

fdq modern, yaman dimana
kebebasan bergaul remaja tidak ada bat s@an zaman dimana
informasi teknologi@kasi s @monasi sangat mudah
dijangkau. Film | @ seks ba

yang meun film in@ga dipandang sebagai film yang
o)

kan nilaiif bagi sekolompok yang lainya.

kurang 4
kar ili
dewasa ;v ut ini adalah pendapat mereka.
Q%lmt pe &ARF sebagai berikut:
& “Fz@g nggak mutu”."’
Mem@mndapat AGS sebagai berikut:

@‘Film bioskop sing ceritane tentang gaya pacaran remaja

@ jaman modern, sing sifate lucu”.
v

? Hasil wawancara dengan HR. Film Komedi Seks.Tanggal 03 Oktober
2010.

gian kelompok menjadi film

D

Q

ot ?s’Jebagian kelompok manusia saja yaitu

' Hasil wawancara dengan ARF. Film Komedi Seks.Tanggal 01 Oktober
2010.

! Hasil wawancara dengan AGS. Film Komedi Seks. Tanggal 03 Oktober
2010.
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(Film bioskop yang ceritanya tentang gaya pacara remaja
zaman modern yang sifatnya lucu)

Menurut pendapat YG sebagai berikut:

“Pada karo film liane, tapi temane |,
lucu-lucu lan ana adegan-adegan, si
ora apik ditonton cah cilik”."?

(Sama dengan film lainy

ih nyeritakaken sing
menurut wong siki

temanya  lebih

menyeritakan yang lucu-lucuéq du adega an yang

menurut orang sekarang tidakRask Klihat an il)

Data dan informa wawancara
dengan responden disimpulk pahwa pe 1 remaja terhadap

film bertema komedi £ adalah film erisi cerita lucu dan
menggelitik penyk n \/ %kadang disisipi dengan
adegan-ade dengan@ yang membahas masalah
seksualit% a secar

gar dengan menampilkan aspek-

film @rbna komedi seks. Berdasarkan hasil wawancara telah

n

sebagian kecil mengaku tidak mengetahui judul film tersebut,

1Ybahwa, sebagian besar remaja mengetahui dan dapat

utkan beberapa judul film bertema komedi seks dan

namun mereka pernah melihat atau menontonya. Menurut

responden beberapa judul film yang bertema komedi seks di

'2 Hasil wawancara dengan YG. Film Komedi Seks. Tanggal 03 Oktober
2010.
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Indonesia antara lain adalah Kawin Kontrak, Miyabi, ML (Making
Love), Extra Large, Drop Out, Warkop (Warung Kopi), XXL,

Buruan Cium Gue, Si Manis Jembatan Ancol, Dono-Kasino-Indro,

Tipu Kanan-Tipu Kiri, Punk in Love, aku Dick, Arisan

1Im-film tersebut

@ kan, di biodonesia
dan disiarkan melalui stasi 1 serta diskan kepada

khalayak melalui VCD tnet. Sesggai dengan informasi

responden. @

Menurut pendapag - ebagai pEri
“A aya film gz Kontrak itu kan, terus Film
repgy juga bany@zpi aku nggak tau judulnya”"”
% IND seerikut:
.MMiyab Kontrak, ML, Extra Large. Banyak

%m‘[ pendaebagai berikut:
‘ @ “D@t aja setauku”.””

Brondong, Merem Melek dan Bronig

adalah film komedi seks yang d;

Men ndapat MJD sebagai berikut:

“garkop, XXL, Buruan Cium Gue, Simanis Jembatan
ncol, Ya kaya kue mbok mas?”."®

(Warkop, XXL, Buruan Cium Gue, Simanis Jembatan
Ancol, ya seperti itu kan mas/kak)

1 Hasil wawancara dengan WLN. Judul film. Tanggal 29 September 2010.
'* Hasil wawancara dengan IND. Judul film. Tanggal 29 September 2010.
' Hasil wawancara dengan DH. Judul film. Tanggal 30 September 2010.
' Hasil wawancara dengan MJD. Judul film. Tanggal 30 September 2010.
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Menurut pendapat AGS dalam sebagai berikut:

“Bisa, dono-kasino indro ya termasuk, buruan cium gue,
akeh lah”."”
(Bisa, dono-kasino indro ya termasuk, buruan cium gue,
banyak lah)

Menurut pendapat YG sebagai berikut:

“Aku si ora ngerti banget, ®pINyrhah nde Ime Titi

Kamal Judule Tipu Kanay <TGy %
(Saya itu tdak menger li, tetapi _pe @: melihat
filmnya Titi Kamal jagminpa Lipu Kanarl)
Menurut pendapat DR sebada @
“Punk in Lo@aku Dick, Brondong, Warkop,
ML 219 %
Menurut p6217 ap ebagai b
“Bi %Lg Love, l\@ejar Miyabi®’
Menu t HR seb@erikut:
@t donk. awin kontrak, merem melek bronis

. . I’Z]
nis dan ba lagi.

Bebera a Desa Blambangan tidak mengetahui judul-

;ul ﬁlm@na komedi seks, namun mereka mamberikan

peng bahwa mereka pernah melihat dan menonton film

7y

te

Q)

' Hasil Mancara dengan AGS. Judul film. Tanggal 03 Oktober 2010.

eperti yang diungkapkan oleh RS:

&

'8 Hasil wawancara dengan YG. Judul film. Tanggal 03 Oktober 2010.
' Hasil wawancara dengan DR. Judul film. Tanggal 03 Oktober 2010.
2% Hasil wawancara dengan RN. Judul film. Tanggal 03 Oktober 2010.
?! Hasil wawancara dengan HR. Judul film. Tanggal 03 Oktober 2010.



;@nurut p@ JD sebagai berikut:

92

“Judulnya si nggak tau, lupa. Tapi beberapa kali pernah
nonton film seperti itu”.*

Pendapat yang sama diungkapkan ARF:

“Gak tau judul-judule cuma nonton giq .

Hasil wawancara diatas menunfekan dahwa judul film

bertema komedi seks yang diket aja cukup

banyak. Dapat terlihat dari haancara engems, responden

yang telah dipaparkan. Retnaja 1 menonton ¥fin tersebut sejak

kecil dan sebagian besar mengaku telah z lama menontonya,

sejak mereka men Im da% film tersebut mulai
ditayangkan<7di atau bi Seperti yang diungkapkan

temen di

‘Kawit ana filme”.”°
jak ada filmnya)

/2

/>
N\
@Z//Hasil W. %ml ra dengan RS. Judul film. Tanggal 29 September 2010.

2 Has

Q ancara dengan ARF. Judul film. Tanggal 01 Oktober 2010.

** Hasil wawancara dengan WLN. Awal Menonton Film.Tanggal 29
September 2010.

25

Hasil wawancara dengan IND. Awal Menonton Film.Tanggal 29

September 2010.

26

Hasil wawancara dengan MID. Awal Menonton Film. Tanggal 30

September 2010



93

Menurut pendapat RN sebagai berikut:

“Kawit cilik .’
(Sejak kecil)

Menurut pendapat YG sebagai berikut:

“Nontone kawit cilik nan agi terkenal-
terkenale”.”

(menontonya sejak kecil wa n Julia e sedang
terkenal) @
ulkan b%maja Desa

Blambangan menyukai filtn _beérttma km@seks sudah lama,

sejak kecil, atau sejak {tu mulai mm@}
dan sejak film itu dike leh re
MercKa on film bertexda komedi seks bukan tanpa

i an-harapan yang membuatnya

meno r@? terseesponden merespon bahwa remaja
"@ai harapaan tertentu setelah menonton film

ma kome Setiap remaja mempunyai harapan yang

agam. @aragaman harapan remaja terjadi karena remaja

& mam@ imajinasi dan motivasi tersendiri. responden berharap

@ s nonton film bertema komedi seks dapat memperoleh
enngan dan terhibur, seperti yang diungkapkan oleh WLN:

“Nonton film bisa bisa buat kita terhibur dan senang”.”’

Hasil wawancara diatas ddpa

dalam media massa

*" Hasil wawancara dengan RN. Awal Menonton Film. Tanggal 03 Oktober
2010

*® Hasil wawancara dengan YG. Awal Menonton Film. tanggal 03 Oktober
2010.

%% Hasil wawancara dengan WLN. Harapan. Tanggal 29 September 2010.
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Menurut pendapat RS sebagai berikut:

“Ya kalo aku lagi BT, harapanya BT nya bisa ilang tarus
terhibur”.”’

Beberapa responden berharap segglah menonton film

bertema komedi seks maka dapat mengh
meringankan masalah yang sedang dapi ole] \*1 aja dan

menambah semangat dan kede seperti yang @ungkapkan

oleh MJD: @
“Ya ben seneng, nek agi stres ya s v@ang, agi mumet ya
mumete dadi g _gi akeh @y ya masalae dadi
kelalen” !
UG, a

tres (banyak pikiran) ya

(Ya supaygse kalau segyq
stresnya @ sedang g yva pusingnya jadi hilang,
Sea’ Wmasalah ssalahnya jadi lupa).

a
Menumt%@ G seb@%ﬂkut:
a senen% bah semangat”.*’

cndapat D gai berikut:

4 » 33
l@ ih dewasa”.

arapan yang diinginkan oleh responden, jika

a
enonton @lm romantis atau film remaja yang bertema
& koms maka berharap hubunganya dengan pasanganya akan
@ lebih harmonis, seperti yang diungkapkan oleh AGS:
@ “Seneng, bisa lewih mesra karo pacare”.**

~
3% Hasil wawancara dengan RS. Harapan. Tanggal 29 September 2010.

3! Hasil wawancara dengan MJD. Harapan. Tanggal 30 September 2010.
32 Hasil wawancara dengan YG. Harapan. Tanggal 03 Oktober 2010.

33 Hasil wawancara dengan DR. Harapan. Tanggal 03 Oktober 2010.

3% Hasil wawancara dengan AGS. Harapan. Tanggal 03 Oktober 2010.
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(Senang, dapat lebih  harmonis/romantis  dengan
kekasihnya).

Data hasil wawancara di atas menunjukan bahwa remaja di
Desa Blambangan telah mengetahui dan pengerti hal-hal yang
berkaitan dengan film bertema komedi %ena remaja telah
gm wak @; cukup
lama, ketika mereka masih kecaja mamypu jawab dan

menerangkan pengetahuar, Kgereltg seputar fi ema komedi

seks. Pengetahuan mereka terhadap ﬁlg@ema komedi seks

menonton film bertema komedi sef

adalah film yang isi\Cerita menggelitik penuh

keceriaan y<a7ng ng disisigan adegan-adegan seksual
dengan @ membah%nasalah seksual manusia secara

demga enampilk ek-aspek pornografi yang dikemas
7 komedj ' engaja dibuat oleh industri perfilman.

uga dapa@yebutkan beberapa judul film yang bertema

@ fedi se@%aranya adalah Kawin Kontrak, Miyabi, ML
aking Love)/Extra Large, Drop Out, Warkop (Warung Kopi),

<

XL@an Cium Gue, Si Manis Jembatan Ancol, Dono-Kasino-
\@ipu Kanan-Tipu Kiri, Punk in Love, Namaku Dick, Arisan

ndong, Merem Melek dan Bronis Manis. Remaja mempunyai
harapan-harapan yang ingin didapat setelah mereka menonton film
bertema komedi seks, antara lain remaja berharap memperoleh
kesenangan, dapat menghilangkan kejenuhan, meringankan

masalah, meningkatkan semangat dan kedewasaan serta adanya
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harapan untuk meningkatkan keharmonisan hubungan dengan
pasanganya.

Penulis menganalisisnya dengan menggunakan Teori
Belajar sosial dari Bandura. Menurut bg%éi kepercayaan yang
kuat dari pemirsa menyebabkan Ogra televisi  dapat
berpengaruh terhadap perilaku sg psiysa. Pen@persepsi
saat menonton film aka lkan pomengartikan
stimulus berupa film yan

bertema komedi sedapat diin
ditndera, alap/ange

sgamatan memegang peranan

indera. Syarat film

alah ukuranya yang

=
=
o
%%

D yang sehat dan adanya

atan  dipengaruhi  oleh ilmu

@gaimana@laja memandang  aspek-aspek  pornografi
& didal@.

@!’ elevansinya dengan teori belajar sosial dari bandura

wa dalam hasil penelitian ditemukan perbedaan persepsi antara

masyarakat umum, dan remaja. Masyarakat mempersepsikan film
komedi seks sebagai film yang bertema pornografi, yang
menyajikan cerita hubungan seksual atau film-film dewasa yang

sering kita kenal dengan istilah “Blue Film”. Sedangkan remaja
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mempersepsikanya sebagai film komedi yang berisi hal-hal berbau
seksual yang sengaja dibuat untuk memenuhi keinginan industri
perfilman. Perbedaan persepsi tersebut terjadi karena adanya

perbedaan tingkat kepercayaan antara remajd dan masyarakat pada

umumnya. Selain itu perbedaa Sygetdhiuan, wawasan,

kesenangan dan kebiasaan antapd TErekd) juga i faktor
penyebab terjadinya perbe@ %@

. Aspek-aspek Pornografi yang terdapa a film bertema

Komedi Seks @ %@

Fil omedi s ngandung aspek pornografi.
penggam@ al cabul lui tulisan, gambar atau tontonan
yang bery ksploiyasi scksualitas. Aspek pornografi

adal

ar{ alat kelamin manusia. Sifatnya yang
%()k jor (@ar, membuat orang yang melihatnya terangsang

S 5
i;ara seks ornografi dapat diperoleh dalam bentuk gambar,

%

foto, , film, atau alat visual lainya yang membuat gambar atau

pencabulan.

@ Sering kali pornografi muncul di media massa, elektronik

maupun media cetak. Pornografi di media elektronik bisa muncul
pada tayangan film, sedangkan di media cetak muncul berupa foto
atau gambar-gambar yang ada di majalah. Film bertema komedi

seks adalah salah satu contoh media elektronik yang memuat
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aspek-aspek pornografi. Responden menemukan ada beberapa
unsur negatif dan unsur positif dari film bertema komedi seks.
Salah satu unsur negatifnya adalah pornografi. Seperti yang

diungkapkan oleh DH:

“Unsur negatif dalam film appynNetayada, ntah itu film
komedi Seks seperti yang yakan, k tau film

remaja lain”.%’
O
Menurut pendapat MJD sebdgat bdxikuf:

“Ya paling sekanx _dadegane sic%cewek sing seksi,

terus Terus sekang ceritane ka ing meteng diluar
nikah kan jane ke negatif”.“@

ta-wanita yang seksi,

kemudian—da@Ngeritany a yang hamil sebelum
nikgl kgatiﬂ.

Menurut GS seba erikut:
iya si an o@ ora negatif banget”.”’

@ang ben%l !etapi tidak negatif sekali)

@?erdasarkaa hasil penelitian yang dilakukan,
%nden me pendapat bahwa film bertema komedi seks

@ngandun@:r pornografi. Unsur pornografi tersebut terbagi
& menj berapa aspek, seperti yang diungkapkan oleh RS:
Aku pernah ndenger kalo pornogafi bentuknya ada yang
seperti tulisan Porno, gambar porno dan omongan yang
@ Jorok. Di film itu, mungkin Juga seperti itu”.**
3> Hasil wawancara dengan DH. Unsur Negatif dalam film komedi seks.

Tanggal 30 September 2010.

¥,

36 Hasil wawancara dengan MJD. Unsur Negatif dalam film komedi seks.
Tanggal 30 September 2010.

37 Hasil wawancara dengan AGS. Unsur Negatif dalam film komedi seks.
Tanggal 03 Oktober 2010.
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Unsur pornografi yang terdapat dalam film bertema
komedi seks terbagi dalam 4 bentuk, yaitu pornografi dalam bentuk
gambar, dalam bentuk tulisan atau naskaln cerita porno, dalam

bentuk perkataan yang vulgar dan dala tindakan, seperti

yang telah diungkapkan oleh Bungif, @laskan -bentuk

porno dalam media yang antara lah pm@gra@ pornoteks,

pornosuara, dan pornoaksi.

Menurut Bungin pornografi a@ gambar-gambar

perilaku pencabulanih ban@j olkan tubuh dan alat
kelamin mz?;siteks ada@rya pencabulan yang ditulis

sebagai \@ta atau berifa dalam berbagai versi hubungan
seksual dalq trbagai bnarasi. Pornosuara adalah tuturan,

kalim.

Yan sek gan suara, atau tuturan tentang objek seksual

§ ; tau aktifita sual. Pornoaksi adalah suatu penggambaran aksi

gerak ggokan, liukan tubuh, penonjolan bagian-bagian tubuh
@\inan memberikan rangsangan seksual sampai dengan aksi

S pertontonkan payudara, dan alat vital yang tidak disengaja

atau disengaja untuk memancing bangkitnya nafsu seksual bagi

yang melihatnya.

¥ Hasil wawancara dengan RS. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 29

September 2010.
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Menurut responden, film bertema komedi seks
mengandung aspek pornografi. Remaja melihat bahwa terdapat
gambar-gambar yang dapat memancing bangkitnya nafsu seksual
bagi orang yang melihatnya. Seperti yang %pkan oleh YG:

“Gambare, adegan-adegane éﬁ ean¥/ critane sekang

omong-omongane ya Saru.

dg napsy/ (X
(gambarnya, adegan—a Pakaianya, ‘: nya dari

kata-katanya ya tidak bdi gundang naﬁ@
Menurut pendapat ARF setagai bgrjkut: .D

» . 2 40
Berciuman, gambar-gambarnya banget”.

Dan menurut pendap bagai berikus:
“Film tu pewy ngan ga ambar dari adegan artis
ya%m terlalu adi bisa ngundang nafsu”.*!

esponden %berpendapat bahwa dalam film

seks ter dialog-gialog berkonotasi negatif

rankan tokohnya masing-masing. Dari

terdapat

dialog-dialog  yang

% Hasil wawancara dengan YG. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 03
Oktober 2010.

% Hasil wawancara dengan ARF. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 01
Oktober 2010.

*! Hasil wawancara dengan HR. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 03

Oktober 2010.
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“Jemi” yang diperanin Ben Joshua kan tuh yang suka
ngomongin Masalah seks, menurutku itu termasuk aspek
pornografi. Belum Lagi ulah “jemi” yang nerbitin buku

2
panduan seks”.

Menurut pendapat AGS sebagai berikut:

“Judule ya, sekang tulusan behgsaxe genah pancen
mandan porno. Seing keton bfipgeNi séang ceritane sing
kadang-kadang Dialog e nga bahas mandan
saru”.

(judulnya iya, dari tulissanya j! as npgmang agak
porno. Yang kelifigttin \sekdliitu daztanya yang

kadang-kadang ognyq menggunaksi “bahasa yang

agak kurang baik). @
Menurut pendapat Di berikut:
“ @h (/Nonjo %

% % menampilkan adegan-adegan yang
ngandu@gambaran aksi gerakan tubuh, lenggokan tubuh,
& liuka@gh, dan penonjolan bagian-bagian tubuh yang dominan
@ n rangsangan seksual yang dapat membangkitkan nafsu
@su bagi yang melihatnya, seperti yang diungkapkan oleh MJD:

*2 Hasil wawancara dengan DH. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 30
September 2010.

* Hasil wawancara dengan AGS. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 01
Oktober 2010.

* Hasil wawancara dengan DR. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 03
Oktober 2010.
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“Adegan-adegan sing ora panteslah, contone cipokan,
ngemek-Ngemeki susune wong wadon, ya terus gaya

pakaian sing wadon Ya ora apik, ngundang napsu
0 45

birrahi”.

(adegan-adeganya yang tidak pantas, contohnya
berciuman bibir memegang-megangipayudara wanita, ya
kemudian gaya berpakaian yan ita ya tidak baik,

mengundang nafsu seksual).

Dan menurut pendapat RN sebagai bé s
“Salah sijine ya nangﬁ@ & li ana sins#yeritakna

Perselingkuan, kue etk ing nye{Qalsg&Imesum kue
va Lewih elek. sing film KaWis/Kontrak, ana

adegan yang lad berhubungan™ seks, kue bisa
ngrangsang nafsu seks==" @
(Salah satunya~ya di film se tu kan ada yang

menyeritaka lingkuhg jelek, ada yang
menyeritaka ografi itu lrjelak. Contohnya di film
Kawin da ad ang lagi meu berhubungan
sekgjtu rangsang nafsy seksual).

%@1 bertema%s‘nedi seks hampir tidak terdapat

arena f} @tk banyak menggunakan atau
me tkdn teks, @naskah. Responden melihat teks atau
% yang dung aspek pornografi terjadi ketika
onden ih dul film dalam cover film tersebut, atau dalam

sinops%?atau novel film tersebut, seperti yang diungkapkan oleh

&G
‘Kaya gambar di cover album, judulnya, terus memang ada

Q si beberapa Adegan yang agak vulgar”.”’

* Hasil wawancara dengan MJD. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 30
September 2010.

% Hasil wawancara dengan RN. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 03
Oktober 2010.

*" Hasil wawancara dengan WLN. Aspek-aspek Pornografi. Tanggal 29
September 2010.
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Pornografi yang terdapat dalam film bertema komedi seks

dikemas dengan sudut pandang komedi. Aspek pornografi
terbentuk melalui cerita seputar seksualitas yqng lucu dan menarik
perhatian. Sehingga responden meliha%raﬁ dalam film
k cerito, tetapi
pornografi dilihat sebagai bentuki. o
Pandangan resprlanjut, b% tema yang
diceritakan film bertema komedi seks b;g@mpakan tema film

porno tetapi tema ritakar% film bertema komedi

seks adalalbko@ ema se berfungsi sebagai penguat
hiburan vy; an oleh f@agar film menjadi lebih menarik

perhatig em film ini on dengan baik oleh responden.
res ilai te komedi seks cukup baik dan menarik

alasan ya@raneka ragam, seperti yang diungkapkan
@N LN: %

“B an menarik, karena nyeritain gaya hidup remaja

& ; jaman Modern”.*
@ endapat DH sebagai berikut:
“Temanya baik, ada unsur pendidikanya yang bisa kita

@ pelajari.contohnya kegigihan Jemi yang ingin segera
diwisuda itu patut dicontoh”.”

bertema komedi seks bukan sebag# @t

2)

*® Hasil wawancara dengan WLN. Kemenarikan Tema. Tanggal 29

September 2010.

* Hasil wawancara dengan DH. Kemenarikan Tema. Tanggal 30 September
2010.
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Menurut pendapat AGS sebagai berikut:

“Baik lah. Alasane karna critane seputar dunia

* » 50
remaja’”.

Beberapa responden memberikan pendapat bahwa tema

yang digunakan dalam film komedi seks/i rlalu baik, namun

’

“Kurang baik, tapi men
<

Data hasil wawaiicfra as membu bahwa film

bertema komedi seks me dung un ornografi. Unsur
pornografi tersebut okan %@Derapa aspek. Aspek
rnog po osuara dan pornoaksi.

adgryulisan naskah, sinopsis dan judul

tema komedi seks dikemas dengan tema yang

a@nsur komedi dan menggunakan unsur seksual
E?& seba enarik perhatian publik. Remaja Desa Blambangan

u bahwa tema dalam film ini bersifat relatif. responden

@pendapat bahwa setiap tema mempunyai nilai positif dan

negatif. Jadi tidak ada film yang sepenuhnya bertema baik dan

%% Hasil wawancara dengan AGS. Kemenarikan Tema. Tanggal 03 Oktober
2010.

°! Hasil wawancara dengan IND. Tema Kemenarikan Tema. Tanggal 29
September 2010.
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tidak ada juga film yang sepenuhnya bertema tidak baik, seperti
yang diungkapkan oleh YG:
“Cara nyong si ana apike ana orane. Tapi umumne ya

apik. Kabeh film iki ya ora mesti apik kabeh ora juga ala
kabeh.Ana apike ya ana alane.”™

bolisyY’ manusia adalah

mahluk sosial yang selalu berintepakst hy1sia danteraksi
dengan manusia lain dan } .: ,erinteranan benda-
benda yang dijadikan simb

aksi mer; Dalam pandangan
Mead, orang akan ma enyadari d&ﬂ%@ndiri dimana orang
tidak hanya berinteralcd @dengan ofal jin tetapi secara simbolis
dia akan irlnya sendiri. Ketika manusia
berintera%an diri i berarti manusia menggunakan

Dalam teori interaksionisme s

»,.»- g _digunakan remaja untuk berinteraksi ketika

me@ ilm tersebut.

>2 Hasil wawancara dengan YG. Kemenarikan Tema. Tanggal 03 Oktober
2010.
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3. Ketertarikan remaja terhadap film bertema komedi seks.
Setiap remaja senantiasa mempunyai rasa ketertarikan
terhadap sesuatu yang telah mereka lihat dan mereka rasakan

melalui panca indera mereka. Ketertarikan r&xgja terhadap sesuatu

terjadi setelah remaja menerima imp rabgsangan dari luar.

Impuls atau rangsangan tersebut Kemudian, dicern remaja,
dinilai dan dipersepsikan A)ef} , sehina akhirnya
baru terkyp dengan impuls atau
rangsangan tersebut. Dart emahama@aja dapat menilai
apakah impuls yap eri 2 au tidak baik, dan dapat
merespon : ' negatif ap impuls tersebut. Gejala

aja mengalami proses belajar.

p@daﬁ masa nak menuju masa dewasa dan ditandai
n perkem m.»‘ Ay

yang berbeda, menurutnya salah satu ciri-ciri remaja

@ a@e aja selalu mempunyai keinginan yang kuat untuk
an

Q gddakan interaksi sosial dengan orang yang lebih dewasa atau

remaja memperoleh pemaha

ordng yang lebih matang pribadinya.” Tujuanya agar remaja
mendapatkan pengetahuan baru yang hanya dimiliki oleh orang

dewasa saja dan dengan itu remaja berharap bahwa dirinya dapat

3 Soerjono Soekanto. Sosiologi Keluarga Tentang Ikhwal Keluarga,
Remaja dan Anak. Jakarta : Rineka Cipta. 2004, hlm.52.
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disejajarkan dengan orang dewasa. Interaksi remaja tidak hanya
pada orang-orang yang mereka anggap lebih dewasa saja, namun

dengan rasa keingin tahuanya yang besar, remaja berusaha mencari
X pelajari hal-hal
dlia masua hal
¢maja mopelajari dan

au identit, ereka. Permasalah
mendasar terkait dengan™aal tersebut &emaja merupakan
individu yang secg an em masih labil, sehingga hal
jermasalahan ketika remaja

ermasuk media massa, karena

pengetahuan baru melalui media massa.

o>

efalihan, @ periode perubahan, masa dimana remaja sering
& kali b salah dan masa remaja mencari identitas.”* Komunikasi

@u ah komunikasi yang menggunakan media atau peralatan

de . Bentuk-bentuk media massa antara lain surat kabar, radio,
televisi dan film. Televisi merupakan media yang paling evektif
dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. Sedangkan film

merupakan media massa yang identik dengan remaja karena film

>4 Elizabeth Hurlock. Psikologi Perkembangan. Jakarta : PT Erlangga.2007,
hlm.207.
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disukai oleh remaja. Menurut mereka, film merupakan sarana
belajar, sekaligus sebagai sarana hiburan yang baik bagi remaja.

Karena selain memberikan hiburan dan ilmu pengetahuan baru,

¢ka. Hal ini seperti

“Buat aku film itu hiburay, Texipq freshin@ murah,
skaligus tempat mencaru yang permgsfaat, nggak
cuma ilmu tapi b bangét yang bat di film
contohnya cara gauf Jala zaman \wodern ben gak

katrok.””
Hal yang sama juga diungkapkan oleh W

“Kayanya 3 fpa film t, dunianya mati. Coz
Orang-ormrg da bos tu penting banget lagi.
Bug hita, biar rkembangan jaman.°

H sebaga@kuﬁ

57
3 1 film mem l,l enting”’.

DY
apat Yi%ai berikut:

Me
@Fﬂm tu @g, nggo hiburan”.®
@ Day1 g%?pat yang disampaikan responden maka peneliti
engambil@mpulan bahwa film dianggap penting oleh
respo Menurut mereka film merupakan media massa yang

7
S5 Haara dengan HR. Film Sebagai Media Massa. Tanggal 03

film memberikan kepuasan tersendiri bagi

yang diungkapkan oleh HR:

Menurut

D)

Oktober 2018

°® Hasil wawancara dengan WLN. Film Sebagai Media Massa. Tanggal 29
September 2010.

>" Hasil wawancara dengan DH. Film Sebagai Media Massa. Tanggal 30
September 2010

¥ Hasil wawancara dengan YG. Film Sebagai Media Massa. Tanggal 03
Oktober 2010.
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menyampaikan pesan kepada khalayak, seperti halnya media massa
yang lainya. Film mempunyai banyak manfaat bagi responden,
salah satu manfaatnya adalah film memberikan hiburan, dan

kesenangan kepada khalayak.

Beberapa kutipan dan pendap
dengan teori oleh Phillip Palmgrel; W_Tgori Penan Nilai
(The Expectacy-Value Thegryy. Didaldm keran%ir teori ini,

1 media gyentukan oleh sikap

dari Wsponden, relevan

kepuasan yang manusia ¢

individu terhadap mpercayaany ang apa yang suatu
medium dapat bertkai\ Repada £ % dan evaluasi individu

b .
tentang b. Jika remajapkrcaya bahwa situasi komedi

¢ma komedi seks menyediakan

"@ja akan m@ kepuasan terhadap kebutuhan hiburanya
w menyajﬂg

si komedi, sekalipun situasi komedi itu
@ngandu@ -aspek pornografi. Remaja akan tetap tertarik
& dan kai film tersebut karena remaja mempercayai bahwa

@ fi ertema komedi seks merupakan film yang menyajikan

atuhiburan untuk remaja.

7

Film-film bertema komedi seks seperti Kawin Kontrak,
Quickie Express, Arisan Brondong, Namaku Dick, Buruan Cium

Gue dan seterusnya adalah salah satu jenis film yang bertema

3% http://forum.ub.ac.id/index.php?action=vthread&forum=3&topic=1672.

Diakses pada tanggal 1 Agustus 2010.
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komedi yang ditayangkan pertama kali malalui bioskop dan
disiarkan melalui media massa lainya seperti televisi dan internet.
Film ini telah mandapat izin tayang dan telah lulus sensor, namun

beberapa pengamat menilai film-film tetgebut masih banyak

Film ini secara tersirat by engandun - unsur

suku, gender, dan seks di itisi@ebab kalau
kita melihat secayl, % Si rsebut tidak
akan kita temui m tersebut. Film
ini pada akhirnya !
mungkin film % bertema j arang sedang mulai
menjamur dabag~NAdustry donesia. Penulis akan
menganajsts Ny, maknd,_Nhs kesimpulan dari  film
terz;bu / dengan ngan kritis.”

{ %empakan dewasa, namun pemirsa terbesar
film-filpr~qi~adalah re Persepsi remaja terkait dengan
ket terh, :ﬂgim ini berbeda dengan persepsi

at pada@mnya. Sebagian besar remaja mengaku

ok da menonton film-film bertema komedi seks.

an oleh HR:

Mereka pun punyai alasan yang beraneka ragam, seperti yang
diun @

“Ya itu yang paling ku suka yang film merem melek.

Http://CitraPerempuandalamFilmKawinKontrakLagi htm. diakses pada
tanggal 05 Oktober 2010.

1 Hasil
Oktober 2010.

wawancara dengan HR. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 03
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HR menyukai salah satu film yang bertema komedi seks yaitu film
“Merem Melek” dengan alasan bahwa film tersebut lucu. Hal

serupa juga diungkapkan oleh DR:

“Arisan Brondong, karna suka ayanya enak kalo
jadi cowok dikelilingi cewek- ntik, tajir pula.
Serasa pangeran,hehe”.%

DR menyukai juga menyukai sal bertem@edi seks
gan ala%%wa menjadi

A-wanita tik dan kaya itu

yang berjudul “Arisan Brofigo

laki-laki yang dikelilingi

menyenangkan. @
Beberapg rexs esa Blami n memberikan pendapat
yang serup@ eHR dan DR/ Mereka mengaku senang

medi seks, tidak hanya film

& Menu ndapat RS sebagai berikut:

@ enang semua si, asal yang kagak pake bahasa asing.

Kalo dari yang mas bilang aku suka Dinda Kanyadewi di
film Kawin Kontrak Drop Out sama Arisan Brondong ya

2 63
@ lumayan suka”.

62 Hasil wawancara dengan DR. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 03
Oktober 2010.

6 Hasil wawancara dengan RS. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 29
September 2010.
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Menurut pendapat MJD sebagai berikut:

“Nek film kan ora mesti abendina nonton, dadi kabeh film
ya tok Senengi terutama sing horor karo komedi”.’
(Jika Film kan tidak selalu setiap hari menonton, jadi

semua film ya disukai terutama yang\horor dan komedi)

“Ya salah sijine sing tok séke Im Don iro-Indro
byntang erkenal.

kit jaman mbien. Karend Tuhs by
Filme edan-edanan. = g film mau gflg wis tau
nonton ya Arisan dong”” v

Menurut pendapat AGS sebagai berikut:

sukai film Daofio-Kasino-Indro
sejak zaman da arena | bintang filmnya
terkenal. Filmnya gila-gilaan. K, @am’ film tadi yang
pernah nonto risan Bron@
Menurut pendapag & gai beri %
“F ﬁlm komediMoror, OVJ nyong seneng. Ya
66

bae nurut

rtun, filmAA&Quedi, horor, OVJ saya suka. Ya
kaxerse-bagus saj rutku).
Da an peit@LN:
“Aku suk, ilm remaja sama komedi, soalnya kan aku
masih " Mmm,,, Kawin film Kawin Kontrak suka,

. . 67
@ Quﬁl ress sama Buruan Cium Gue”.

September

7
@Mara dengan MJD. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 30

% Hasil wawancara dengan AGS. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 03

Oktober 2010.

% Hasil wawancara dengan YG. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 03

Oktober 2010.

%7 Hasil wawancara dengan WLN. Film kesukaan &alasanya. Tanggal 29
September 2010.
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Dari beberapa jawaban responden diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa remaja di Desa Blambangan mempunyai
persepsi positif terhadap film bertema komedi seks, mereka

menerima keberadaan film komedi seks sebaXai film yang layak

fengan kdfertarikan mereka
terhadap film tersebut. Sebagia gSponden engaku
senang menonton film-fil swmakomedi ? responden

mengaku agak menyukai fi

mereka tonton. Hal ini dibuktikan g

ertema edi seks dan hanya

1 responden yang tid yukai films, ertema komedi seks.

Hal ini menunjukang kebergdaan{iim komedi seks direspon
dengan bai a di De afnbangan. Berikut ini adalah

tabel persypsinemyaja kaitanya

film b@omedi S%

9> Penilaian nden terhadap tayangan film bertema

spgan ketertarikan remaja terhadap

MengikahSenang

Agak Mebhukai/Agak Senang
dak\Ményukai/Tidak Senang

@Ada beberapa alasan mengapa remaja di Desa
mbangan tertarik dengan film-film bertema komedi seks, dari

jawaban responden dapat di tarik garis besar bahwa alasan remaja

menyukai film-film bertema komedi seks adalah film bertema
komedi seks mengandung unsur komedi yang lucu, film bertema

komedi seks memberikan hiburan kepada remaja, film bertema
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komedi seks tidak menggunakan bahasa asing dan didukung oleh
bintang film terkenal. Selain itu yang menjadi alasan pokok adalah
film komedi seks menggambarkan kehidupan remaja modern yang

menjadi jatidiri remaja di masa sekarang, seperiy yang diungkapkan

oleh HR:

“Filmnya bagus, lucu, .w Jrnyd ka blajar

banyak Tentang seks, iesud Sac pe@idikan seks
Menurut pendapat RS sebags

lewat film itu”.%
“Ya... menari menghibww@;é
Menurut pendapagA& agai
“Se a patia, tapNanu dolan karo pacare ya

HORIOR: ik si. Lucp(Bintang filme apik-apik, aku kan
, 70
g P J '

94

o) eAtu tidak ‘@ tetapi ini main dengan kekasihnya
on. Baghs i Lucu.Bintang filmnya baik-baik, saya
o .

efans s ela Saphira).
@endapa MYD sebagai berikut:
“Ya % judule bae wis apik, nggawe penasaran,
ma@pas dideleng ya pancen critane apik tur lucu,
§ ; ?m ana saru- Sarune setitik”.”!

Q)

WY
N\ Hasj \Ka{cara dengan HR. Alasan Menyukai Film Komedi Seks.

Tanggal 03 er 2010

% Hasil wawancara dengan RS. Alasan Menyukai Film Komedi Seks.
Tanggal 29 September 2010

70 Hasil wawancara dengan AGS. Alasan Menyukai Film Komedi Seks.
Tanggal 03 Oktober 2010

! Hasil wawancara dengan MID. Alasan Menyukai Film Komedi Seks.
Tanggal 30 September 2010
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(Ya dari judulnya saja sudah bagus, membuat penasaran,
ketika saat dilihat ya ternyata ceritanya bagus juga lucu,
memangsi ada yang nggak baik sedikit).

Menurut pendapat DH sebagai berikut:

alo film Drop Out
h-masalah remaja

Pendapat responden diatas me alasan remaja
menyukai film bertema Komedi__séks, kar?m tersebut
narik unggk ditonton.

aya terhadap fi edi seks merupakan

“Aku suka kartun karna bagus, lyc
Karna tu ceritanya membahas ‘m
vang Mungkin aja dialami kitq

menyajikan cerita yang luc

Ketertarikan y

relevansi dari teoprfeaie ntungyak akan menjadi lebih
tergantung a media yang\/telah memenuhi berbagai

i edia yang menyediakan hanya

3 berlangsu ak kecil memberikan kesimpulan bahwa

ngahwa film adalah media massa yang dapat

o8

film @ karena dianggapnya bahwa film kartun memberikan

&y e

Qc ¥ dalam usia remaja maka mereka akan terbiasa dengan film-

anya. Disaat usia anak-anak mereka menyukai

ng dibutuhkan mereka, dan berlanjut ketika mereka

fillm yang bernuansakan remaja, yaitu film yang identik dengan

percintaan. Remaja melewati masa pubertas, yaitu masa dimana

dimana perkembangan fisik mereka begitu menonjol. Pada masa ini

72 Hasil wawancara dengan DH. Alasan Menyukai Film Komedi Seks.
Tanggal 30 September 2010
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emosi remaja sangat labil akibat dari perkembangan hormon-
hormon seksualnya yang begitu pesat. Keinginan seksual juga

begitu kuat muncul pada masa ini.”” Sehingga media yang

dijadikan mereka untuk memenuhi kebytukay remajanya bukan

lagi film kartun, melainkan film bery g cia atau film yang

mengandung unsur-unsur seks, keatuhan tersedikanya
sebagai media yang diperc a ‘3 pa memem%)outuhanya.
4. Persepsi remaja terhadap aspek pornogr ng terdapat pada

film bertema kome@ %@
Remaja \ enjadi ren adalah masyarakat Desa

Blambanga berumur 12320 tahun. Sebagian besar remaja

. pornografi tersebut terdapat dalam beberapa
§ ;@gan ata yang di tampilkan dalam film-film tersebut.
@alaupun telah mendapat izin dari Lembaga Sensor Film

@ (lm bertema komedi seks belum dapat menghilangkan
ek-aspek pornografinya. Unsur-unsur yang terdapat dalam film

tidak hanya diamati dengan mata, tetapi lebih jauh lagi, hal tersebut

dapat dirasakan dengan panca indera. Meskipun film bertema

3 Sri Rumini, dkk, Psykologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press, 2006,
hlm. 262
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komedi seks mengandung pornografi, remaja tetap menyukai film
tersebut, karena remaja beranggapan bahwa film bertema komedi
seks tidak menekankan pada aspek pornografi, sehingga meskipun

terdapat aspek pornografi film bertema\ komedi seks tidak

memeberikan dampak yang negatif, sep an diun%kapkan oleh

begitu tau.tapi aky tetep yakin deh kalo\pornografi dalam
film Drop Out dan

Menurut pendapat @
POTHQOE walopun sifatnya buat
1 ) _batasnya, nggak vulgar”.”

i3

tu bukan asuk’”.

WLN:
113 @ :\/
Menurutku porn ek ya Kop? aku nggak

Dalam masyarakat kita, pornografi berkonotasi

] NS ]
@@ AN . a nggak masalah. Sejauh ini itu masih
atif. Pofografi berkaitan dengan kegiatan seksual, pencabulan

dan t an mempertontonkan bagian tubuh dan alat kelamin

@ @ epada khalayak (masyarakat) melalui berbagai media
@s.

Secara bahasa, pornografi bermakna penulisan tentang

™ Hasil wawancara dengan WLN. Tanggapan terhadap aspek pornografi
pada film komedi seks. Tanggal 29 September 2010.

7 Hasil wawancara dengan RS. Tanggapan terhadap aspek pornografi pada
film komedi seks. Tanggal 29 September 2010.

’® Hasil wawancara dengan HR. Tanggapan terhadap aspek pornografi pada
film komedi seks. Tanggal 03 Oktober 2010.
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pelacuran. Pornografi terdiri dari beberapa aspek yang
mengikutinya seperti pornosuara, pornoteks, pornoaksi dan

pornografi itu sendiri. Berbicara tentang pornografi berarti kita

aja, ¥tapi juga hal-hal
negatif seperti halnya pencabulam, ziQa styta pela@ Karena
istilah-istilah tersebut erat kditat an kata aﬁ.

9 mumny. ah tidak asing lagi
di telinga remaja kArema_ mereka sgr menerima berbagai
informasi tenta aﬁ d %ks dari media massa.

ogj 1 sendiri tidak jauh berbeda

sarkan penelitian yang dilakukan, masing-
;@reka pc@

membicarakan tentang tindakan seksual.

membicarakan tentang tindakan seksy

1 selalu berhubungan dengan hal-hal seperti

aktifit ksual, aktifitas pencabulan, tindakan yang amoral dan

@ asu @ n aktifitas mempertontonkan bagian tubuh dan alat

n dengan tujuan merangsang individu yang melihatnya,

7

namun ketika peneliti menghubungkan pornografi dengan beberapa
judul film yang bertema komedi seks, remaja berpendapat bahwa
pornografi yang ditampilkan dalam setiap adegan , dialog, teks, dan

perilaku tokoh film tersebut masih dalam batas yang normal, wajar
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dan merupakan hal yang biasa, seperti yang diungkapkan oleh
WLN:

“Aspek pornografi itu sesuatu yang berhubungan dengan
seks,maka menurut aku nggak baif\kalau pornografi itu

a nggak ada
Noal\banyak sedikitnya

Jih bisa kan OK,

nggak ada film yang d
pornografinya semuanya adqg
aja, kalo menurutku di film4q
wajar its not porn »77

erlebihan. Contohnya
ya unsur pornonya, tapi
lulus sensor”.”

%ﬂ(ut
l@va Punk in Love, Kawin Kontrak,

¢ disebutkan sama mas masih wajar.

: ,7?
@endapa@ebagal berikut:
“ ﬁgfar, dan masih bisa ditolerir, karna apa...

/)
film buruan cium gue terus ada lagi Quickie

k
§ @; @tu kan tidak ada semacam adegan yang sampe

reka lakuin sama kaya waktu kita bercanda dengan

%lakukan hubungan seksual. Adegan-adegan yang
» 80

¥men atau pacar kita”.

\/

7 Hast a ncara dengan WLN. Persepsi Remaja Terhadap Aspek
Pornografi. al 29 September 2010.

"® Hasil wawancara dengan IND. Persepsi Remaja Terhadap Aspek
Pornografi . Tanggal 29 September 2010.

" Hasil wawancara dengan DR. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 03 Oktober 2010.

0 Hasil wawancara dengan HR. Persepsi Remaja Terhadap Aspek
Pornografi. Tanggal 03 Oktober 2010.
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Ada juga yang berpendapat bahwa aspek pornografi dalam
film hanya sebagai bumbu penyedap saja, agar film yang dihasilkan

menjadi lebih menarik, seperti yang diungkapkan oleh RS:

“Pornografi tu mang gak bai
negative, tapi kalo di film-film
an¥4 sebagai bumbu

penyedap film saja biar fil enarik da : undang
I R

perhatian”
| O
Ada juga yang berp at bdhwa aspgks,p&rnografi yang

terdapat dalam film berten_Kop#edi seks

yang mempunyai ni urang baik@? perlu diperhatikan

penayanganya, yaj gany unyai batasan yang jelas

mpertimb usia pemirsanya, hal ini
S

donge judule digawe sing mandan

o banget, terus dialoge digawe sing
ndan sopa % tetep lucu”.%
% IAgak ku agus, seharusnya judulnya dibuat yang

Em
=
%)
o
o
g
s
<
o
=
B
=

dan tegas @

N

tidak vulgar sekali, kemudian dialognya
agak sopan tetapi tetap lucu).

§ @;enumt p@wt ARF sebagai berikut:
%}’ciuman va nggak boleh kalo belum nikah apalagi buat
Stjar , gambar-gambar pornonya juga nggak baik”.>
Q

~

Hasil wawancara dengan RS. Persepsi Remaja Terhadap Aspek
Pornografi. Tanggal 29 September 2010.

81

%2 Hasil wawancara dengan AGS. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 03 Oktober 2010.

%3 Hasil wawancara dengan ARF. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 01 Oktober 2010.
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Selain itu ada responden yang berpendapat bahwa aspek
pornografi adalah suatu perbuatan =zina yaitu perbuatan
mempertontonkan hal-hal yang tak boleh dipertontonkan kepada

orang lain dan tak pantas ditiru atau diperagakan kembali, seperti

yang diungkapkan oleh YG:

“Nek ora salah wis toksomengudy mau, @raﬁ kue
zina, sesuatu perbuadaing ora ena@'tonton apa
maning ditiru”.**

(Kalau tidak salak sudah) dibicarakan taddi, pornografi itu

zina, sesuatu perbng flosa yang>idak boleh ditonton
apalagi di contoh).

Beberapa &niejaNBerpend wa aspek pornografi

dalam ﬁlmgm komedimemiliki dua sisi, disatu sisi
aspek po@ng terdag@alam film bertema komedi seks

masih da S kewa'an disisi lain aspek pornografi yang

terdgpat am ﬁln@% edi seks berlebihan, seperti yang
@m oleh@

“Sy ae jane mas, nek dewek ora munafik mbokan

cah siki nggone pacaran pancen kaye kue,

b
§@; ciumaw, apa pelukan terus lia-liane lah mbokan anu

©

)
d

ncen wis dadi kebiasaane bocah pacaran. Heheee
masuk nyong. Tapi filmme pancen di gawe alay banget

h, contone ya nang film Namaku dick, masa ana alat

kelamin teyeng ngomong? Terus nang film sing arep

@ tayang nang Indosiar judule nek ora salah Pejantan

Cantik, apa iya ana cowok ka ayu? Terus ana wong cowok
ka ndue susu? Ora wajar mboklah”.*’

% Hasil wawancara dengan YG. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 03 Oktober 2010.

% Hasil wawancara dengan RN. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 03 Oktober 2010.



122

(Itu wajar saja sebenarnya mas, kalau kita tidak munafik
sebenarnya anak-anak sekarang jika pacaran memang
seperti itu, berciuman, apa berpelukan dan lainya lah,
memang itu sudah jadi kebiasaan anak berpacaran.
Heheee termasuk saya tetapi filmnya memang bibuat
berlebihan sekali,contohnya di filp\Namaku Dick, masa
ada alat kelamin bisa bicara? Kempuisn di film yang akan
antik, apa benar
av¥a cowok punya

ada cowok yang cantik?
payudara? Tidak wajar kan'

<

api nggo cah
Pikirane diracuni
jfe anu menghayal

sekolah Jelas eleR\INg
karo imajinasi sing negatif tur
sing ora nor &

(Ya gimandiys.. sda baik leknya. Tetapi untuk
Wi

pornografi  tetep jelek karna
tindakan seksual yang terlarang

rena ng ,
% kita Me gnya dengan negatif juga, karna pasti ada

Sisi posily didalam film-film komedi seks itu”.%’

.@ S@ngan model belajar dan perkembangan Bandura,

perbe@gpersepsi tentang aspek-aspek pornografi dalam film

medi seks dapat terbentuk karena responden mengalami

gsey belajar sosial di tengah masyarakat, yaitu melalui

/) g

lingkungan sekitar, media massa baik itu dari televisi, radio,

% Hasil wawancara dengan MID. Persepsi Remaja Terhadap Aspek

Pornografi. Tanggal 30 September 2010.

" Hasil wawancara dengan DH. Persepsi Remaja Terhadap Aspek
Pornografi. Tanggal 30 September 2010.
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jaringan internet, bioskop, tabloid, majalah, dan media cetak lainya.
Persepsi mengenai wajarnya berbagai bentuk aspek pornografi
dalam film bertema komedi seks dapat terbentuk karena adanya

pengamatan terhadap dunia sosial, diantaran engamatan bahwa

621
percintaan, remaja yang berada padainasy pubertpunyai
keinginan seksual yang kuy4 aada ma%%ertumbuhan
hormon seksual terbentuk d

S epat, ol rena itu responden
berpandangan wajar /jika_ film km@@s terdapat aspek
pornografi, sebab aja g ntik dengan percintaan
kerap kali 1@ ’an pergabas yang lebih vulgar yang
mengarahpek po r{ .

@\ kehidgpa aja, pergaulan antara pasangan
r@:ap kali mulkan gejala pornografi, sebagai contoh
bahwa ti a dipungkiri lagi jika angka aborsi pada

aja se unya semakin tinggi. Aborsi dilakukan oleh

rema}@g berada dalam kondisi mengandung atau hamil dimana
e

remaja identik dengan dunia percintaa hkarMidak hanya dunia

ut terjadi ketika remaja belum menikah atau tidak

nyai suami. Ini membuktikan bahwa pergaulan bebas
remmaja kerap menimbulkan gejala-gejala yang mengarah pada
pornografi. Ditambah lagi dengan semakin menjamurnya kasus

pemerkosaan dan pelecehan seksual pada remaja dan banyaknya
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remaja yang putus sekolah karena menanggung hasil dari perbuatan
yang mengandung aspek pornografi.

“Pergaulan seks bebas di kalangan remaja Indonesia saat
ini sangatlah memprihatinkan. Bgxdasarkan penelitian,
tiap hari 100 remaja melakuk rsi. Jika dihitung
pertahun, 36 ribu janin dib eh remaja dari
rahimnya. Belum lagi penga ol8&i informasi yang

tak terkendali membuat ref chih mu ngakses
sernet, rno dan

pengetahuan tentang seksgTewQ
majalah porno”.** @

e
Proses belajar melal\yi mgdja massa dapatferbentuk karena

responden melakukan pengamatan ter @ﬁlm—ﬁlm bertema

komedi seks atau m@ dan mefi melalui media massa

dan media 5etaja meahwa dalam film tersebut
terdapat gan atau @g tokoh serta berbagai gambaran

%

dALC

visual yamxunteagarah pa kan seksual, oleh karena itu lama-
kelgmaan ‘ an terba gapan bahwa film komedi seks identik
g@tindakan @wk, jorok, dihiasi dengan gambar dan
%taan Y gar yang mengandung konotasi seksual yang

§ @;egatif. Sehmgea film remaja akan tidak menarik lagi jika tidak

A_aspek-aspek yang berkonotasi seksual yang identik

Peneliti mengamati bahwa sejak dekade tahun 2000,
banyak diantara produsen-produsen film Indonesia yang

memproduksi film-film remaja yang bertema komedi seks seperti

88 http://scbsradio.co.cc/2009/09/kasus-aborsi-remaja-indonesia/. Diakses

pada tanggal 15 November 2010.




125

film Kawin kontrak, XL (Extra Large), Drop Out, Arisan Brondong
dan seterusnya. Bahkan sempat terdengar kabar bahwa ada salah
seorang produsen film yang berniat membuat film komedi dengan
mengundang artis dari Negara Jepang “Mari awa” yang dikenal

remaja sebagai pemain film-film panag. kakha itu tidak heran

g Tsaxetahul tenndakan—
. . < .
tindakan yang berkonotas MerekaWidgk asing lagi

dengan kata-kata atau ist a@ yang berkonotasi
pornografi. Mereka jfga™Sidak asing @ngan sebutan “Julia
Perez Si Dada Se} Si Ggebor”, “Dewi Persik Si
Goyang Geeterusnya(

rlanjut den ersepsi bahwa pornografi dalam

E
8
@)
&
o
2
w2
[
(o
=N

ograﬁ @ih nyata dalam kehidupan sosial dan pergaulan
& mere@aﬁ-hari dibandingkan dengan apa yang ditampilkan
d bertema komedi seks.

Persepsi bahwa aspek pornografi yang terdapat dalam film
bertema komedi seks hanya sebagai bumbu penyedap dalam sebuah
film, terbentuk karena responden melihat bahwa aspek pornografi
yang terdapat dalam film dibentuk sebagai unsur seni pada film

yang tujuanya adalah untuk menarik perhatian khalayak. Unsur
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pornografi dilihat sebagai hiburan agar cerita dalam film menjadi
lebih menarik.
Persepsi yang menyebutkan bahwa aspek pornografi yang

terdapat dalam film bertema komedi seks, adalgh sesuatu tayangan

yang kurang baik nilainya dan perl Sthatdan penayanganya

terjadi karena responden melih rnogram film
ebab-akibat. responden

m berte omedi seks adalah

ndian menilaj a aspek pornografi
egat %emaja. Sehingga muncul
ek pornogr. kurang baik dan perlu

ebuah cerita film.

@eragaka@bali, terjadi karena responden melihat aspek

porno dalam film tersebut tidak sebagai suatu unsur seni
elainkan melihatnya dari sudut pandang agama, yang

dgmberi responden keyakinan mendalam bahwa bagi setiap

N

muslim (umat beragama Islam) menutup aurat adalah suatu
kewajiban, dan tidak dibenarkan kepadanya segala bentuk upaya
untuk memperlihatkan auratnya kepada orang lain yang bukan

muhrimnya  (saudaranya). Dalam  keyakinan  responden
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memperlihatkan auratnya didepan umum adalah suatu perbuatan
dosa yang menurut kepercayaan agamanya adalah sama dengan
zina. Sehingga munculah pandangan bahwa aspek pornografi yang

terdapat dalam film bertema komedi seks

Persepsi remaja yang memang yspek/pornografi dalam

film bertema komedi seks memi :: ASISl yaitu wajaran
2

dan sisi berlebihan, terjadi a melih pornografi

dalam film tersebut deng ut pand objektifitas, yaitu
menilai dengan mev dingkan den@@yataan atau realita
sosial yang ter' ke % masyarakat di sekitar
lingkunganG Rema'a@persepsikan wajar karena

adegan, dialog yasditampilkan tokoh film tersebut
\@al yang pada @asa sekarang sudah menjadi hal yang
Al telah me ‘@' ebiasaan umum atau frend remaja, jadi

m terseampilkan hal-hal yang serupa, maka bisa

ut adalah penggambaran dari kehidupan remaja

atakan @
& di me@karamg ini. Disisi lain dipersepsikan berlebihan karena
@ t(@g aspek-aspek pornografi yang terdapat dalam film

(yrpebat tidak ada dan tidak terjadi dalam kehidupan nyata dan

%)

hahya berada dalam alam imajinasi manusia.
Bandura menyatakan bahwa ternyata orang dapat
mempelajari respon baru dengan melihat respon orang lain, dan

belajar tetep akan terjadi tanpa ikut melakukan hal yang dipelajari
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itu®. Bentuk respon baru yang dipelajari responden dengan melihat
aspek pornografi dalam film bertema komedi seks diantaranya
adalah, ada responden yang merespon bahwa aspek pornografi

dalam film bertema komedi seks terd al-hal positif dan

dan\¥1JD diatas dalam

S da ﬁlmdi seks.
4 harus agar tidak

erti hal-hal yang

ogi  dan bis@; anfaatkanya sesuai

dengan fungsi dga—~tgjughya. P au hubungan pergaulan
lawan jeni Npaka u kewwjdran atau hal yang normal.

negatif, seperti yang diungkapkan ole

kaitan Ppemanfaatan teknologi dan gaya bergaul remaja.
,E. & Peﬂa@ umum, “mengapa teknologi harus digunakan untuk

@e hal-hal yang identik dengan pornografi?”, “dan
dngdapa harus berciuman dan melakukan tindakan-tindakan yang

kental dengan pornografi yang dijadikan acuan dalam

7,

berpacaran?”. “Kenapa yang dijadikan sebagai bumbu penyedap

¥ Alwisol, Psykologi Kepribadian Edisi Revisi. Malang:UMM
Press.2004.hlm.366.
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aktifitas berpacaran bukan hal-hal yang positif seperti memotivasi
diri, dan pelecut semangat menggapai prestasi?”.
Selanjutnya responden merespon bahwa peluang remaja

untuk meniru gaya pergaulan seperti dal m bertema komedi
yang berbeda. Responden yang t::| apayk baik @ dengan
film bertema komedi seks/gtau “bunteng film %%iidolakanya
emajd itu un@ meniru. Hal ini

e ma olahraga ben maco.
ngin dadi brondong, haha...
-cewek, di bayar maning”.”’
bersolek dan olahraga supaya
ung suka. Ingin jadi brondong

dari ceweknya) haha... enak buat
ita di bayar juga).

gl
R@}n yang tid@nyukai film bertema komedi seks atau

) @ kemungkinan remaja akan menolak atau

seks adalah relatif, karena setiap remf empwhyai karakteristik

maka ada kemungkinan

3

‘ggak pingin, coz nggak bagus”.”’

¢ n;t pendapat MJD sebagai berikut:
“Huzzzz, ja sembarangan mas. Nek niru sing ora-ora ya

ora ulih, ora ilok. Nyong nonton kur nggo guyonan tok,
nek pas nyong agi mumet akeh masalah”.”*

® Hasil wawancara dengan AGS. Peluang Meniru Aspek Pornografi.
Taanggal 03 Oktober 2010.

! Hasil wawancara dengan ARF. Peluang Meniru Aspek Pornografi.

Tanggal 01 Oktober 2010.
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(huzzzz, jangan seenaknya mas. Kalau mencontoh yang
tidak-tidak ya tidak boleh, tadak normal, saya nonton
hanya untuk ketawaan saja, jika saat saya sedang pusing
banyak masalah).

Remaja yang kritis dan berfikipA positif, maka akan

merespon untuk meniru dan menconto yang bermanfaat

untuknya yang mempunyai nilai positifgan

atau memberikan komentar dan t untuk ! % l-habiang dinilai
negatif oleh remaja. Hal in{ dungltapkan oleh YD

“Lah ya tetep ana bae, tapi kan ne sing apik-apik

ng nang kat ora dilarang lan

a, an mencontohnya yang
a vang di masyarakat tidak

ikut:
) : Z aja kalo yang kita ambil
c@‘amya . %

endapat D gai berikut:
“ e"

kemudj ngkritik

&

g oke-oke aja. Aku seneng sama karakter
bagai dosen muda yang cantik walaupun dia

e Sire
@ sulft Setufy cinta tapi dia tetap semangat njalanin hidupnya.
§ ; Aku seperti “Lea” ya walopun nggak punya pacar

°D semangat”.9 d
Q)

N
A2 Ha@Mcara dengan MIJD. Peluang Meniru Aspek Pornografi.

Tanggal 30 mber 2010.

 Hasil wawancara dengan YG. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 03
Oktoberr 2010

" Hasil wawancara dengan HR. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 03
Oktober 2010

% Hasil wawancara dengan DH. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 30
September 2010
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Menurut pendapat WLN sebagai berikut:

“Iya ada, tapi kalo yang pas sama aku, kalo yang nggak
pas nggak kutiru. Misal ya di film itu kan banyak cewek
cantik yang pakeanya seksi. Aku mang pingin diliat temen-
temenu ‘“‘wah IND cantik” tapi aku nggak mungkin
dong...ikut-ikutan pake baju seks isa-bisa dimarain
mamaku. Yang aku tiru ya mes, pilanya si tokoh
utamanya, kaya di film Kgwin ak kan Dinda
Kanyadewi tuh nggak seksi, o derhana- hana aja

tapi tetep cantik. Ya pokoknyadNgYabelajar m, baut
pengetahuan kita ka... ka 0
dikatai cupu”.’®

hedo nggak ‘gaul ntar
Menurut pendapat IND se i ut:

\\/ 7
“Dicontoh yang baik-baik di jauh '@g Jjelek-jelek. Yang
baik kan juga fanpsk mas diﬁlr@tu”.w

RAehagai ber %

pae mbokan~ 9ra munafik, aku ya wis tau
. Kenapa aku bisa ciuman ya mesti
film. Mang mau tau darimana

ngajari ciuman? Nggak kan. Sing
#epnto/bukan hal yang aneh, sing ora

%.. tidak munafik, aku ya sudah pernah
sawpa_cowok saya. Kenapa saya ciuman ya pasti
ena melihat  film. Memang mau tahu

agi? Yang penting dicontoh yang bukan hal

Q

% Hasil wawancara dengan WLN. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 29
September 2010

°7 Hasil wawancara dengan IND. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 29
September 2010

% Hasil wawancara dengan RN. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 03
Oktober 2010
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Dan menurut pendapat DR sebagai berikut:

“Iya. Tapi nggak semuanya, yang nggabarin remaja, yang
dicontoh, misal di film Drop Out, aku ngefans sama Titi
Kamal, karakternya cantik dan pintar”.”

Dari data dan jawaban responden, gersepsi remaja di Desa

Blambangan kaitanya dengan aspe

dalam film bertema komedi seks dapa lompokjadi dua
kelompok. Kelompok yang pe a@lah kelosmf yaitu

adgan aspek pornodgrafi dalam film
bertema komedi seks agai bagian @ur film dan tidak
memandang aspek ﬁ terseRv a1 unsur yang dapat
memberikabda negatif. Q

kelompok yang menerima

pok yang kedua adalah

kelompo altu kelo yang menolak keberadaan aspek
porno am ﬁlm omedi seks dan menganggap aspek
blikan d glan unsur-unsur film serta dapat

ang negatif.

-
wn
=3
3
=
[eN
: ?N

impulkan bahwa persepsi remaja Desa

an terhadap aspek pornografi sangat beragam. Namun

esar remaja  mempunyai persepsi bahwa aspek
afi yang terdapat dalam film bertema komedi seks sebagai
atu yang biasa dalam sebuah film, dan masih dalam batas yang
normal dan wajar-wajar saja. Sebagian yang lain menilai bahwa

aspek pornografi ini hanya berfungsi sebagai bumbu penyedap saja,

? Hasil wawancara dengan DR. Peluang Meniru Aspek Pornografi. 03
Oktober 2010
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agar cerita film tersebut menjadi lebih manarik, serta aspek
pornografi mempunyai dua sisi dimana disatu sisi remaja
beranggapan bahwa aspek pornografi masih wajar dan disisi lain

berlebihan. Persepsi-persepsi remaja diatasN\adalah persepsi yang

persepsi tersebut tidak

menunjukan adanya penolaka aday aspeograﬁ.
Sebagian kecil remaja beragggdpan bafiwa aspelly graﬁ dalam

termasuk dalam kelompok positif, kg

¥

film tersebut adalah suatu tiqg yang k baik nilainya dan

merupakan suatu peina yang tj ntas dipertontonkan.
Persepsi tersebug—adakap pers dikelompokan dalam
kelompok x@na persepsi &

penolakap aspek rafi yang terdapat dalam film

berte i seks. %
%

rsebut menunjukan adanya

emaja menyatakan ingin meniru dan

@;ebagian b
Qé{ssontoh hal-h\Z@ng bermanfaat untuknya yang mempunyai
ai positi@ m bertema komedi seks. Kemudian mengkritik

atau l%frikan komentar dan pendapat untuk hal-hal yang dinilai
@ n@ remaja. Dengan menggunakan sudut pandang ini maka
rja

persepsi positif oleh remaja di Desa Blambangan.

/&

Dari beberapa kesimpulan dapat ditarik garis besarnya
bahwa persepsi remaja Desa Blambangan terhadap aspek
pornografi beraneka ragam. Keaneka ragaman persepsi mereka

dapat dikelompok dalam dua kelompok persepsi yaitu persepsi
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positif dan persepsi negatif. Proses pembentukan persepsi remaja
adalah melalui proses belajar atau sosialisasi. Ketika objek
dihadapkan dengan organisme (remaja) maka organisme akan
menerima stimulus yang diberikan objek\ Xemudian stimulus

nelaMi proses belajar.

Dalam proses belajar yang berlapgSung\etyaja aka ~' berikan

kah pers@% Kemudian
ketika perhatian remaja te a stimu aka terjadi proses
pemahaman terhadap lus dimanz@@ berusaha mencari
pengertian pada st aka engertian terbentuk oleh
'a pon yang diberikan remaja.

entuk persepsi remaja terhadap

perhatian sebagai persiapa )

alam pikira@ S

Respon

;is of th@ngs they assign to those peuple or things”. Dalam

Baha@donesia diartikan “manusia bertindak atau bersikap

te manusia yang lain pada dasarnya dilandasi atas

a haan yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut”.

7

Ddlam penelitian ini dicontohkan dalam film bertema komedi seks.
Misalnya adalah film berjudul Buruan Cium Gue. Keberadaan
aspek pornografi dalam film tersebut akan memiliki makna yang

berbeda-beda tergantung kepada siapa atau bagaimana memandang
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aspek pornografi tersebut. Ketika aspek pornografi dihadapkan
dengan remaja yang tidak pernah menonton film tersebut atau
menonton film tersebut namun tidak dapat memaknainya, atau

dihadapkan dengan remaja yang tidak m hui tentang hal-hal

yang berkaitan dengan pornografi,
film bertema komedi seks akan @ olch rem@emudian
diikuti oleh persepsi yang/macengataldn bahw? pornografi

dalam film bertema komedi s

aspeRvpornografi dalam

aalah tin yang kurang baik
nilainya. Bahkan lebj remaja ikan simbol kepada
film tersebut sebg ;. “fil % yang mengumbar aurat.
Film yangkan dam;@negatif dan pada ahirnya

melahirk:% an bah
sebua

@ apkan ié{{%ﬂ kelompok sosial remaja, dimana dalam
elompok 1 tmpunyai kebiasaan menonton film dan mereka

telah "saeddapatkan pengetahuan yang cukup dan dalam kelompok

bertema komedi seks adalah

S hal-hal yang digambarkan dalam film adalah sesuatu yang
k asing lagi, maka remaja akan memberikan respon yang lebih
baik, karena remaja dapat menerima fenomena tersebut sebagai
sesuatu yang telah biasa. Sehingga remaja mempersepsikan aspek
pornografi yang ada dalam film komedi seks sebagai sesuatu yang

normal, biasa, dan wajar-wajar saja. Secara tidak langsung remaja
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telah memberikan simbol kepada film komedi seks, bahwa film
komedi seks mengandung aspek pornografi yang di cap sebagai

sebuah kewajaran atau kebiasaan.

B. Tanggapan dan Upaya Masyarakat K%%elindungi dan

Mencegah Dampak Negatif Dari Film{B @

Semakin pesatnya perkemb

berpengaruh pula pada perubghin sogiyl yang serba t hampir pada

semua aspek kehidupan manusia. Perkem@n teknologi juga

memudahkan remaja da@dapatk ai film, termasuk film
bertema komedi seam Bab @ selain menjelaskan tentang

ografi dalam film bertema komedi

a da film tersebut, akan dijelaskan

r’ melindungi dan mencegah dampak

& 3 i n negatif terhadap remaja. Karena film ini
merupa Im dewasa maka jelas bahwa sebenarnya film ini tidak
@ bol@ ton oleh remaja dibawah umur. Karena di khawatirkan
r di bawah umur tidak bisa menangkap dengan baik pesan yang
disampaikan melalui film tersebut. Pada umumnya remaja dibawah
umur mudah sekali terpengaruh untuk meniru hal-hal yang mereka
lihat tanpa berpikir panjang untuk memilih mana yang baik untuknya

dan mana yang tidak baik untuknya.
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Dari hasil penelitian, responden menyebutkan beragam
dampak yang dapat terjadi jika remaja menonton film bertema komedi
seks. Beberapa responden berpendapat bahwa menonton film bertema
komedi seks membawa dampak negatif, kar at merusak moral

dan mental remaja, memancing tindakan } n kejahatan seks,

dan dapat memancing tindakan-tin berten dengan
norma sosial masyarakat, se . p%%h beberapa
responden berikut ini: @
Menurut pendapat MJD i .;, :

“Sing jelas ngras@k poral @ocah-bocah Sing urung

nalar ]5;0% @ Via ya ng ken aturan adate desa karo
agama
(Yang\jg % rusak mo%?ikimnya anak-anak yang belum

kata orgnmg itu menghilangkan aturan adat
desgrday xetima).
@ Itgerikut:

Menu exndgpat YG s
WNgrusak mopat,\Contone bae kancane nyong maune Iki
%e cane ny cae pinter, sregep, ora tau ngerti Sing

nenge Pgcqran karo wong wadon, tapi gara-gara ndueni
ta sing pada modern ya siki dadi beda ahlake

don tok karo pacare, ya kue merga sering nonton
2 101

filpmyfilm Modern lah”.
(@ak moral, contohnya saja teman saya awalnya teman

. nak pandai, rajin, tidak pernah tahu yang namanya
v ran dengan wanita, tetapi akibat mempunyai teman anak
kota yang modern sekarang jadi beda perbuatanya adanya
@ hanya maksiat dengan pacarnya itu karena sering menonton

film-film modern lah).

1% Hasil wawancara dengan. MJD. Dampak. Tanggal 30 September 2010

101

Hasil wawancara dengan. YG. Dampak. Tanggal 03 Oktober 2010
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Menurut pendapat IND sebagai berikut:

“Ada. Bisa memancing tindakan kriminal terutama tentang
2 102
seks”.

Dari data dan informasi yang diperoleh menunjukan bahwa
dampak aspek pornografi adalah merusak an mental remaja,

,.. sek: :an dapat

angZn dengan nerima sosial

<
besar resp mempunyai

s m a komedi seks
memberikan dampak % patif. D @ng ditimbulkan oleh
aktifitas remaja me @50 film be"@%nedi seks adalah relatif.

Jika remaja m % cmberikan rpemaknaan terhadap film bertema

komedi sekg@ baik ma @\ aja akan mampu menemukan sisi
positif dnegatif m tersebut. Sehingga remaja dapat

ositif dari film tersebut. Seperti yang

d k
ev@ ampa @
2O

kan oleh% :
g “Ada, @ya kita harus pandai-pandai melihat %}vi baik dan

bupyknya. Mungkin bisa merusak mental remaja”.
Menu %zpat DH sebagai berikut:
@ngkin ada, tapi lebih banyak dampak yang positif, tinggal

@ a Panda-pandai  aja memahami  ceritanya, bukan

12 Hasil wawancara dengan. IND. Dampak. Tanggal 29 September 2010

1% Hasil wawancara dengan. WLN. Dampak. Tanggal 29 September 2010

104

Hasil wawancara dengan. DH. Dampak. Tanggal 30 September 2010
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Menurut pendapat DR sebagai berikut:

“Nggak ada sebenarnya tergantung kitanya aja gimana”.'”’

Menurut pendapat HR sebagai berikut:

Xif, dia malah akan
semakin mendapatkan dampak negatifq, dan itu bahaya

Dari data dan pendapat dari £& den dapg ympulkan

bahwa aspek pornografi dalam fil x a

m! di sek§ membawa
dampak yang baik dan yang buru e Dampak yang

ditimbulkan antara lain adalah dapat merusg ral remaja, karena

o

film bertema komedi s i mempilai dan norma sosial

dan dapat rne(rgandakan 1 karena aspek pornografi
menimbulka %gan seks@agi yang melihatnya. Dampak
tersebut batif, kar@ka remaja salah mempersepsikan
pesan ampaik%i%g film maka remaja tersebut akan

é@ dampauruknya, sedangkan  yang  mampu
sepsik ﬁ%gan sudut pandang yang baik maka dampak

§ ; bositiflah yang didapatkan oleh remaja.

rakat yang menjadi responden untuk menganalisis

dan upaya masyarakat dalam melindungi dan mencegah

yang bertempat tinggal di Desa Blambangan yang tidak termasuk pada

usia remaja, namun mereka adalah masyarakat yang termasuk dalam

19 Hasil wawancara dengan. DR. Dampak. Tanggal 03 Oktober 2010

1% Hasil wawancara dengan. HR. Dampak. Tanggal 03 Oktober 2010



140

golongan tua. Orang tua remaja sebagian besar adalah masyarakat
yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi, dan bekerja dalam bidang
swasta dan pemerintahan. Mereka dianggap mampu memberikan

tanggapan dan solusi dalam mencegah dampa gatif film bertema

Untuk menanggulangi damp‘:: E datifNmaka plakukan
upaya perlindungan terhadap featajaxllpaya perli% dilakukan

gan ma kat dan juga oleh
remaja itu sendiri. Maggarakat golonga@@ranggapan bahwa
pergaulan para re 'me a globalisasi ini telah

@ remaja tidak lagi dibatasi

komedi seks.

oleh para orang tua remaja,

&aik, ne@kerap kali membawa dampak buruk. Seperti yang

diun n*oleh bapak BDS:

canggih. Tapi kecanggihan teknologi juga diikuti oleh moral
manusianya yang semakin tidak bermoral. Remaja sekarang
banyak yang suka melawan orang tua, banyak yang suka
berbohong, bahkan suka melakukan tindakan-tindakan
kriminil yang sangat tercela. Itu karena pergaulan mereka
vang salah yang keliru menafsirkan teknologi. Teknologi
menjadikan manusia kuat, tapi kuatnya tidak digunakan untuk
hal yang baik , digunakan buat nglawan pemerintah, buat

@ ekarang Indonesia sudah maju, jaman sudah semakin
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demo, buat nglawan orang tua dan terlebih buat nglawan

aturan yang sudah ditetapkan”.""’

Remaja dianggap mudah tertular virus-virus negatif yang tidak
mencerminkan kebudayaan Indonesia. RemajgAsering terlibat dalam

maslah-masalah sosial mereka. Masalah™sa remaja tersebut

diantaranya masalah moral dan masaakalan . Moral
remaja adalah hal yang penting dambentu en@si—generasi
muda. Moral dijadikan sebagad landagan utama banusia untuk
membentuk kepribadian diri. Moral djj c@ kekuatan dalam
berinteraksi dan ber@ dala@pm berbangsa dan
bermasyarakatge yang bai@k akan bermanfaat jika tidak

mempunyai g baik. didikan tanpa moral hanya akan

raan baj k dirinya, dan untuk orang lain,

bencag masyarakat, bangsa dan negara. Hal
ebi oleh bapak BDS:

ang h @y)erhatikan untuk remaja adalah moral, ahlak
kdn\gkalgn, remaja harus punya moral yang baik supaya

dan
§@; bisa m ntuk pribadi yang baik, di Blambangan upaya

idik moral remaja itu sudah banyak dilakukan entah itu
i acara pemuda dan olah raga, entah itu melalui
sasi-organisasi kepemudaan dan entah itu juga melalui

ajian remaja dan pendidikan di keluarga masing-masing
o¥eh orang tua, saya yakin pemuda desa Blambangan adalah
pemuda yang tangguh yang tau mana yang benar dan mana
vang salah dan saya berharap para pemuda tidak keliru dalam
bergaul, silahkan manfaatkan teknologi dengan sebaik-

baiknya dan ambil yang baik saja”.'"

¢

%7 Hasil wawancara dengan. Bapak BDS. Dampak. Tanggal 05 Oktober
2010

1% Hasil wawancara dengan. Bapak BDS. Remaja di Blambangan. Tanggal
05 Oktober 2010
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Kemajuan teknologi memang memberikan kemudahan bagi
remaja di Desa Blambangan dalam mengakses film-film baru yang

beredar. Ini memang menjadi masalah tersepdri jika remaja tidak

dapat mengendalikan diri dan terpengaruh_tle hal yang negatif.

Namun masyarakat tidak terlalu khwga dengan tersebut.
Masyarakat Desa Blambangan ehwa denganYekal moral
yang kuat dan pendidikan@agus darija di Desa
Blambangan, remaja tidak akan terpengaruh @mpak negatif film

bertema komedi sek seka aja menonton film

tersebut. Beriklzé ad u dapat bapak BDS:

“Say nak yang@ll’h remaja. Kalo saya amati anak
saya a nonton ~Mungkin juga pernah nonton film
yangsep itu, say k melarangnya, dan saya kadang

Jjulf Wamati ya ketika sedang nonton film, yang

ng/ film it kdn  film porno yang dilarang oleh
intah. Sa aya anak saya malah bisa menilai film
aik atau nya, kemudian berpikir atau saya suruh

erpikir, y ik dimana dan yang buruk dimana? Jika

elaku erti itu akibatnya apa? Dan alhamdulillah
menja apjaat”.'”

I@lambangan adalah Desa yang paling banyak dihuni oleh

a muda. Dengan dasar inilah maka masyarakat Desa

¢gan melakukan berbagai macam upaya untuk menciptakan
generasi muda yang berpendidikan bermoral dan bersehaja yang
dikemudian hari dipercaya akan membawa Desa Blambangan dan

Kabupaten Banjarnegara menjadi daerah yang maju. Beberapa upaya

19 Hasil wawancara dengan. Bapak BDS. Remaja dan Film. Tanggal 05

Oktober 2010
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Desa Blambangan dalam membentuk generasi muda yang baik adalah
melalui pendidikan formal dan non formal, melalui berbagai bentuk
organisasi kepemudaan, melalui forum aktifitas bersama, dan

pengembangan budaya daerah.

W

1) Pendidikan formal dan non formal

¢ Upaya membentuk generasi p tglui pen@ formal

08 N
tiap re anak-anak

berseko ada Sekolah Dasar

adalah dengan mewajipke

untuk memperoleh kesexqp

(SD) sampai Seenengat At A). Pemerintah Desa
Bekerja sama—deigg seju mempunyai program
beasisv(? keluarga iddk  mampu  agar  dapat

hingga di Desa Blambangan

memben@nerasi muda melalui pendidikan non-

ormal adaan mewajibkan juga kepada setiap keluarga

&@ ! De@

-f :eroleh pendidikan dan pengetahuan di tempat

angan untuk mengikut sertakan anaknya untuk

\difikan non-formal seperti dalam bidang agama adalah
Q (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang waktunya adalah
setiap hari. Pengajian Remaja yang waktunya adalah hari
Sabtu, dan Pengajian Muda-Mudi yang waktunya adalah hari
minggu. Dalam bidang kesehatan dan olahraga remaja

dikelompokan delam beberapa kelompok yang masing-masing
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kelompok mempunyai tugas untuk menjaga kebersihan umum
sesuai dengan jadwalnya serta ada kelompok yang ditugaskan
untuk membantu posyandu setiap bulanya. Remaja

mempunyai aktifitas olah raga sepe epak bola, sepak
@1 buly tangkis. Remaja
diwajibkan memilih dan premgka salah olahraga
tersebut, dan kemudi twalnya an latihan-
latihan. Dalam bida aya ad ua budaya yang

dilestarikan yaitu a seni tari c@ycak silat.

2) Organisasi Pemuda

\ 7 empunyaerapa organisasi pemuda,
diantaran% Karang na, Pramuka dan Organisasi
i i gcbut digunakan sebagai media belajar

Pecm@Orgams
d@ sosialisasia.
;@mm be@ adalah bentuk kegiatan yang pada intinya

mem@ukan peran antara remaja atau pemuda dengan
g ua. Tujuanya adalah agar terbentuk rasa kebersamaan,
kasih sayang sehingga akan mendidik remaja untuk selalu

hormat kepada orang yang lebih tua.

takraw, bola volly, bola basket

7

Selain hal tersebut diatas, langkah nyata yang tidak kalah
pentingnya dalam membentuk generasi muda adalah dengan

menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, meningkatkan pengawasan
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terhadap anak dengan rasa penuh kasih sayang bukan dengan paksaan
atau kekerasan, memberikan pelajaran dengan memberi contoh yang
baik dalam kehidupan masyarakat, serta memblokir situs-situs porno.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak BDS:

“Untuk mengantisipasi kenaka m dan mendidik
remaja, saya selaku Kades Blaf

berta Jjawab.
Kades hanya menyediakan fgsilirs c@ sematk. ungkin
mengontrol penmanfaatanya @ ang buns di@)n aktifkan.
Saya ikut mengawasi peréaran/mereka zdak sampai

itu peran \Qfang tua untuk

)

mengajari agama, kalo afidak bis ib ikut pendidikan
agama di Desa. Masyarakat akan m ikan contoh yang

baik . !1?
Dari data dapmdQ si diat

Q disimpulkan bahwa film
oral daw/tindakan remaja Dari hasil

dipe dengan @if maka akan menimbulkan dampak

% ilm ini enjadi positif jika remaja mampu bersikap
. terhadap (apgd)yyang mereka lihat dalam film sebagai sebuah

enomem@ial. Masyarakat menyadari akan bahaya dari dampak
\)

G g

un al mumpunyai berbagai macam cara dan upaya untuk

ografi terhadap remaja, namun masyarakat telah

meminimalkan dampak negatif. Sehingga remaja hanya mendapatkan
manfaatnya atau dampak positifnya. upaya masyarakat tersebut adalah

dengan melalui pendidikan, organisasi, dan forum bersama.

"% Hasil wawancara dengan. Bapak BDS. Upaya Masyarakat. Tanggal 05

Oktober 2010
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Sedangkan langkah nyata yang ditempuh adalah dengan menanamkan
nilai agama sejak dini, meningkatkan pengawasan dengan penuh kasih
sayang, memberikan contoh yang baik dan menutup situs-sirtus yang

tidak baik di internet. Masyarakat melihat fe ena film bertema

arakdt percaya kepada

remajanya. Remaja dianggap telah d lah me@ai bekal
yang cukup untuk melindungi dipr aruh ne%O
Q %

rakat relg % dengan beberapa

komedi seks sebagai sesuatu yang biasa.

Tanggapan dan upaya

orallg’akan mampu menyadari dirinya
sendiri, berinteraksi dengan orang lain

tetapise imbolis di berinteraksi dengan dirinya sendiri.'"!

%nalisis p bahwa ketika remaja melakukan aktifitas
;ton ﬁl@ema komedi seks, maka remaja secara tidak

angsun n bersosialisasi dan berinteraksi dengan film tersebut.

@ Inte anh berlangsung searah dimana film menyampaikan pesan

Jéaya) dialog, gambar, dan adegan yang disajikanya. Film adalah

medid yang digunakan oleh pemeran tokoh atau bintang film dalam
film tersebut untuk berinteraksi. Kemudian respon terjadi ketika

remaja yang menonton film tersebut dapat memahami setiap gambar,

" Paloma, M. Margaret, Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Grafindo

Persada, 2004. HIm.257.
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dialog dan adegan yang dapat dikatakan sebagai simbol. Sehingga
secara tidak langsung terjadi hubungan antara kegiatan bintang film
yang digambarkan dalam film tersebut dengan kegiatan remaja

menonton film itu juga. Sesuai dengan root imsgg atau ide-ide dasar

Blumer bahwa interaksi terdiri dari berla cegiyfan manusia yang

berhubungan dengan kegiatan man @ 23 ja tidak
hanya menonton setiap detail daprdidlags/adegan arnya saja,

melainkan remaja merenungt

pApelajari menghayati lebih

dalam lagi. Sehingga ma enilai hal y, sitif dan negatif dari
film bertema komgdt . Inmi tikan bahwa manusia

si. Karena@ja pada umumnya hampir setiap hari

% si melal isi. Televisi mempunyai kekuatan dalam

etuk opin{, sehingga remaja mempunyai pendapat yang beragam

&erkaita an film bertema komedi seks.

@@

12 1hid, him. 258.
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E. Pokok-Pokok Temuan Penelitian
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian

tentang persepsi remaja terhadap aspek pornografi yang terdapat dalam

film bertema komedi seks yang mengambil tempat\dy Desa Blambangan

Kecamatan Bawang Banjarnegara maka dapfg-diympwlkan temuan data

dilapangan adalah sebagai berikut: @

1. Adanya hubungan antara per eknoloé@%okomunikasi
dengan persepsi remaja terhadap rtema k 1 seks.

2. Remaja di Desa Blamban nyukai me@@
film yang mereka tomteq\Q@rvariasi mereka mulai remaja
mereka mulai bertemadi seks.

3. Adanya peng% komedi ‘

m sejak kecil. Dan

rerhadap perilaku dan kebiasaan

dan menggelitik penuh keceriaan yang terkadang
isipi d adegan-adegan seksual dengan tema yang membahas

@ masah@s alisas manusia secara vulgar dengan menampilkan
S

asp pornografi yang dikemas sebagai unsur komedi yang

25
&

%

sengaja dibuat oleh industri perfilman.
5. Masyarakat mempunyai pengetahuan yang berbeda dengan remaja.
Menurut masyarakat umum di Desa Blambangan film bertema komedi

seks adalah film komedi seks sebagai film yang bertemakan pornografi,
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yang menyajikan cerita hubungan seksual antara laki-laki dan

perempuan atau film-film dewasa yang sering kita kenal dengan istilah

“Blue Film”.

6. Ada beberapa persepsi remaja terhadap aspgraﬁ dalam film

bertema komedi seks:

a.

s

e

&

dan normal atau sesuai dengan
Aspek pornografi dalam fibgg bertma ko 1 seks adalah bumbu
penyedap film yang t film rem&di lebih menarik.

c Im be %medi seks memiliki dua

Aspek pornografidalam fi @
sisi, yaitu ddge jar dan berlebilan.

3 diangga al suatu tayangan yang kurang
iy 5

Aspek pornografi dalam film beg edi sekh wajar
<, Q o
ebudafaan.

. A@nogmﬁ sia@ sebagai suatu perbuatan zina.
7 M @

ra menanggulangi dampak negatif kepada



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Remaja di Desa Blambangan telah menget an mengerti hal-hal

yang berkaitan dengan film bertema komedi 5, kavéna remaja telah

menonton film bertema komedi seks dala 2 212 cuku@, ketika
mereka masih kecil. Pengetahuan mf£re enai ﬁl%@ma komedi
seks adalah film yang berisi cerita luc Aenggelitikpenuh keceriaan yang
terkadang disisipi dengan ad€gam~adegan seéézngan tema yang
membahas masalah seksua secar %ar dengan menampilkan
aspek-aspek pornogrzf? @emas sebnsur komedi yang sengaja
dibuat oleh industri % %

Remaja@ Blamb4 mpunyai persepsi positif terhadap
film beﬂem@i seks, m enerima keberadaan film komedi seks

sebagai ang layak ditayarfgkan. Motivasi remaja menonton film-film

bert edi sek@t beragam. Berdasarkan data yang diperoleh di

dan % analisis yang dilakukan oleh peneliti pada bab
@umny@ pat diambil kesimpulan sebagai berikut:

150
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1. Aspek pornografi yang terdapat pada film bertema komedi seks, dan
persepsi remaja terhadap aspek pornografi

a. Aspek-aspek pornografi

Unsur pornografi yang terdapat da& bertema komedi
seks merupakan sejumlah aspek po fi Yang penyajianya
disamarkan dalam bentuk komedi yamigN spek p@aﬁ yang

c iornoakssuara dan
pornografi. Dalam film ini tids a

dapat po s. Pornoteks hanya
terdapat pada tulisan na sinopsis dg% film. Aspek-aspek
tersebut digambarka bep ualisasi gambar yang
ditayangkan, uh dari aﬁlm, serta dialog-dialog ada

dalam film

ditemukan dalam film ini

Aspek pornQerafi digambarkan dalam beberapa

judul fil 1 seks sambar visualisasi film tersebut, yang
me@n gamba@bar vulgar yang membuka atau

ubuh kepada khalayak secara vulgar. Aspek

;@suara @an dalam percakapan antar tokoh, dialog atau

2%

3 beberapa judul film komedi seks. Dialog yang
@ me@—\ pornosuara adalah dialog yang membahas secara vulgar

@a seksual, hubungan seksual, dan menggoda lawan jenis
dengan rayuan seks. Pornoaksi terdapat dalam adegan tokoh
penggambaran aksi gerakan, lenggokan, liukan tubuh penonjolan dan

menggoda lawan jenis dengan aksi dan gerakanya.
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b. Persepsi remaja terhadap aspek pornografi

%

Persepsi remaja di Desa Blambangan kaitanya dengan aspek

pornografi yang terdapat dalam film bertema komedi seks dapat di

kelompokan menjadi dua kelompok. Kelo ang pertama adalah

pornografi dalam film bertema e'-e scky sebagian dari
unsur film dan tidak mema aspek pomogrbut sebagai

kelompok positif, yaitu kelompok yang

unsur yang dapat memberi pak negxif. Kelompok yang
kedua adalah kelomp atif, yaitu pok yang menolak
keberadaan aspek pernQxfi dala rtema komedi seks dan
menganggap ebut bukan ian unsur-unsur film serta
dapat men% dampak >gatif.

erhadap aspek pornografi pada film

be@medi seks @wam—macam, diantaranya bahwa aspek

rafi dala ‘omedi seks adalah hal yang normal, wajar

iasa—bi sgip. Sebab mereka biasa menyaksikan gambar, atau

@

perilak@n mendengar kata-kata, istilah dan kalimat yang
S

o

utdn mereka sehari-hari dibandingkan dengan apa yang

pornografi yang lebih nyata dalam kehidupan sosial dan

ditampilkan dalam film bertema komedi seks. Persepsi remaja yang
memandang aspek pornografi dalam film bertema komedi seks
memiliki dua sisi yaitu sisi kewajaran dan sisi berlebihan, terjadi

karena remaja melihat aspek pornografi dalam film tersebut dengan
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sudut pandang objektifitas, yaitu menilai dengan membandingkan
dengan kenyataan atau realita sosial yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat di sekitar lingkungan responden. Persepsi bahwa aspek

pornografi yang terdapat dalam film bertgmg Ykomedi seks hanya

Im,Vterbentuk karena

responden melihat bahwa aspek po @ 21 terdaam film
dibentuk sebagai unsur seni ﬁiaang t j%alah untuk
naja terhad@;ek pornografi yang

; kom@ dalah bahwa pornografi
merupakan : angan yang Rwrang baik nilainya dan perlu
diperhatika nganya ft %karena responden melihat aspek

pornog film t dengan sudut pandang sebab-akibat.

Dapa pornografi h suatu perbuatan zina, terjadi karena

% en melik pornografi dalam film tersebut tidak
;gai suat@r seni komedi, melainkan melihatnya dari sudut

pandan@ma.
2 &

sebagai bumbu penyedap dalam seby

menarik perhatian khalayak.

terdapat dalam filip



154

2. Tanggapan dan Upaya Masyarakat Dalam Melindungi dan Mencegah
Dampak Negatif Dari Film Bertema Komedi Seks

Teknologi tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga
membawa dampak negatif pada remaja. As@)gmﬁ dalam film
bertema komedi seks membawa dampa @1 (f ddd dampak negatif.
Dari hasil penelitian dampak tersebti~Qexsifgt relatiya jika
dipersepsikan dengan baik mmbawa positif dan
jika dipersepsikan dengan ne ka akan imbulkan dampak
negatif. Masyarakat mefiyaderi akan ba&i dampak negatif
pornografi terhadap amu rakat telah mempunyai
berbagai maca@ paya untminimalkan dampak negatif,
nya mep -*’ an manfaatnya atau dampak
positifny@ masya rsebut yang ditemukan oleh penulis
adal@ﬂn melaluidikan, organisasi, dan forum bersama.
%an langka&yang ditempuh adalah dengan menanamkan
gama s@i, meningkatkan pengawasan dengan penuh kasih

ayang, @erikan contoh yang baik dan menutup situs-sirtus yang
@ tida@1 nternet.
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Dari hasil temuan dan analisis data di atas, ada bebrapa hal yang

dapat dijadikan sebagian masukan, antara lain:

o

d.

1. Bagi Remaja
v Im Yang akan ditonton

a.

Lebih bijak dan selektiflah dalam me
sesuai denga usianya. @
Mmdd dala meno ilm, namun

grhadap @ agar anda dapat
menangkap pesan y@mpainkan @makanlah hati nurani

anda dalam meneptuka ik dan Q
Remaja he @ k tidak menyalah gunakan tekhnologi untuk
hal yang Philamun m::%? an lah tekhnologi untuk mencari

[Imu @am. %
@hendaklah@k kamu mengetahui segala sesuatu

ena-feno osial yang terjadi di masyarakat dengan

Jangan gunakan emosi

gunakanlah sikap kritis and

@uan un@lgkaji fenomena sosial tersebut untuk dijadikan

waw%an ilmu pengetahuan agar engkau semakin berkembang.

a dan Masyarakat

. Bagi @
aa adalah titipan Tuhan yang wajib kita jaga, maka hendaklah

untuk setiap orang tua agar selalu mengawasi, melindungi dan
mengarahkan anak ke dalam jalan yang benar.
Orang tua hendaknya selalu mengawasi aktifitas-aktifitas anaknya

dan berperan aktif dalam sosialisasi anak.
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan banyak kesulitan bagaimana
caranya agar para responden dapat memberikan informasi yang

diharapkan. Oleh sebab itu, diharapkan p \ selanjutnya dapat
<

responden agar dapat memberikan in:: ang dibun@
@, :Q

mengemukakan pertanyaan yang lebi puMmnemancing para
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Waktu
Lama

PEDOMAN OBSERVASI
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No | Objek

Variable

Sub variable

L3

iskripsi observasi

1 | Lingkungan

Kondisi Fisik

Lokasi

Sarana dan
Prasarana

~ O

<

~

Kondisi
Fisik

Non

Int SN
Magyarakat,

Kegntanfaktifitas) (

aja di
z%arakat

&

Remaja

Kondisi
remaj

tifitas refadjav

N

Q

empat berakdfitas
remaja .

Kebiagi4q remaja

Int \d7engan

% assa

Cﬁffertarikan
Nremaja

Persepsi remaja

Motifasi remaja

Dampak




161

Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Remaja
A. Identitas Remaja

1. Nama :

2. Alamat

3. Jenis kelamin :

4. Usia :

5. Pendidikan :

B. Pengetahuan Remaja terhadap Film Komedi @

1. Apa pendapat kamu, jika film itu adalah s sptu medjg ma@?

2. Apa yang anda ketahui tentang film bettemakdmedi se

3. Dapatkan kamu menyebutkan be na ul film yangbertema Komedi
seks?

4. Apa kamu senang menonton Film bertema komeg i@

5. Sejak kapan kamu menyukai f omedi seks

6. Apa kamu pernah mendengdr enont apa judul film Bertema
komedi seks seperti Quickte ess, KaywinNKQegtrak, Drop Out Mak Erot,
Namaku Dick, dan Arisf dong?

7. Mengapa kamu sul@ 9 dan menyuRavfilm tersebut?

8. Menurut anda ap, ersebut rr%afld ng unsur pornografi?

9. Setelah kamu % film tersebityvapakah ada keinginanmu untuk
Mencontoh peritak an gaya @aulan remaja yang disampaikan
Melalui film %5 POHP Berikan‘alésagya!

10. Motif apa gdorong kams a menonton film tersebut?

11. apa hara setelah @ ilm tersebut?

12. ApaKak ang dicerf dalam film tersebut baik dan menarik?
Berianya!

13.M an(a, ada pak negatif dari film tersebut pada remaja?

14. a tanggaphn gijda terhadap aspek pornografi yang Mungkin Ada

a m tersebut?

6

17.

18.

19.

4
A

pougrafi sete elihat film tersebut?
lama enonton film bertema komedi seks,apakah anda

enem sur Negatif yang anda temui didalam film tersebut?
Aspe @spe pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda
Menontof film tersebut?

pakah ada %ﬂ kamu, yang pernah melaukan perilaku yang berbau

Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang erdapat Dalam
film tersebut?

Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di tayangkan dalam film
Bertema komedi seks dapat diminimalkan?
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Untuk Tokoh Masyarakat
C. Identitas

D. Pertanyaan
1.
2.

(98]

he

e

DAl

Nama

Jenis kelamin
Usia

Agama
Jabatan

Sejak kapan anda tinggal di Desa Blambang$

 sosial maja di

Desa Blambangan terutama dalam hal bg %bun@nya dengan

acaran?
Apa sajakah masalah masalah gng umumny/ terkait dengan

kehidupan pergaulan para remaja?

Apakah pergaulan para remaja pada saat ini b terpengaruh oleh
dunia infotaimant dan perfil

dan cenderung memberi dampak ' ik kepada remaja seperti
film-film yang mengan " ¢ agaimana tanggapan anda
terhadap hal tersebé’ S

Bagaimana lang bagai ke@esa, agar remaja terlindungi dari
dampak negatif but?

Apa yang sehaprsy akukan 0 ua agar anaknya tidak terpengaruh
cerita/tayanglm yang4néas
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Lampiran 3
LAPORAN HASIL OBSERVASI
No Aspek yang Keterangan
Diamati

1. | Lokasi Desa Blambangan terletak di Mgcamatan Bawang,
Banjarnegara, jarak dari keca dalah 2 km, dan
jarak dari kota adalah 5 km. tempat dengan
pembangangunan yang str@ar a dilintasi jalan
provinsi dan Jalan Kabupa arnegar{(\\

2. | Sarana dan Sarana dan prasarana /TQmw ongkap H@)jariatif

prasarana umuim

* sarana em@'n, sarana
scaxdtika dan logi,sarana
n dan sarang/prasarana lain

yang menunjang an masygfgkat secara umum.

N

~

3. | Interaksi Hubungan antara masyara erjalan  dengan
masyarakat harmonis, Waik “aqtara remaj@aja dan orang tua,
atau orarfg Nya dengan%> tua. Bahasa yang
digunalgan Zm  ber] adalah Bahasa Jawa
Ng iglek Ban)@an) dan Bahasa Indonesia.
J »f Aenggunakan Bahase Jawa Kromoalus (Dialek
\ ) untuk pe%apan dalam acara resmi di Desa
oltniesn,

4. | Kegiatan Stafan sehr'@yang dilakukan remaja di Desa
(aktifitas) @%bangant variatif. Memenuhi sarana dan
remaja di sarana /yang  disediakan. Bermain dilapangan
masyarak polahraga, aca buku di perpustakaan desa dan

orga €maja, menonton TV, menonton film baik

@%badi di rumah masing-masing atau bersama-
d

a djtempat umum, yang biasanya dirental VCD atau
1 house.

ifjtas rem
> (menonton f]

(Q)

&

ebagaian remaja yang suka menonton film
enghabiskan waktu liburnya atau waktu senggangnya
dengan menonton film-film yang mereka sukai.
Biasanya dilakukan bersama-sama dengan teman
sebayanya.

TempaM
beraktifitas
remaja

Tempat-tempat yang biasa digunakan remaja untuk
beraktifitas sehari-hari pada saat hari sekolah adalah
sekolah, perpustakaan sekolah/daerah, taman bermain,
warung internet (warnet) disk house, film haose,
lapangan, dan lain-lain. Khusus pada saat hari libur
sekolah (minggu) biasanya remaja mengunjungi taman
rekreasi bersama teman-temanya.

Kebiasaan

remaja

Belajar baik dilingkungan sekolah atau diluar sekolah,

bermain bersama teman sepermainan menonton film,
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mendengarkan musik, olahraga, dan mengakses
internet.

Interaksi dengan
media massa

Hubungan antara remaja dengan media massa
berlangsung intensif. Kehidupan remaja sehari-hari
tidak dapat terlepas dari media massa. Bisa dikatakan
media massa adalah bagian dapf\ kehidupan remaja.
Hampir setiap hari remaja mg
untuk media massa dalam berbaga
cara. ~

Ketertarikan
remaja terhadap
film bertema
komedi seks

Kebanyakan remaja yang nonton \tertarik
karena ceritanya yang Mici\a enghibug; alnya
remaja tidak menetakah %}@ tertentu
mengandung asgck” pdsnegrafi ata ak, remaja
menonton film | tersebuy karena bereAval dari rasa
penasaran setelal at ikla 1 Televisi, atau
mendengar dari teman bermai n karena secara
sengaja atall-thdak sengaja etahuinya melalui

10.

Persepsi remaja

BN

bdi erify
%ssa dan -film lucu. Media massa bagus
erkemba engetahuan mereka, dan film
erikan t n pengetahuan serta motovasi

/ (@ntu pad mereka. Namun banyak diantara

aja ya ‘; s¢nigabaikan dampak yang ditimbulkan
pdari  hal ut. Sebagian kecil remaja tidak
menget@abwa dalam film bertema komedi seks
terda ek-aspek pornografi, dan sebagian besar

\/ telah mengetahui bahwa dalam film bertema
@ seks mengandung aspek hiburan lucu yang
m nangkan yang fulgar yang secara teori
Hdinamakan aspek pornografi film.

>Motivasi re \3\3/1
%) i

otivasi remaja menonton film ini adalah tertarik
dengan tokoh idola, mengisi waktu luang, Hiburan da
refreshing, rasa ingin tahu dan kemudahan
mendapatkan akses.

DampN

Dari pengamatan menunjukan bahwa hasil interaksi
yang berlebihan antara individu (remaja) terhadap
media massa dalam mengakses film-film atau dengan
media massa yang memuat film-film tertentu yang
bertemakan komedi seks memberikan dampak bagi

remaja.
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Lampiran 4
LAPORAN HASIL WAWANCARA
(Responden Remaja)

Responden 1
Tanggal 29 September 2010
Identitas Remaja
Nama :WLN
Alamat :Dusun Pejaten Rt.02/Rw.IV
Jenis Kelamin :Perempuan
Usia :17 tahun
Pendidikan ~ :Mahasiswa Kebidanan
1. Peneliti : Apa pendapat kamu, jika film itu adalghsatqt
Res : Aku tau dan setuju. Kayanya dunig ta tu kiamat, O
dunianya mati. Coz orang-orang sasefl, film m%g banget lagi.
Buat hiburan kita, biar tau perke jaman
2. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang ema ko 1 seks?
Res : Film yang ceritanya tentang hal yang lucu-luc dan membahas

masalah seks manusia, biasl: m ini mem gaja dibuat industri

media ?

film, Ada yang udah dape banyak yang legal.

3. Peneliti : Dapatkan kamu meny an bHeberapg Jud Im yang bertema
Komedi seks?
Res :Apa ya, yang kaﬁ in Kontrak iftnkan, terus Film remaja

lain juga bany. nggak ta
4. Peneliti : Apa kamu sen onton film

apa yang kan ! @
Res :Aku suka ft 4@ remaja sgg\%:imedi, soalnya kan aku masih remaja.
Mmm,,, IR Kawi ' suka, Quickie Express sama Buruan

kemedi seks? Jika senang film

5. Peneliti : S&dk amu me@l film komedi seks?
Res : glaksaku tau filpg h lama.
6. Peneliti : Apa¥aq ngar atau menonton beberapa judul film

ekg peperti Quickie Express, Kawin Kontrak, Drop Out
, Namak ck, dan Arisan Brondong?

9

Re , tapin semuanya mas, paling-paling yang pernah aku tonton Itu
ifm Kawin rak aja. Adasi beberapa film lain, kaya film Buruan Cium
Gue sap %at Perawan Datang Bulan.
7. Pen : MengapaNdgmu suka menonton dan menyukai film tersebut?
Res P A a¥ama ceritanya yang lucu dan gokil.
8. Peneliti :M¢ t anda apakah film tersebut mengandung unsur

pornografi? Jika jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda terhadap
aspek Pornografi tersebut?

Res : Nggak, menurutku adegan-adegan film tersebut nggak porno, cuma
Kadang orang suka negatif thinking duluan karena baru mendengar.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Peneliti  : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu
untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang disampaikan
Melalui film tersebut? Berikan alasanya!

Res : Iya ada, tapi kalo yang pas sama aku, kalo yang nggak pas nggak kutiru.
Misal ya di film itu kan banyak cewek cantik yang pakeanya seksi. Aku
mang pingin diliat temen-temenu “wah IND canti” tapi aku nggak mungkin
dong...ikut-ikutan pake baju seksi. Bisa-bisa dimarain mamaku. Yang aku
tiru ya mesti penampilanya si tokoh utamanya, kayAdi film Kawin Kontrak

Peneliti  : Apa motifasimu?

Res : Aku suka sama Tora Sudiro, Ben Joshyg, mal artis nyak yang
ku suka pokoknya jadi ya nonton. Buaing jug ulia@di kebidanan
bikin stress. :5 §

Peneliti  : Apa harapan anda setelah meli drsebut?
Res : Nonton film bisa bisa buat kita te

dan sen
Peneliti  : Apa tema yang diceritakan dalam film tersebu I@an menarik?
Berikan alasanya!
Res : Baik, dan menarik, kare ertain gayadiit maja di jaman
Modern.
Peneliti  : Menurut anda, adaka @‘ pak negatﬁlm tersebut pada
remaja? 0

Res : Ada, makanyg % pandai—p@ai melihat sisi baik dan buruknya.
Mungkin bisa ental repaare;

Peneliti  : Bagaimana apah anda te aspek pornografi yang
mungkin a@ film ter’
Res :Menurut grafi si j Wwalopun aku nggak begitu tau.tapi aku
tetep yogkin kalo porno® dalam film Drop Out dan semua itu bukan
te u
Peneliti  : Ap da teman kg, ¥ang pernah melaukan perilaku yang

Ay PJornogr. s{&lah melihat film tersebut?
Res peberapa, @sih normal-normal ja, kaya paling ciuman ma
elukan.

enonton film bertema komedi seks,apakah anda

ng anda temui didalam film tersebut?

Res : Kaya &9
Adegan yang agak vulgar.

Peneliti  : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang

terdapat dalam film tersebut?

Res : Aspek pornografi itu sesuatu yang berhubungan dengan seks,maka
menurut aku nggak baik kalau pornografi itu dimasukan dalam cerita
dongeng atau film.tapi jujur nggak ada film yang didalamnya nggak ada
pornografinya semuanya ada, tinggal banyak sedikitnya aja, kalo menurutku
di film itu masih bisa dikatakan OK, wajar its not porn.
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19. Peneliti : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di tayangkan dalam
film bertema komedi seks dapat diminimalkan?
Res : Lembaga sensor film lebih selektif lagi kalo memang ada unsur pornonya
ya nggak apa disensor tapi jangan ngilangin lucunya.

Responden 2
Tanggal 29 September 2010

Identitas Remaja

Nama :IND

Alamat :Dusun Pejaten Rt. 03 Rw/IV
Jenis Kelamin :Perempuan

Usia :18 tahun
Pendidikan =~ :Mahasiswa Kebidanan
1. Peneliti :Apa pendapat kamu jika film itu ag al satu media m@sa?
Res :Ya..film kan mang bisa seperti megdia massa. v
2. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang
Res : Film komedi yang nampilin aks>a
film ni termasuk film dewasa.

3. Peneliti : Dapatkan kamu menyebut berapa judu@pyang bertema
Komedi seks? %
Res : Bisa. miyabi, Kawin Kot L, Exyra Narge. Banyak mas.
4. Peneliti  : Apa kamu senan m film koks? Jika senang film
apa yang kamu {

pOrnografi sepengetahuanku

Res : Nggak senen at, sebatas fiiburan aja.
5. Peneliti : Sejak kapan k yukai filpakQmedi seks
Res : Kapan ya lupa s ya nonto, g temen di bioskop.
6. Peneliti : Apakah ka{yfif pyah mend tau menonton beberapa judul
film B '

edi sek 1 Quickie Express, Kawin

Dy out Mak Efpt/ KNamaku Dick, dan Arisan

i g malah.

Res
7. Peneliti nonton dan menyukai film tersebut?
Res
8. Peneliti film tersebut mengandung unsur
a jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda
Pornografi tersebut?
R alo ada yang ngomong pornografi itu seni, secara
ibad ggak setuju, pornografi tu memamerkan seks dengan
0 yang macem-macem. Tu jelas nggak baik, di Islam tu
8 Beda sama seks yang konotasi sebenarnya nggak semuanya
Negatil.
9. Peneliti : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu

untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan alasanya!
Res : Dicontoh yang baik-baik di jauhin yang jelek-jelek. Yang baik kan juga
banyak mas di film-film itu.
10. Peneliti : Motif apa yang mendorong kamu suka menonton film tersebut?
Res : Motifasinya ya karna aku pingin huburan aja.
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11. Peneliti : Apa harapan anda setelah melihat film tersebut?
Res : Senang pengetahuanya juga dapet.
12. Peneliti : Apakah tema yang diceritakan dalam film tersebut baik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Kurang baik, tapi menghibur
13. Peneliti : Menurut anda, adakah dampak negatif dari film tersebut pada
remaja?
Res : Ada. Bisa memancing tindakan krimina terrtama/gntang seks.
14. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap aspek poruoXrafi yang
Mungkin Ada dalam film tersebut?
Res : Pornografi kaya tulisan gambar sama aksi g itu masih
Bisa ditolerir, masih normal karena peneks
15. Peneliti : Apakah ada teman kamu, yang pernahmetagkanperilaku\yang
berbau poografi setelah melihat fil ? O
Res : Ada. Ya memang tu mungkin a sikaxOnton ﬁl itu.
16. Peneliti : Selama anda menonton film be a edi seks,apakah anda
Menemukan Unsur Negatif yan emui did film
tersebut? @
Res : Yang negatif ada. @
17. Peneliti : Aspek-aspek pornografi ang an% an setelah anda
Menonton film tersebyt?
Res : Dalam ceritanya asalah seks, judul.
Dan adegan ad uh
18. Peneliti spek pornografi yang
Res ernya lucu tapi nggak baik karena
adegan-adeganya. Aspek pornografi
lah asalkan tidak berlebihan. Contohnya
ya unsur pornonya, tapi tu nggak
or
19. Peneliti ak negatif yang di tayangkan dalam
s dapat diminimalkan?
Res degan atau hal yang porno disensor saja.
Respond
Tangg 9 September 2
Iden eMja
Nama :RS
Alamat D @ offen Rt.03/Rw.IV
Jenis Kelamin :Peresg pyan
Usia :15 tahun
Pendidikan  :Pelajar
1. Peneliti : Apa pendapat kamu, jika film itu adalah salah satu media massa?
Res : Benar. Karna film kan berhubungan dengan pemirsanya yang banyak
2. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang film bertema komedi seks?
Res : Film komedi yang ada adegan-adegan seks nya.
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Peneliti  : Dapatkan kamu menyebutkan beberapa judul film yang bertema
Komedi seks?

Res : Judulnya si nggak tau, lupa. Tapi beberapa kali pernah nonton film Seperti
itu.

Peneliti  : Apa kamu senang menonton film komedi seks? Jika senang film
apa yang kamu sukai?

Res : Senang semua si. Asal yang kagak pake bahasa asing. Kalo dari yang mas

Arisan Brondong ya lumayan suka.
Peneliti  : Apakah kamu pernah mendengar atau mes beberap
Kawin ak, Drop

bilang aku suka Dinda Kanyadewi di film Kawin Rqntrak Drop Out sama
Peneliti  : Sejak kapan kamu menyukai film komedi sekS?
Res : Dah lama mas.
film Bertema komedi seks seperti Quicka€ Expre
out Mak Erot, Namaku Dick, dan A, is dong? &
Res : Kayanya si pernah. @
Peneliti  : Mengapa kamu suka menonton{dan mgnjyukai film tetsébut?

Res : Ya... menarik, lucu, menghibur de
Peneliti  : Menurut anda apakah film tersebut mengandu r
pornografi? Jika jawaban ajida “ada” bagaim ilaian anda terhadap

aspek Pornografi tersebutl

Res : Iya. Ya pornografi pa gdal/baik, a %at remaja. Jujur memang
maje.

aku ngliat pornografi pantas. Karena ngeri juga

sama dampaknya ) agi buat re

Peneliti  : Setelah kam film ters%apakah ada keinginanmu

untuk Mencon“wﬁ%ﬁ% u dan gayayRergaulan remaja yang disampaikan
Melalui film ? 2 ya!

Res : Nggak. Y egatif, ﬁ

Peneliti  : Motif apANa endorong’Kaqid suka menonton film tersebut?
Res : Yase nggak suka amat si, cuma iseng aja kalo pas Lagi BT,
biaf verMQur jliga karna ama artisnya.
Peneliti an anda s elihat film tersebut?
Res : oYku lg anya BT nya bisa ilang tarus terhibur.
tema y@eriwkaﬂ dalam film tersebut baik dan

Peneliti
rik?Beyika anya!
%@rena terlalu porno, tapi kalo dikatain menarik, ku akui

Peneliti alfyana tanggapan anda terhadap aspek pornografi yang
mungkin Ada dalam film tersebut?
Res : Aspek pornografi dalam film walopun sifatnya buat hiburan harusnya Ada

batas-batasnya, nggak vulgar.
Peneliti  : Apakah ada teman kamu, yang pernah melaukan perilaku yang
berbau Pornografi, setelah melihat film tersebut?
Res : Saya nggak mau negatif sama teman, tapi mungkin tidak ada.
Peneliti  : Selama anda menonton film bertema komedi seks,apakah anda
unsur negatif yang anda temui didalam film tersebut?
Res : Ada. Ya dari temanya kurang mendidik..
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17. Peneliti : Aspek-aspek pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda
Menonton film tersebut?

Res : Aku pernah ndenger kalo pornogafi bentuknya ada yang seperti tulisan
Porno, gambar porno dan omongan yang jorok. Di film itu, mungkin Juga
seperti itu.

18. Peneliti : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang
terdapat dalam film tersebut?

Res : Pornografi tu mang gak baik, jelek dan punya efeh\negative, tapi kalo di

perhatian
19. Peneliti : Apa solusi anda, agar dampak negatif yarfg

angkan
film bertema komedi seks dapat diminipaalRaq?
Res : Perkuat iman dan taqwa. Hehehe. @ /\\ O

Responden 4
Tanggal 30 September 2010
Identitas Remaja

Nama :DH ®@
Alamat :Dusun Wondogiri %
Jenis Kelamin :Perempuan
Usia :20tahun @ @
Pendidikan = :Mahasiswa 0

1. Peneliti : Apa pendapat % film itu a%h salah satu media massa?

Res : Berarti film m enting.

2. Peneliti : Apa yang apdaketakiii tentan @ertema komedi seks?

Res : Menurutk @' kan luc@ u alat kelamin. Aku juga pernah
menontorybebrrapa kali, film g film dewasa, yang temanya komedi tapi
film itudik sama ade egan yang indentik ke pornografi.

3. Peneliti ¢ u meny n beberapa judul film yang bertema

Ko Nseks?

Res : aja se
4. Peneliti ¢ mu sena@on‘[on film komedi seks? Jika senang film
ng kamus
gak ter enang, biasa aja.
ejak kapa u menyukai film komedi seks?
gak tau kapan
u pernah mendengar atau menonton beberapa judul
rt®ima komedi seks seperti Quickie Express, Kawin
, Drop out Mak Erot, Namaku Dick, dan Arisan
Brondong?
Res : Drop Out pernah nonton bareng temen-temen dikos.
7. Peneliti : Mengapa kamu suka menonton dan menyukai film tersebut?
Res : Aku suka kartun karna bagus, lucu. Kalo film Drop Out
karna tu ceritanya membahas masalah-masalah remaja yang
Mungkin aja dialami kita.




171

8. Peneliti : Menurut anda apakah film tersebut mengandung unsur
pornografi? Jika jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda
terhadap aspek Pornografi tersebut?
Res : Mmm, ada
9. Peneliti : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu
untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan alasanya!
Res : Ada, tapi yang oke-oke aja. Aku seneng sama kafgkter “Lea”, dia sebagai
% tapi dia tetap
semangat njalanin hidupnya. Aku ingin seperti-*$ez walopun nggak
punya pacar tetep semangat.
10. Peneliti : Motif apa yang mendorong kamu suka még

Res : Karena aku pingin terhibur setelah sat RS :
pengetahuan @ O
11. Peneliti : Apa harapan anda setelah meli mtersébut? %

Res : Ya senang,,
12. Peneliti : Apakah tema yang diceritakan m terseb, ik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Temanya baik, ada unsur pt

(kanya yan ita pelajari.contohnya
kegigihan Jemi yang inginsegerad iwisud% t dicontoh.

13. Peneliti : Menurut anda, adakah,dampak negati tersebut pada
afyak dampak yang positif, tinggal kita

remaja?
panda-pandai 2§ %ami cerit%bukan adeganya.
14. Peneliti : Bagaimana ta% adanadpek pornografi yang

Res - mungkin ada, taf?)
mungkin Adads
Res

15. Peneliti

Res : M% .
16. Peneliti : 8 l amga ¥nda m ilm bertema komedi seks,apakah anda
e ukan U@gaﬁf yang anda temui didalam film
ersebut?

sur ne alam film apapun tetap ada, ntah itu film komedi
eks sepe mas ceritakan, kartun atau film remaja lain.
Aspe § pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda

meng m tersebut?

Res e 1@” yang diperanin Ben Joshua kan tuh yang suka ngomongin masalah
seksyvusnurutku itu termasuk aspek pornografi. Belum lagi ulah “jemi”
yang nerbitin buku panduan seks.

18. Peneliti : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang
terdapat Dalam film tersebut?

Res : Dimanapun juga pornografi tetep jelek karna berhubungan sama tindakan
seksual yang terlarang karena nggak ada ikatan. hehe, tapi nggak
seharusnya kita Memandangnya dengan negatif juga, karna pasti ada sisi
positifnya didalam film-film komedi seks itu.
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19. Peneliti : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di tayangkan dalam
film Bertema komedi seks dapat diminimalkan?
Res : Bersikap dewasa aja lah.

Responden 5
Tanggal 30 September 2010
Identitas Remaja

Nama :MJD

Alamat :Dusun Pejaten
Jenis Kelamin :Laki-laki

Usia :15 tahun

Pendidikan  :Pelajar SMP

aty media

1. Peneliti : Apa pendapat kamu jika film itu adalajrsats
Res : Wah aku ora patia paham... ya mu as, kayz Qangsane radio
mbokan b
2. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang berttma komedi S’
Res : Film lucu , komedian tapi jorok.
3. Peneliti : Dapatkan kamu menyebutkan beberapa judul 1 g bertema
Komedi seks?
Res : Warkop, XXL, Buruan , Sima tan Ancol,
Ya kaya kue mbok m
4. Peneliti  : Apa kamu senang mg ﬁlm ko @ eks? Jika senang film
apa yang kam
Res : Seneng % %
di seks

6. Peneliti : Apakah k ah mend tau menonton beberapa judul

edi se @ 1 Quickie Express, Kawin
K

5. Peneliti : Sejak kapan yukai filp
Res : Kawit an, 3@ @

> out Mak B amaku Dick, dan Arisan
Res : ahaka.,,,, ya ngo @Z au nonton film sing judule Mak Eroj.
7. Peneliti ‘ nonton dan menyukai film tersebut?
Res bag wis apik, nggawe penasaran, mandang pas
ancen-etitane apik tur lucu, pancensi ana saru-
8. P akah film tersebut mengandung unsur
iKa jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda
terh. ek Pornografi tersebut?
Res L paticen ana sing saru-saru. Pornografi mbok sing saru- saru. Jane

ya... tapi wong lucu ya dadi apik. Halal.

9. Peneliti : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu
untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan alasanya!

Res : Huzzzz, ja sembarangan mas. Nek niru sing ora-ora ya ora ulih, ora ilok.
Nyong nonton kur nggo guyonan tok, nek pas nyong agi mumet akeh
masalah.

10. Peneliti : Motif apa yang mendorong kamu suka menonton film tersebut?

Res : Kepingin bae, hiburan.
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11. Peneliti : Apa harapan anda setelah melihat film tersebut?
Res : Ya ben seneng, nek agi stres ya strese ilang, agi mumet ya mumete dadi
ilang gi akeh masalah ya masalae dadi kelalen.
12. Peneliti : Apakah tema yang diceritakan dalam film tersebut baik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Tema sing kepriwesi? Nek filme apik-apik bae cara nyong luh.
ora mung lucu tok, tapi bintang filme ayu-ayu.
13. Peneliti : Menurut anda, adakah dampak negatif dari film téxsebut pada

remaja?
Res : Sing jelas ngrusak moral pikirane bocah-boca ng nalar jere wong
tua ya ngilangaken aturan adate desa karo a
14. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap asp grafi y
Mungkin Ada dalam film tersebut?
Res : Nek sekedar nggo lucu-lucu kaya

15. Peneliti : Apakah ada teman kamu, yang p
berbau poografi setelah melihat

ora masghah. O
priah meldukan per ang
ersebut?

Res : Kayane si ana. Ya biasalah boca afan kan p kaya kue.
16. Peneliti : Selama anda menonton film bertema komedi s @kah anda
Menemukan Unsur Negati anda temui@ym film
tersebut?

Res : Ya paling sekang adegarre ek-cewek d eksi, terus
Terus sekang ceritana sing mS .'; diluar nikah
Kan jane kue ne@dti

17. Peneliti : Aspek-aspek
menonton fil

papasaja yag anda temukan setelah anda

1g’ora pante; @o ntone cipokan, ngemek-ngemeki

akaian sing wadon ya ora apik,

Res

o/ rrahi
18. Peneliti imamaporsepsi kam@dap aspek pornografi yang
2 t?

Res :Ya esiya.. an, ana eleke. Tapi nggo cah sekolah Jelas elek.
ikiran. Pjki diracuni karo imajinasi sing negatif tur negatife
ghayal s@ normal.
Solusi anda, dampak negatif yang di tayangkan dalam
m Berte medi seks dapat diminimalkan?
a wong lewih ati-ati karo anake, apa maning nek anake

Wado u ewih diawasi nek ora pingin kecolongan.

Responden 6
Tanggal 01 Oktobex 2010

Identitas Remaja

19. Peneliti

Nama :ARF
Alamat :Pejaten
Jenis Kelamin :Laki-laki
Usia :14 tahun

Pendidikan  :Pelajar SLTP
1. Peneliti : Apa pendapat kamu jika film itu adalah salah satu media massa?
Res : Media massa adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada orang banyak. Ya film termasuk salah satunya
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Peneliti
Res
Peneliti

Res
Peneliti

Res
Peneliti
Res
Peneliti

Res
Peneliti
Res

Peneliti

Res
Peneliti

Res
Peneliti
Res
Peneliti
Res
Peneliti

Res
Peneliti

Peneliti

Res
Peneliti

Res

Kontrak, Drop out Mak Erot, Namaky D d
Brondong? @
: Pernah

: Mengapa kamu suka menonton
: Karena diajak main dirumah te

: Apa yang anda ketahui tentang film bertema komedi seks?
: film yang nggak mutu
: Dapatkan kamu menyebutkan beberapa judul film yang bertema

Komedi seks?

: Gak tau judul-judule cuma nonton aja.
: Apa kamu senang menonton film komedi seks? Jika senang film

Apa yang kamu sukai?

: Nggak
: Sejak kapan kamu menyukai film komedi seks
: Nontonya baru sekali sama temen

: Apakah kamu pernah mendengar atau men,

film Bertema komedi seks seperti Quicki®

bebdfapa judul
gss, Kawf
Arisan

O
kai film te;but?

s ikut on sama

temen, lucu.

: Menurut anda apakah filmAgrsthut mengand g‘) sur
pornografi? Jika jawabardainda dda” ba penilaian anda

terhadap aspek Pornografitexsébut?
: nggak tau. Mungkin m pornogxaly Aggak baik buat pelajar.
Q apa

m tersebut, ah ada keinginanmu

: Setelah kamu ‘
untuk Mencoptohy ku dan gayagergaulan remaja yang
disampaikan 1lm terseputlBerikan alasanya!

: Nggak ping rggak ba

: Motif apa dorong ‘é%yuka menonton film tersebut?
Aku n nggo iseng-isgrg bae

: 0) )
: Apa h@nda setelahat film tersebut?
e

i % prfggapan anda terhadap aspek pornografi yang
ok da dalam film tersebut?

j aggat boleh niru-niru pergaulan yang dicontoin sama film

Itu)karena pornografi nggak baik buat pelajar.
: Apakah ada teman kamu, yang pernah melaukan perilaku yang

berbau poografi setelah melihat film tersebut?

: Nggak ada.
: Selama anda menonton film bertema komedi seks,apakah anda

Menemukan Unsur Negatif yang anda temui didalam film
tersebut?

: Iya. Saya tau beberapa yang ada di film itu

174



17.

18.

19.

Tanggal 03 Oktober 2010

Nggak usah nonton yang nggak baik.
Responden 7 @

Identitas Remaja

Nama :AGS

Alamat :Pejaten

Jenis Kelamin :Laki-laki @
Usia :19 tahun
Pendidikan  :Mahasiswa

1.
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Peneliti  : Aspek-aspek pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda
Menonton film tersebut?

Res : Berciuman, gambar-gambarnya porno banget.

Peneliti  : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang
terdapat Dalam film tersebut?

Res : Berciuman ya nggak boleh kalo belum nikah apalagi buat pelajar ,

gambar-gambar pornonya juga nggak baik.

Peneliti  : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di taya
film Bertema komedi seks dapat diminimalkan2

Res : buat temen-temen belajar saja yang benar supays 1N

Peneliti : Apa pendapat kamu ji} adala tu media massa?
Res : Ya emang media m4 pdine fil du sing apik-apik ben akeh
wong sing nont

Peneliti : Apa yang and, ntang filpr Bertema komedi seks?
Res : Film bioskop ytane tenta pacaran remaja jaman modern,

e
sing sifate lu
nyebutk rapa judul film yang bertema

Peneliti  : Dapatkan
Res : Bisa, gono~kayino indro asuk, buruan cium gue, akeh lah.

Peneliti : U Sgnang me
apa kamu sukgj
Res : sijine
a

@

: 9 enengi film dono-kasino-indro kit jaman mbien.
ucu, binpm e terkenal. Filme edan-edanan. Nek sekang film
ng wis tau nentOn ya Arisan Brondong

mu menyukai film komedi seks
eng filme nek urung tau ndeleng ya urung seneng.

Res : Wis tau nonton Arisan Brondong nang bioskop pas karo pacare.
Peneliti  : Mengapa kamu suka menonton dan menyukai film tersebut?
Res : Seneng si ora patia, tapi anu dolan karo pacare ya nonton.

Apik si. Lucu. Bintang filme apik-apik, aku kan ngefans karo
Bela Saphira.
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18.

19.
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Peneliti  : Menurut anda apakah film tersebut mengandung unsur
pornografi? Jika jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda
terhadap aspek Pornografi tersebut?

Res : Iya. Normal-normal ajalah. Kan wis disensor Lembaga Sensor
Film, dadine ya wis ora porno maning, sebatas nggo lucu-lucu.
Peneliti  : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu

untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan alaghaya!
Res : Jujur si ana.dadi sregep dandan ma olahraga b co. Ben akeh sing
seneng. Kepengin dadi brondong, haha... kepe o rebutan cewek-

cewek, di bayar maning.
y film ter.
pacarku dadiambah

Peneliti  : Motif apa yang mendorong kamu suka mé 0
t? ;: §O

Res : Ngisi waktu luang, aku pingin hubun - >
romantis kaya nang film Arisan Brg u
cou
m terseb ik dan

Peneliti  : Apa harapan anda setelah melihg

Res : Seneng, bisa lewih mesra karo

Peneliti  : Apakah tema yang diceritakan da
menarik? Berikan alasanya!

Res : Baik lah. Alasane karne crj gputar dunigraggja
Peneliti  : Menurut anda, adakah d kwégatif d rsebut pada

remaja? @
terhadap aspek/pornografi yang

Res : Ana
tersebut?

Peneliti : Bagaimana tan
Mungkin Adadgty

Res , 1ki kan udu porno.

Egin ana bates-batese.

mbar adegane geneh ana. Tapi
komedi seks karo film porno.
Peneliti pernah melaukan perilaku yang
at film tersebut?
Res
Peneliti ilm bertema komedi seks,apakah anda
gatif yang anda temui didalam film
Re a. Tapi ora negatif banget.
P rnografi apasaja yang anda temukan setelah anda
tersebut?

Res kang tulusan bahasane genah pancen mandan porno. Seing

ing mandan saru.
Peneliti : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang

terdapat Dalam film tersebut?
Res : Mandan kurang apik, donge judule digawe sing mandan memper, ora

vulgar banget, terus dialoge digawe sing mandan sopan tapi tetep lucu.

Peneliti  : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di tayangkan dalam

film Bertema komedi seks dapat diminimalkan?
Res : Ya produsere nek nggawe film judule di gawe sing manda apik
dadine masyarakat ora ngeres pikirane.
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Responden 8
Tanggal 03 Oktober 2010
Identitas Remaja

Nama YG

Alamat :Pejaten

Jenis Kelamin :Laki-laki

Usia :18 tahun

Pendidikan  :Pelajar SMA

1. Peneliti : Apa pendapat kamu jika film itu adalah salah dia massa?
Res : film tu penting , nggo hiburan,

2. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang film berte edi¥tks?
Res : Pada karo film liane, tapi temane lewih n en sin ucu lan
ana adegan-adegan sing menurut wong gfki® k ditont cilik.
3. Peneliti : Dapatkan kamu menyebutkan beb ra film yang begtgma

Komedi seks? v
Res : Aku si ora ngerti banget, tapi p¢grigh nglgleng filme TtvKamal Judule
Tipu Kanan Tipu Kiri.
4. Peneliti : Apa kamu senang menonton film komedi seks? enang film
apa yang kamu sukai? @
Res : Film kartun, film komedz oYOVJ ny ng. Ya karna apik bae

nurutku.
5. Peneliti : Sejak kapan kamu m film korhetH Seks
Res : Nontone kawit , 25 jupe agi terkerfal-terkenale

6. Peneliti : Apakah kamu, ndengar h§ menonton beberapa judul
film Bertema%seks sepeptt
D O

kie Express, Kawin

Kontrak, D ak Erot, cu Dick, dan Arisan
Brondong b
Res : Ya ana au ndele sing kur krungu-krungu skang
Kanc @
7. Peneliti : M ~ @
Res : i Afraya
8. Peneliti

Pornografi tersebut?
eleng film-filme terutama sing dimainaken bintang

9. Peneliti : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah ada keinginanmu
untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaulan remaja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan alasanya!
Res : Lah ya tetep ana bae, tapi kan nyontone sing apik-apik lah, paling ora ya
sing nang masyarakat ora dilarang lan ora saru.
10. Peneliti : Motif apa yang mendorong kamu suka menonton film tersebut?
Res : Aku nonton film nggo seneng-seneng bae karo kanca-kancaku. Coz kanca-
kancaku sering dolang mengumabh.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Peneliti : Apa harapan anda setelah melihat film tersebut?
Res : Ya bisa senenglah, nambah semangat.
Peneliti  : Apakah tema yang diceritakan dalam film tersebut baik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Cara nyong si ana apike ana orane. Tapi umumne ya apik. Kabeh film iki
ya ora mesti apik kabeh ora juga ala kabeh.Ana apike ya ana alane.
Peneliti  : Menurut anda, adakah dampak negatif dari film tersebut pada

remaja?
Res : Ngrusak moral. Contone bae kancane nyong maube\ki kancane nyong
bocae pinter, sregep, ora tau ngerti sing jeneng€Racaray karo wong wadon,

tapi gara-gara ndueni kanca cah ngkota sing
ahlake anane kur Madon tok karo pacare, nton film-
film Modern lah.
Peneliti  : Bagaimana tanggapan anda terhad
mungkin Ada dalam film terseby
Res : pornografi kue pada bae karo zi

= jornografhyang,
g agama islamcomograﬁ
kue ora ana. Dosa hukume ngeto

pa manin eraken
Awake dewek nggo wong lia. Aja maning ng 8@‘ lia, nggo
bojone dewek bae makru as e paham islam nek
arep nindakaken hubung ling or a selembar
bujur nggo nutupi. N kudu 1amb1 telesan.
kue ajarane islam. @

Peneliti  : Apakah ada te ang pern h ukan perilaku yang

berbau poogr: ehhat fil rsebut?
Res DA
Peneliti Selama andgTeonton film b komedi seks,apakah anda

Menemuk Negatl nd temui didalam film
tersebut

ya siki dadi beda

Res ,,, wis waj ar
Peneliti pornogr aja yang anda temukan setelah anda
me film terse
Res , adeg e. Pakeane, critane sekang omong-
ane ya s ndang napsu.
Peneliti

Imana ers amu terhadap aspek pornografi yang
dapat film tersebut?
ek ora sa is tok omongna mau, pornografi kue zina, sesuatu

perbu ,$ing ora kena ditonton apa maning ditiru.
Pen : Apa da agar dampak negatif yang di tayangkan dalam

fi rte a komedi seks dapat diminimalkan?
Res : Pi sing dewasa bae.
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Responden 9

Tanggal 03 Oktober 2010
Identitas Remaja

Nama :DR
Alamat :Pejaten
Jenis Kelamin :Laki-laki
Usia :15 tahun

Pendidikan  :Pelajar SMA

1.

2.

10.

11.

12.

Peneliti : Apa pendapat kamu jika film itu adalah salah dia massa?
Res : Mungkin gitu. Kan film itu bisa nyampaikan
Peneliti  : Apa yang anda ketahui tentang film berte

Res : Film dewasa yang lucu dan ada adegan s

ediseks?

Peneliti  : Dapatkan kamu menyebutkan beberapzTud yang b@
Komedi seks? ?
Res : Punk in Love, Namaku Dick, A BrondOng, war .
Peneliti  : Apa kamu senang menonton fil i seks? Jika sedang film
apa yang kamu sukai?
Res : Arisan Brondong, karna suka aja. Kayanya en jadi cowok

dikelilingi cewek-cewek ca jir pula. Serasapgngeran,hehe
Peneliti  : Sejak kapan kamu men \filv kome

Res : Aku senang film yang bagydsgjak kecj
Peneliti  : Apakah kamu perna @ ngar ata onton beberapa judul

film Bertema k€ied s/seperti Quickie/Express, Kawin
Kontrak, Dro Erot, Na u Dick, dan Arisan

Brondong?
Res : Pernah @
Peneliti @ toindan menyukai film tersebut?
Res : g u, menayik itanya oke.

Peneliti at anddyapakah fil ¢but mengandung unsur

Q218
"d

0
nonjon film tersebut, apakah ada keinginanmu
u Mencontohpetilaku dan gaya pergaulan remaja yang
1 elalui film tersebut? Berikan alasanya!
ya. Tapin semuanya, yang nggabarin remaja, yang dicontoh, misal

di film @ Wut, aku ngefans sama Titi Kamal, karakternya cantik dan
pintat

Peneliti : Mgt gpa~yang mendorong kamu suka menonton film tersebut?
Res : AKwsfika nonton karena filmnya bagus,pingin nambah pengalaman, juga
gampang nyarinya bisa di rental kalo nggak nyari-nyari di internet.
Peneliti  : Apa harapan anda setelah melihat film tersebut?
Res : Seneng, bisa lebih dewasa.
Peneliti  : Apakah tema yang diceritakan dalam film tersebut baik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Baik juga menarik dong, alasanaya karna film itu nggambarin film remaja

jaman Sekarang.

Res
Peneliti
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13. Peneliti : Menurut anda, adakah dampak negatif dari film tersebut pada
remaja?
Res : Nggak ada sebenarnya tergantung kitanya aja gimana.
14. Peneliti : Bagaimana tanggapan anda terhadap aspek pornografi yang
Mungkin Ada dalam film tersebut?
Res : Masih wajar-wajar aja. Yang kaya gitu kan mang dah jamanya
Nggak Cuma di film tapi kita kan dah gitu sukanya.
15. Peneliti : Apakah ada teman kamu, yang pernah melaukan,
berbau poografi setelah melihat film tersebut?
Res : Nggak ada, normal-normal aja kita kalo bergatt:
16. Peneliti : Selama anda menonton film bertema komegljsgR
Menemukan Unsur Negatif yang anda terf 1@

rilaku yang

5,apdkah anda

Alam fil

tersebut?

Res : Memang ada si yang aktingnya m mograﬁ, ka1 n@sih
Normal. Kalo pornografikan m an-astsila. *V

17. Peneliti : Aspek-aspek pornografi apasajq yang gnda temukan setclah anda
Menonton film tersebut?

Res : Jupe tu selalu nonjolin keseksianya, terus ngog@‘wasalah seks nya

blak-blakan dan suka ngra cowok elayaninya
18. Peneliti : Bagaimana persepsi ka hadap aspe% rafi yang
terdapat Dalam film tersek
Res : Pornografi di film ka in Love@‘n Kontrak, terus di film-film
yang disebutkan as masih wajar. b boleh.
19. Peneliti : Apa solusi an mpak neg%ang di tayangkan dalam
ryeks dapatdimiimalkan?
Res : Kita lebih ky1 andan ibih luas jangan satu sisi
saja. %
Responden 10
Tanggal 03 Okt%

Identitas Remaja

Nama R %
Alamat G ey @
Jenis Kelamify Rereripuan

Usia
Pendid

2. Peneliti
Res
3. Peneliti : Dapatkan kamu menyebutkan beberapa judul film yang bertema

Komedi seks?
Res : Bisa, Making Love, Mengejar Miyabi,
4. Peneliti  : Apa kamu senang menonton film komedi seks? Jika senang film
apa yang kamu sukai?
Res : Ya kue mau kaya komedi seks nyong seneng.
5. Peneliti : Sejak kapan kamu menyukai film komedi seks?
Res : Kawit cilik



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Peneliti  : Apakah kamu pernah mendengar atau menonton beberapa judul
film Bertema komedi seks seperti Quickie Express, Kawin
Kontrak, Drop out Mak Erot, Namaku Dick, dan Arisan

Brondong?

Res : Sering ndenger tur sering nonton.

Peneliti  : Mengapa kamu suka menonton dan menyukai film tersebut?

Res : Apik, lucu, hot mas. hehe

Peneliti  : Menurut anda apakah film tersebut mengandung fqsur
pornografi? Jika jawaban anda “ada” bagaima ilaian anda
terhadap aspek Pornografi tersebut?

Res : Ora lah. Biasa bae mbokan. Nyong ora patj engykayane ya
Ana mbokan.

Peneliti  : Setelah kamu menonton film tersebut 4 keingi
untuk Mencontoh perilaku dan gaya fes hn remay ang,
disampaikan Melalui film terseb sriken alasan)%

Res : Halah biasa bae mbokan... ora aku ya wis tdw/ciuman ma

cowokku. Kenapa aku bisa ciuma €sti dulu- ya karna ngliat film.
Mang mau tau darimana lagi? Apa ada guru ya ri ciuman? Nggak
kan. Sing penting yang dico an hal yan , sing ora nglanggar

Res : hiburan nek agi stres
Peneliti  : Apa harapan an

Res : Seneng, ora sgRj %n
Peneliti : Apakah tema ;ngg%e
menarik? BeriRa

Res : Cara nyong

norma. %b
Peneliti  : Motif apa yang mendgrong u suk n film tersebut?

Peneliti  : Menuruyands
remaj

Res :

Peneliti a tang

f *q a mienonton film bertema komedi seks,apakah anda
kY Unsur Negatif yang anda temui didalam film

Res : Pirang pirang.
Peneliti  : Aspek-aspek pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda
Menonton film tersebut?

Res : Salah sijine ya nang film kaye kue li ana sing nyeritakna Perselingkuan,
kune elek, ana sing nyeritakna mesum kue ya Lewih elek. “Contone ning
film Kawin Kontrak, ana adegan yang lagi mau berhubungan seks, kue bisa
ngrangsang nafsu seks
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18. Peneliti : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang
terdapat Dalam film tersebut?

Res : Si wajar bae jane mas, nek dewek ora munafik mbokan bocah-bocah siki
nggone pacaran pancen kaye kue, ciuman, apa pelukan terus lia-liane lah
mbokan anu pancen wis dadi kebiasaane bocah pacaran. Heheee termasuk
nyong. Tapi filmme pancen di gawe alay banget lah, contone ya nang film
Namaku dick, masa ana alat kelamin teyeng ngomong? Terus nang film
sing arep tayang nang Indosiar judule nek ora salaf\Pejantan Cantik, apa iya
ana cowok ka ayu? Terus ana wong cowok ka n su? Ora wajar
mboklah.

19. Peneliti : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang 2;3 %
film Bertema komedi seks dapat diminim&lk:

Res : Ya gari wonge bae bisa belajar apike, ¥k wis uli e li eleke

otomatis ora ditiru, terus LSF ya aja, gef
sing gawe film tapi keterlaluan

Responden 11

Tanggal 03 Oktober 2010 @

Identitas Remaja @

Nama :HR %

Alamat :Pejaten

Jenis Kelamin :Perempuan @ @

Usia :15 tahun 0

Pendidikan  :Pelajar SMA

1. Peneliti :Apa pendapa‘%;?@ film ity a

Res : Buat aku filmi uran, tem @

mencari se g berm
yang b di film c a cara bergaul ala zaman modern ben gak
katrok @

. Peneliti a ketahu'

2 ng film bertema komedi seks?
Res kgmedi yang lain, cuman bedanya di film ini
lewat adegan-adegan vulgar yang blak-blakan,
ng/fyerempet-nyerempet masalah seksualitas manusia.
3. Peneliti ebutkan beberapa judul film yang bertema
ap @a kawin kontrak, merem melek bronis manis dan banyak
lagi.
4. Pen : Apa nang menonton film komedi seks? Jika senang film
ap Ramu sukai?
Res : Se ya itu yang paling ku suka yang film merem melek. Lucu
5. Peneliti : Sejak kapan kamu menyukai film komedi seks?
Res : Sejak SMP waktu ada rental CD film di Blambangan

6. Peneliti : Apakah kamu pernah mendengar atau menonton beberapa judul
film Bertema komedi seks seperti Quickie Express, Kawin
Kontrak, Drop out Mak Erot, Namaku Dick, dan Arisan
Brondong?
Res : Mmm pernah
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7. Peneliti : Mengapa kamu suka menonton dan menyukai film tersebut?
Res : Filmnya bagus, lucu, juga sebenarnya kita bisa blajar banyak
Tentang seks, mm maksud saya pendidikan seks lewat film itu.
8. Peneliti : Menurut anda apakah film tersebut mengandung unsur
pornografi? Jika jawaban anda “ada” bagaimana penilaian anda
terhadap aspek Pornografi tersebut?
Res : Ada, tapi masih biasa aja. Nggak terlalu porno
9. Peneliti : Setelah kamu menonton film tersebut, apakah agA\keinginanmu
untuk Mencontoh perilaku dan gaya pergaula ja yang
disampaikan Melalui film tersebut? Berikan
Res : Iya, tapi positif aja kalo yang kita ambil mg nya.
10. Peneliti : Motif apa yang mendorong kamu suka még film ter,
Res : Saya kan butuh hiburan mas, ya itungAtung b refresh ga nambah
pengetahuan tentang pornografi yang Qa@( taka@a@/a tu seni.
11. Peneliti : Apa harapan anda setelah melihdt ATIm ters€but?
Res : terhibur, nyegerin pikiran, pengdetqhuajya tambah.
12. Peneliti : Apakah tema yang diceritakan da m terseb, ik dan
menarik? Berikan alasanya!
Res : Kalo kita nontonya setenggh-setqngah atau t@;eliat judulnya
Ya pastinya akan beranggapan tefmanya g(% ) tapi lo kita
Nontonya pe selesai pastrdapgt manfa )
13. Peneliti : Menurut anda, adaka | negati@ﬁlm tersebut pada
remaja?
Res : Mungkin vy, %a berpiki%gatif, dia malah akan semakin
mendapatkan d%e i o bahaya banget buat perkembangan
14. Peneliti ap aspek pornografi yang
Res : ROTRO Y ye/Hggak bagus ya, ya jika di film itu
¢ i nggak mengandung kontroversi
jauh ini itu masih terkontrol.
15. Peneliti , yang pernah melaukan perilaku yang
eteJah melihat film tersebut?
Res
16. Pe enonton film bertema komedi seks,apakah anda
' sur Negatif yang anda temui didalam film
Res : Tiap o un itu pasti ada positif sama negatifnya.
17. Peneliti : Agfck-aspek pornografi apasaja yang anda temukan setelah anda
menQritpn film tersebut?
Res : Film tu penuh dengan gambar-gambar dari adegan artis yang menurutku
terlalu seksi jadi bisa ngundang nafsu.
18. Peneliti : Bagaimana persepsi kamu terhadap aspek pornografi yang

terdapat Dalam film tersebut?

Res : Masih wajar, dan masih bisa ditolerir, karna apa... katakanlah film buruan
cium gue terus ada lagi Quickie Express itu kan tidak ada semacam adegan
yang sampe melakukan hubungan seksual. Adegan-adegan yang mereka
lakuin sama kaya waktu kita bercanda dengan temen atau pacar kita.
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19. Peneliti : Apa solusi anda, agar dampak negatif yang di tayangkan dalam

film Bertema komedi seks dapat diminimalkan?

Res : Kalo ada yang nggak sopan atau pornografi berlebihan, LSF

1
2
3
4
5
1

B. Pertanyaan

Lebih tegas aja, sama pembuat filmnya.

0
A\

(Responden Orang Tua)
A. Identitas
Nama :BDS
Jenis kelamin :Laki-laki

Jabatan :Kepala Desa

Usia :51 tahun
Agama :Islam @

Sejak kapan anda tinggal di Desa BlamH
Res:
Tahun 86

2. Bagaimana pandangan anda menge ografi? @

Res:

Pornografi itu sebuah tindakan yamg >agplgat terce dimata masyarakat apalagi

Agama. Jangan sampai Geita mertg e apa lagi melakukan porno.
‘ atn

Memamerkan kemolekai Jota.2pa manf? ya¥ Tidak ada. Yang ada malah

merugikan diri sendiri
Menurut anda, bagaimy upan sosial para remaja di Desa

Blambangan terutamg-dalamHal bersikap am hubunganya dengan teman sebaya
?

Res:

Yang harus diperhatikan untuk remaja adalah moral, ahlak dan kenakalan, remaja
harus punya moral yang baik supaya bisa membentuk pribadi yang baik, di
Blambangan upaya mendidik moral remaja itu sudah banyak dilakukan entah itu
melalui acara pemuda dan olah raga, entah itu melalui organisasi-organisasi
kepemudaan dan entah itu juga melalui pengajian remaja dan pendidikan di
keluarga masing-masing oleh orang tua, saya yakin pemuda desa Blambangan
adalah pemuda yang tangguh yang tau mana yang benar dan mana yang salah dan
saya berharap para pemuda tidak keliru dalam bergaul, silahkan manfaatkan
teknologi dengan sebaik-baiknya dan ambil yang baik saja
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Apakah pergaulan para remaja pada saat ini banyak terpengaruh oleh dunia
infotaimant dan perfilman?Jelaskan!

Res:

Ada yang terbawa ada yang nggak. Umtuk desa mblambangan anak-anaknya masih
baik. Mereka bergaul dengan wajar. Toh kalo yang nakal ada ya tapi sedikit.

Di Indonesia banyak sekali ditayangkan film-film yang kurang mendidik, dan
cenderung memberi dampak yang kurang baik kepada remaja seperti film-film

yang mengandung aspek pornografi. Bagaimana tanggipan anda terhadap hal
tersebut?

Res:

Saya punya 2 anak yang masih remaja. Kalo saya n% ak Maya juga suka nonton
film. Mungkin juga pernah nonton film yang sep< Q saya ti elarangnya,
dan saya kadang juga mengamati anak sayg Keuka Sy film, yang

penting film itu bukan film porno yang dila @ eh pe 'nta@ Saya percaya
anak saya malah bisa menilai film itu b : j

negatif film tersebut?

Untuk mengantisipasi kenakalz an )

Res:
Blambangan bertanggun des § a menyediakan fasilitas dan
semaksimal mungkin ré penmanfaatanya. Situs yang buruk di non

remaja, saya selaku Kades
ORI -4
aktifkan. Saya ikut mei@rgaulan ka agar tidak sampai melanggar adat.

Selanjutnya itu peran untuk m 1 agama, kalo yang tidak bisa wajib
ikut pendidikan aga i a. Masya an memberikan contoh yang baik
Apa yang seharu akukan 3@ tua agar anaknya tidak terpengaruh

cerita/tayangan fjtng ang me i \duhg unsur pornografi?

Res: @

Sudah medjadi k¢wajiban oran@rang utama adalah mendidik anaknya agar jadi
t.

orang yang a bagi ma

S
L ©

&
@@@
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TABEL ANALISIS DATA
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(Persepsi Remaja Terhadap Aspek Pornografi Pada Film Bertema Komedi Seks)

I0cu-lucu, gokil dan membahas masalah
seksualitas manusia, biasanya film ini
memang sengaja dibuat industri
perfilman, dalam atau luar negeri. Ada
yang udah dapet ijin dari LSF tapi juga
banyak yang legal

IND Film komedi yang nampilin aksi-aksi
pornografi, dan sepengetahuanku film ni
termasuk film dewasa

RS Film komedi yang ada adegan-adegan
seks nya

DH Menurutku komedi kan lucu, seks tu alat

kelamin. Aku juga pernah menonton

beberapa kali, film itu film dewasa, yang

No Variable Res Reduksi Kesimpulan
1. | Film Sebagai | WLN Aku tau dan setuju. Kayanya dunia tanpa | Film dianggap penting
Media Massa film tu kiamat, dunianya mati., Coz | oleh responden. Menurut
orang-orang pada bosen, film tu pgnXjng | merekafilm  merupakan
banget lagi. Buat hiburan kita ia thu | media  massa  yang
perkembangan jaman menyampaikan pesan
IND Ya..film kan mang bisa edia a khalayak. Seperti
massa f 2‘1 @ media massa yang
RS Benar. Karna film kmh\bﬁng a. Film mempunyai
dengan pemirsanya¥as 2\ yak manfaat bagi
DH berarti film memafigpentjhg. sponden, salah satu
MID Wah aku ora pati .yam kln manfaatnya adalah film
iya mas, kaya bangsane fadio mbo memberikan hiburan, dan
ARF Media masyd ~\adalah sara ng | kesenangan kepada
digunakan UMy, ikan | khalayak.
informasi addyorang Ya film
termasu}((sl;z)ﬂ satunya { Q) 5
AGS d1a massa. \D@hne film ki
%aplk-aplk %akeh wong sing
DR gltu film itu Dbisa
mpalka
YG tu pentmgﬁgéo hiburan,
RN AL pancen iy¥é(ilydkan..
%\/)ﬁua‘[ ak m itu hiburan, tempat
refreshj g murah, skaligus tempat
me uatu yang bermanfaat, nggak
< O cu(@u tapi banyak banget yang bisa
A di di film contohnya cara bergaul
A \ 7;{1;&1 zaman modern ben gak katrok
2. “WLN N[Kim yang ceritanya tentang hal yang | Responden telah

mengetahui dan mengerti
film bertema komedi
seks. Pengetahuan
mereka terhadap film
bertema komedi seks
adalah film yang berisi
gambar adegan-adegan
lucu dan menggelitik
penuh keceriaan yang
terkadang disisipi dengan
adegan-adegan  seksual
(mengumbar aurat) atau
dilaog-dialog vulgar
yang menjurus ke arah
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temanya komedi tapi film itu dikemas
sama adegan-adegan  yang indentik ke

pornografi.

pornografi
MIJD Film lucu , komedian tapi jorok
ARF Film yang nggak mutu
AGS Film bioskop sing ceritane tentang gaya
pacaran remaja jaman modern, sing sifate
lucu AN
DR Film dewasa yang lucu w
penampilan-penampilan seks nya_
YG Pada karo film-film remajgl M tafi
temane lewih nyeritakaken st -lucu @
lan ana adegan-adegar sin urut
wong siki ora apik djtqQn o@ ciik A\ O
RN Film sing jijihi, tag{ gpik ~—" \v$
HR Salah satu jenis Wedi yang lainy’
cuman bedanya di ini kelu a
diperlihatkan lgwat adegan-adeg ar
yang blak-blakag, gtau lewat gsxgtayang
nyerempet-iersqpet % 4salah
seksualifd§ papdéi /)
Judul  Film | WLN Ap a,QilﬁJkaya film in Kontrak | Remaja  juga  dapat
Komedi Seks itu s Film aja’ lain  juga | menyebutkan  beberapa
l(eh@k aku ngga judulnya judul film yang bertema
IND Wabi, Ka ohtrak, ML, Extra | komedi seks diantaranya
/(I;a}gq. anyak qyg adalah Kawin Kontrak,
RS N nya si tau, lupa. Tapi | Quickie Express, Drop
& erapa ka, ah nonton film seperti | Out dan Arisan
~ }u S Brondong.
RN 1 Drop Oyt 4 4étauku
Warkof{ XXL, Buruan Cium Gue,
< ( o) Si@ mbatan Ancol, Ya kaya kue
m S
é\ARF ~Gak tau judul-judule cuma nonton aja
/AGS Q 1sa, dono-kasino indro ya termasuk,
P an cium gue, akeh lah
DR@/ Punk in Love, Namaku Dick, Arisan
/0N Brondong, warkop, ML
ﬁ% Aku si ora ngerti banget, tapi pernah
ndeleng filme Titi Kamal Judule Tipu
Kanan Tipu Kiri
RN Bisa, Making Love, Mengejar Miyabi
HR Dapat donk, ada kawin kontrak, merem
melek bronis manis dan banyak lagi
Kesenangan | WLN Aku suka film-film remaja sama komedi, | Responden menyukai
terhadap film soalnya kan aku masih remaja. Mmm,,, | film. Mereka terbiasa
komedi seks Kawin film Kawin Kontrak suka, Quickie | menonton film sejak
Express sama Buruan Cium Gue kecil. Salah satu film
IND Nggak seneng-seneng amat, sebatas | yang disukai oleh
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hiburan aja

responden adalah film

RS Senang semua si. Asal yang kagak pake | bertema komedi seks.
bahasa asing. Kalo dari yang mas bilang | Seperti  film  berjudul
aku suka Dinda Kanyadewi di film | Kawin Kontrak, Quickie
Kawin Kontrak Drop Out sama Arisan | Express, Buruan Cium
Brondong ya lumayan suka. Gue, Drop Out, Arisan

DH Nggak terlalu senang, biasa aja. Brondong dan Merem

MID Nek film kan ora mesti abendina ndhton, | Melek. Selain  itu
dadi kabeh film ya tok Senengi axa | responden juga menyukai
sing horor karo komedi — acara  televisi lainya

AGS Ya salah sijine sing tok ‘s&%ﬁlm @
dono-kasino-indro kit 2 bien.

Karena lucu, bintgng terkengi\| . &
Filme edan-edanary. ? ahg film r;f@g
sing wis tau nonto ¥ Ayigan Brondong

DR Arisan Brondong,~kafha suk ja.
Kayanya enak kalo jadi cowok dj gi
cewek cew@g tajir rasa
pangeran,h &

YG Film kw é{ 0r0r, OVI
nyoRg s a karna ae nurutku

RN Ya et kaya kogiedi“seks nyong
€l @

HR {0r’yang pali yVsuka yang film

J 3e melek. kug
Kapan WLN AV (Y@q‘éj ak aku ta{{it itu dah lama Responden mulai
menyukai menyukai film bertema

film komedi

IND L \&apan ya 1 walnya nonton bareng
A men di

komedi seks sudah lama,

seks RSN\ Dah 1ama(fﬁéé/ sejak kecil, atau sejak

/B{;L\> Lah X@Qu nggak tau kapan film itu mulai menjamur

< DY Kafyit apptilme. dalam media massa dan
WRY Noxtorfyh baru sekali sama temen sejak film itu dikenal
§>AGS »Yaa kawit ndeleng filme nek urung tau oleh responden.
< deleng ya urung seneng
DR~ \AKu senang film yang bagus sejak kecil
YG%)/ Nontone kawit cilik nan pas jupe agi
ya terkenal-terkenale
RNY{ | Kawit cilik
HR Y Sejak SMP waktu ada rental CD film di
Blambangan
Pengetahuan | WLN Ya, tapi nggak semuanya mas, paling- | Semua responden pernah
terhadap paling yang pernah aku tonton Itu film | melihat film bertema
judul film Kawin Kontrak aja. Adasi beberapa film | komedi seks dengan
komedi seks lain, kaya film Buruan Cium Gue sama | berbagai judul.
Hantu Perawan Datang Bulan

IND Bukan pernah lagi mas, sering malah.

RS Kayanya si pernah.

DH Drop out pernah nonton bareng temen-
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temen dikos.

MIJID Hahahaha,,,, ya ngong wis tau nonton
film sing judule Mak Eroj
ARF Pernah
AGS Wis tau nonton Arisan Brondong nang
bioskop pas karo pacare
DR Pernah
YG Ya ana sing wis tau ndeleng, ana y:g{ur
krungu-krungu skang Kancane t
RN Sering ndenger tur sering nontpn’\\
HR Mmm pernah AN
Alasan WLN Aku suka sama ceritanya u dan onden mempunyai
menyukai gokil. b cam alasan
film komedi | IND Ceritanya lucu abis ~ \\) ) :g‘ﬁngapa mereka
seks RS Ya... menarik, lucy, ﬁengﬁfﬁ r deh. enyukai film bertema
DH Aku suka kartun us, lucu 10 komedi seks. Alasan
film Drop Out tu ce mereka antara lain karena
membahas m h- masalah re @ film bertema komedi
Mungkin aj klta /\ seks  menarik  untuk
MID Ya sekang il ditonton, ceritanya lucu,
penasarg lebih membahas masalah
Dideleny S remaja, dapat
pan RQITa saru- Saryne setltlk memberikan pengetahuan
ARF a\dZaJak ma1 irumah temen. | seks serta film komedi
tnonoto emen, lucu seks  didukung  oleh
AGS bintang film yang cantik.

g si ora \a;fz(pl anu dolan karo
€ ya non ik si. Lucu. Bintang
itme apik- ku kan ngefans karo

cla Saphyifgy\

 karena hé// lucu, menarik, ceritanya
oke

jafq’se \{g si ora patia ya mas, tapi aku
no ilm ya karna  Agi ana wektu.
Nek agi ra kober ya ra nonton

S

/qf)ik, lucu, hot mas. Hehe

nya bagus, lucu, juga sebenarnya kita
bisa blajar banyak Tentang seks, mm
maksud saya pendidikan seks lewat film
itu.

Anggapan WLN nggak, menurutku adegan-adegan film | Responden = menyadari
bahwa film tersebut nggak porno, Cuma Kadang | bahwa  dalam  film
komedi seks orang suka negatif thinking duluan | bertema komedi seks,
mengandung karena baru mendengar mengandung aspek
unsur IND ya jelas ada. Kalo ada yang ngomong | pornografi. Namun
pornografi pornografi itu seni, secara Pribadi aku | sebagian  besar  dari

nggak setuju, pornografi tu memamerkan | mereka beranggapan

seks dengan Bentuk yang macem-macem.
Tu jelas nggak baik, di Islam tu Dosa.

Beda sama seks yang konotasi

bahwa pornografi yang
ditampilkan dalam film

komedi seks masih wajar
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sebenarnya nggak semuanya Negatif

RS

iya. Ya pornografi pasti nggak baik,
apalagi buat remaja. Jujur memang Aku
ngliat pornografi di film itu sudah nggak
pantas. Karena ngeri juga Sama
dampaknya nanti. Apalagi buat remaja.

DH

mmm, ada

MJD

La kue pancen ana sing

Pornografi mbok sing saru-sa
ora apik ya... tapi wong lucu y
Halal.

ARF

nggak tau. Mungkin ada. Fi ografi
nggak baik buat pelajar />

AGS

lya.
disensor Lembaga,
ya wis ora porno
lucu-lucu

iya dikit ada porgonya

gg.ora seneng.

a kue lkarna “ana bagian-
ora api ontone adegane

tokna adggai Ying saru

aku wis tau eng film-fi r@ama
sing dimai intang Julia
Peres, m€stiygundang 0 si. Ana

c
oraNah. Biasabgs mbokan. Nyong ora
@r@ mudeng, ya Ana mbokan.

dd, tapi m@@iasa aja. Nggak terlalu
>0m0 S

normal dan biasa-biasa
saja.

Keinginan
mencontoh /
meniru

perilaku <
tokoh dﬁ
film

sek

/Iya ada Walo yang pas sama aku,
kalo nggak pas nggak kutiru. Misal
ya itu kan banyak cewek cantik
ya eanya seksi. Aku mang pingin

iliat Temen-temenu “wah IND canti” tapi

u nggak mungkin dong...ikut-ikutan

e baju seksi. Bisa-bisa dimarain
mamaku. Yang aku tiru ya mesti
penampilanya si tokoh utamanya, kaya di
film Kawin Kontrak kan Dinda
Kanyadewi tuh nggak seksi, dia
sederhana-sederhana aja tapi tetep cantik.
Ya pokoknya kita belajar dari film, baut
pengetahuan kita ka... kan kasian kalo
nggak bisa gaul ntar dikatai cupu

fi

IND Dicontoh yang baik-baik di jauhin yang
jelek-jelek. Yang baik kan juga banyak
mas di film-film itu

RS nggak. Ya tu kan negatif, malu deh
cewek yang gitu.

DH Ada, tapi yang oke-oke aja. Aku seneng

Sebagian besar remaja
menyatakan ingin
meniru dan mencontoh
hal-hal yang bermantfaat

untuknya yang
mempunyai nilai positif
dari film bertema
komedi seks. Kemudian
mengkritik atau
memberikan  komentar

dan pendapat untuk hal-
hal yang dinilai negatif

oleh remaja. Dengan
menggunakan sudut
pandang ini maka terjadi
persepsi  positif  oleh
remaja di Desa
Blambangan.
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sama karakter “Lea”, Dia sebagai dosen
muda yang cantik walaupun dia sulit
jetuh cinta tapi dia tetap semangat
njalanin hidupnya. Aku ingin  seperti
“Lea” ya walopun nggak punya pacar
tetep semangat

MID Huzzzz, ja sembarangan mas. Nek niru
sing ora-ora ya ora ulih, ora ilok. Mong
nonton kur nggo guyonan tok, as
nyong agi mumet akeh masalah

ARF Nggak pingin, coz nggak bagl,(sr-\\ \4

AGS Jujur si ana.dadi sregep @
olahraga ben maco. smg
seneng. Kepengin dgdi o ohg, hah O
kepenaksi nggo re an -cewek %g
bayar maning

DR Iya. Tapi nggaRn_sefn uanya
nggabarin remaja, yang dicont al
di film Dr@m ngefan@ Titi
Kamal, kardkte cantik @p\ r

YG Lah ya e’ bae, tagikanvyontone
sin ap lah, pahgg{ora ya sing

r@ dkat ora dilarang’lan ora saru

RN b;ésa bae mb% ora munafik,
1s tau ma cowokku.

apa aku bj n ya mesti dulu-

< i aji Aya karna film. Mang mau tau

pPimana la ada guru yang ngajari

uman’? an. Sing penting yang

% 1conto @ hal yang aneh, sing ora

P nglan fma

{ 5?" Imosmfnya aja kalo yang kita
A ambtl mgnfaatnya

10.

Motivasi§

>Aku\sﬁka sama Tora Sudiro, Ben Joshua,

ti Kamal artisnya banyak yang ku suka
gkoknya jadi ya nonton. Buat refressing
juga kuliah di kebidanan bikin stress

Motifasinya ya karna aku pingin huburan
aja.

Ya sebenernya nggak suka-suka amat si,
cuma iseng aja kalo pas Lagi BT, biar
terhibur juga karna suka sama artisnya

DH Karena aku pingin terhibur setelah satu
pekan kuliah terus nambah pengetahuan

MIJD Kepingin bae, hiburan

ARF Aku nonton film nggo iseng-iseng bae

AGS Ngisi  waktu luang, aku pingin

hubunganku karo pacarku dadi tambah
romantis kaya nang film Arisan

Brondong.

Motivasi remaja
menonton film-film
bertema komedi seks

sangat beragam. Motivasi
mereka antara lain karena
ketertarikan terhadap
tokoh idola, untuk
mengisi waktu luang,
hiburan dan refresing,
rasa ingin tahu dan
pengetahuan serta
kemudahan mendapatkan
akses.
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DR Aku suka nonton karena filmnya
bagus,pingin nambah pengalaman, juga
gampang nyarinya bisa di rental kalo
nggak nyari-nyari di internet
YG Aku nonton film nggo seneng-seneng bae
karo kanca-kancaku. Coz kanca-kancaku
sering dolang mengumah
RN Hiburan nek agi stres ditinggal are
lunge. Ben gaul ya iye &
HR Saya kan butuh hiburan mas l\rﬂmﬁ
itung buat refreshing,
pengetahuan tentang po yang @
banyak dikatakan katany
O
11. | Harapan WLN nonton film bisa {{C) j\it-«l(ta terhlb\® /\Bémaja mempunyai
dan senang harapan-harapan
IND senang pengetahuanya juga dapet. />~ | tersendiri yang  ingin
RS Ya kalo aku lg BT, harapanya%@&a didapat setelah mereka
bisa ilang tar,ﬁ,gftq\rhﬂ)ur N menonton film bertema
DH ya senang,, &\\/ & S/ komedi seks, antara lain
MJD S\Ya strese | remaja berharap
d tedladi ilang gi | memperoleh kesenangan,
lalr’ya masalag dadi kelalen dapat  menghilangkan
ARF S/ep@l\> LA kejenuhan, meringankan
AGS s&nen/Pisa lewih Maedxakaro pacare masalah,  meningkatkan
DR /Seneqg, bisa lehily ddwasa semangat dan
v Y sa senenglal>jambah semangat kedewasaan serta adanya
RN { \Serfeng, ora )sdepi banget nek nonoton harapan untuk
R Im ( menmgka‘;kan
ﬂ%\/ terhibur @rin pikiran, pengetahuanya keharmonisan hubungan
N tambab(.[z dengan pasanganya
12. | Kemenarikan (/ZK’@? Bmenarik, karena nyeritain gaya | Film bertema komedi
tema fi hi aja di jaman Modern seks dikemas dengan
komedi s@\IND ~Kurang baik, tapi menghibur tema yang
RS Qig;k si nggak, karena terlalu porno, tapi | mengutamakan unsur
o dikatain menarik, ku akui Emang | komedi dan
@ menarik menggunakan unsur
DH\\/| Temanya baik, ada unsur pendidikanya | seksual sebagai penarik
@ yang bisa kita  pelajari.contohnya | perhatian publik. Remaja
kegigihan Jemi yang ingin segera | Desa Blambangan secara
diwisuda itu patut dicontoh umum menilai bahwa
MID tema sing kepriwesi? Nek filme apik-apik | tema dalam film ini
bae cara nyong luh. Ora mung lucu tok, | bersifat relatif baik dan
tapi bintang filme ayu-ayu menarik.
ARF nggak, tapi menarik
AGS Baik lah. Alasane karne critane seputar
dunia remaja
DR baik juga menarik dong, alasanaya karna
film itu nggambarin film remaja jaman




193

Sekarang

YG Cara nyong si ana apike ana orane. Tapi
umumne ya apik. Kabeh film iki ya ora
mesti apik kabeh ora juga ala kabeh.Ana
apike ya ana alane

RN cara nyong apik-apik bae. Menghibur,
lucu, filme film dewasa.

HR kalo kita nontonya setengah-se®hgah
atau baru ngeliat judulnya Ya a
akan beranggapan temanya ga {
lo kita Nontonya pe selesai
manfaatnya r(\\

13. | Dampak dari | WLN Ada, makanya kita ha i | Daii/data dan pendapat
film komedi melihat sisi baik dag.bu g ddii responden dapat
seks bisa merusak mentdlfemaja lin%\gisimpulkan bahwa

IND Ada. Bisa memaakan kr1m1na aspek pornografi dalam
tertama tentang sek film bertema komedi

RS mungkin meru;ak moral ya, (\\4/ seks membawa dampak

DH Mungkin ad bih bany pak | yang baik dan dampak
yang pos1t1 al klta andai | yang buruk. Dampak
aJa me 1tanya n deganya tersebut bersifat relatif,

MIJD Sin sak mora\l\p\léyane bocah- | karena jika remaja salah
boc rung nalar jefe wong tua | mempersepsikan  pesan
%}7 aken aturé:%date desa karo | yang disampaikan oleh

/= film maka remaja

ARF / /)a’d\ Mv tersebut akan menerima

AGS Y Aol dampak buruknya,

DR MXNghak ada s ya tergantung kitanya | S¢dangkan yang mampu

~ Ja glman mempersepsikan denga}n
—Ngrusa @641 Contone bae kancane | Sudut pandang yang baik
ﬂ% nyo atme Tki kancane nyong bocae | Maka dampak POSltlﬂah
< O pin sgep, ora tau ngerti sing jenenge | Yang akan  didapatkan
Pakarar karo wong wadon, tapi gara-gara | ©leh remaja.
§> 7nduen1 kanca cah ngkota sing pada
4 odern ya siki dadi beda ahlake anane
% Madon tok karo pacare, ya kue merga
@ sering nonton film-film Modern lah

RX\\/ akeh.

ﬁ% Mungkin yang hanya berpikir negatif, dia
malah akan semakin mendapatkan
dampak negatifnya, dan itu bahaya
banget buat perkembangan mentalnya

14. | Tanggapan WLN menurutku pornografi si jelek ya walopun | Responden memberikan
terhadap aku nggak begitu tau.tapi aku tetep yakin | tanggapan bahwa
aspek deh kalo pornografi dalam film Drop Out | pornografi secara umum
pornografi dan semua itu bukan termasuk adalah jelek. Mempunyai
pada film | IND pornografi kaya tulisan gambar sama aksi | konotasi yang negatif
komedi seks porno di film itu masih Bisa ditolerir, | yang artinya bermacam-

masih normal karena penckananya di | macam. Namun sebagian
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komedinya.

RS

aspek pornografi dalam film walopun
sifatnya buat hiburan harusnya  Ada
batas-batasnya, nggak vulgar

aspek pornografi memang ada di film
itu. Tapi itu semua nggak Jadi masalah
kalo kita memenitingkan yang positfhaja

MID

nek sekedar nggo lucu-lucu kay. di
si ora masalah —

ARF

kita nggak boleh niru-ni ryauld
yang dicontoin sama film @ arena

pornografi nggak baik bydinelqy

AGS

biasa bae. Sing dila fan) fllm pornd
egane ya b
bates-batesex

iki kan udu porno,
terlalu wvulgar.

bokan r
adegane geneh _ana. Tapi Fil n
ora. Beda l@m komed aro
film porno

Contone nek film p
\kZiya gitu

Jamanya k Cuma di

Q‘aﬁ}kue pada karo zina. Nang
lam po Kue ora ana.
na apa maning

dewek nggo wong
a@nggo wong lia, nggo
ae makruh nek mas e
islam  nek  Arep

Pojone d
paham. @g i
nindakalgem—hubungan bae paling ora

elembar Bujur nggo nutupi.

besar
berpendapat
pornografi dalam film
bertema komedi seks
hanya sekedar hiburan
dalam sebuah cerita saja.
Karena masih
mempunyai batas-batas
yang normal.

responden
bahwa

N s ya kudu nganggo klambi
\ ~telesam.Kue ajarane islam
RN ( {Anume ora apik. Mergo marakna mesum.
HR \@pek pornografi sebenernya nggak bagus
Q ya, ya jika di film itu Ada dan selama
masih  wajar, nggak mengandung
@ kontroversi Saya rasa nggak masalah.
Sejauh ini itu masih terkontrol
15. | Pengalaman | WLN Ada beberapa, tapi masih normal-normal | Sebagian besar
melihat ja, kaya paling ciuman ma Ceweknya, | responden mengaku
teman meniru kadang berpelukan bahwa dalam kehidupan
aspek IND ada. Ya memang tu mungkin akibat suka | sehari-hari, mereka
pornografi nonton film jenis itu menemukan diantara
film komedi | RS saya nggak mau negatif sama teman, tapi | teman  mereka  yang
seks mungkin tidak ada berperilaku seperti yang
DH mudah-mudahan nggak ada. digambarkan dalam film
MID kayane si ana. Ya biasalah bocah pacaran | komedi seks. Sebagian
kan pancen kaya kue kecil mengaku tidak
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ARF nggak ada mengetahuinya dan
AGS kayane si ora ana. sebagian  yang lain
DR nggak ada, normal-normal aja kita kalo | menjawat tidak ada.
bergaul
YG Ana.
RN 000,,, akeh. 000,,, akeh.
HR belum ada
16. | Unsur negatif | WLN mungkin ada ya, misale di judud,\kan | Dalam film komedi seks
dalam  film memang agak porno banyak terdapat unsur
komedi seks | IND Yang negatif ada o~ ) | negatif. Namun selai
RS ada. Ya dari temanya kurang syeniylik..” | unsur negatif juga ada
DH unsur negatif dalam film_ 2 tetap ositifnya.
ada, ntah itu film kom kS\geperti
yang mas ceritakgm atau fi &
remaja lain. ;? ~N @g
MJD ya paling sekang WScewek-cwek/
sing seksi, terus sekang e
kan ana sing gmagteng diluar ni Kan
jane kue negfyf‘\\\ N
ARF iya. Saya taﬁ)@&apa Wi film
e /N
AGS em,ar;g 1&é\s.1)a)ﬁa Tapi or\n\égatlf banget.
DR X4 si yang gktingnya memang
/ tapi mas Normal. Kalo
: 1kan mel@n asusila
YG /| ﬂy@ya mang/wiswagar kok
RN %f{g -pirang, N\
HR NG@p hal apapﬁ@ pasti ada positif sama
Téegaﬁfnymm
17. | Aspek > Kaya gahbéaft/di cover album, judulnya, | Unsur pornografi
pornografi tery, ang ada si beberapa Adegan | tersebut  dikelompokan
yang @g vulgar dalam beberapa aspek

ditemukan
dalam
kom

NgrGéritanya yang intinya membahas
asalah seks, judul. Dan adegan adegan
emamerkan tubuh

pornografi. Film bertema
komedi seks
mengandung aspek

u pernah ndenger kalo pornogafi
bentuknya ada yang seperti tulisan Porno,
gambar porno dan omongan yang jorok.
Di film itu, mungkin Juga seperti itu

pornografi,  pornosuara
dan pornoaksi. Pornoteks
hanya terdapat pada
tulisan naskah, sinopsis

susune wong wadon, ya terus gaya
pakaian sing wadon Ya ora apik,
ngundang napsu birrahi

DH Y “Jemi” yang diperanin Ben Joshua kan | dan judul film. Aspek-
tuh yang suka ngomongin Masalah seks, | aspek tersebut
menurutku itu termasuk aspek pornografi. | digambarkan dalam
Belum Lagi ulah “jemi” yang nerbitin | bentuk visualisasi
buku panduan seks gambar yang

MJD Adegan-adegan sing ora panteslah, | ditayangkan, gerakan
contone  cipokan, ngemek-Ngemeki | tubuh dari adegan film,

serta dialog-dialog yang
dalam tema film tersebut.
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ARF Berciuman, gambar-gambarnya porno
banget
AGS Judule ya, sekang tulusan bahasane
genah pancen mandan porno. Seing keton
banget 1i sekang ceritane sing kadang-
kadang Dialog e nganggo bahasa sing
mandan saru
DR Jupe tu selalu nonjolin keseksianya/¥grus
ngomong Masalah seks nya blaks
dan suka ngrayu-ngrayu cow
melayaninya f]\
YG Gambare, adegan-adegané: eane, @
critane sekang omong-o saru.
Ngundang napsu  __ % OO
RN Salah sijine ya nangAilm kue li a@&
sing nyeritakna jngkuan, ku
elek, ana sing nyer? mesum
Lewih elek. “Contone ning fil
Kontrak, a an yang
berhubunga s,Ykue b1 gsang
nafsu sel;:s’\
HR F11 dengan \é bar-gambar
rtls yan tku terlalu
Qek@Ja isa ngund nafsu
18 | Persepsi WLN ornogra sesuatu yang | Persepsi remaja Desa
remaja hetls ungan d cks,maka menurut | Blambangan terhadap
terhadap <nggak baikKalau pornografi itu | aspek pornografi sangat
aspek dimfasukan dalam cerita dongeng atau | beragam. Namun
pornografi le tapi } ggak ada film yang | sebagian besar remaja
pada film didalamn ggak ada pornografinya | mempunyai persepsi
komedi seks semua, a, tinggal banyak sedikitnya | bahwa aspek pornografi
</> ajas kal nurutku di film itu masih bisa | yang terdapat dalam film
7 O dika OK, wajar its not porn bertema komedi seks

A\

ilm—komedi seks tu film yang
benernya lucu tapi nggak baik karena

ngandung aspek pornografi pada
adegan-adeganya. Aspek pornografi
pada film komedi seks nggak masalah
asalkan tidak berlebihan. Contohnya film
Kawin Kontrak aja kan ada ya unsur
pornonya, tapi tu nggak berlebihan jadi
bisa lulus sensor

Pornografi tu mang gak baik, jelek dan
punya efek negative, tapi kalo di film-
film yang mas maksud itu beda, itu masih
wajar dan sifatnya tu hanya sebagai
bumbu penyedap film saja biar filmnya
menarik dan mengundang perhatian

Dimanapun juga pornografi tetep jelek

karna  berhubungan sama tindakan

masih dalam batas yang
normal dan wajar-wajar
saja.
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seksual yang terlarang karena nggak ada
ikatan. hehe, tapi nggak seharusnya kita
Memandangnya dengan negatif juga,
karna pasti ada sisi positifnya didalam
film-film komedi seks itu

MID

Ya kepriwesiya.. ana apike ana eleke.
Tapi nggo cah sekolah Jelas elek
Ngrusak pikiran. Pikirane diracu
imajinasi sing negatif tur neg
menghayal sing ora normal

ARF

AGS

Berciuman ya nggak boleh eluMi
nikah apalagi buat pelaja bar-
gambar pornonya Juga nggak ba

Mandan kurang
digawe sing man

sopan tapi tetep luc

DR

Pornografi di film kaya Punk k@/e
Kawin Kont s di film, ang
dlsebutkan as masﬁ@amh
boleh

Nebor @ wis tok ngna mau,

po

e zina, perbuadan
%}7 ra kena t@on apa maning
d

f\
i %r bae } , nek dewek ora
tik mb bocah-bocah  siki

one pancen kaye kue,
Puman a kan terus lia-liane lah
mbokan @ncen wis dadi kebiasaane
Heheee termasuk nyong.
e pancen di gawe alay banget
ne ya nang film Namaku dick,
7masa na alat kelamin teyeng ngomong?
rus nang film sing arep tayang nang
osiar judule nek ora salah Pejantan
Cantik, apa iya ana cowok ka ayu? Terus
ana wong cowok ka ndue susu? Ora
wajar mboklah

Masih wajar, dan masih bisa ditolerir,
karna apa... katakanlah film buruan cium
gue terus ada lagi Quickie Express itu
kan tidak ada semacam adegan yang
sampe melakukan hubungan seksual.
Adegan-adegan yang mereka lakuin sama
kaya waktu kita bercanda dengan temen
atau pacar kita

19.

Solusi
mengatasi

dampak film

WLN

Lembaga sensor film lebih selektif lagi
kalo memang ada unsur pornonya ya

nggak apa disensor tapi jangan ngilangin

Menurut responden
solusi mengatasi film
bertema komedi seks
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komedi seks

lucunya adalah dengan ketegasan
IND kalo ada adegan-adegan atau hal yang | Lembaga Sensor Film
porno disensor saja dalam menyeleksi film
RS perkuat iman dan taqwa. Hehehe. yang  akan  beredar.
DH bersikap dewasa aja lah. Selain itu dari dalam diri
MID wong tuane lewih ati-ati karo anake, apa | responden harus
maning nek anak Wadon. Kudu lewih | mempunyai benteng
diawasi nek ora pingin kecolongan ¢\ yang kuat agar tidak
ARF buat temen-temen belajar saja y ar | tertular pengaruh negatif
supaya pintar Nggak usah n dari film komedi seks.
nggak baik AN\
AGS ya produsere nek nggawe ﬁ%ﬂe di @
gawe sing manda adine
masyarakat ora ngergs.p OO
DR kita lebih kritis aJ( W hidup leb\/g
luas jangan satu si§i
YG pikirane sing dewasabae’
RN ya gari won ae bisa belaja
nek dewek lih apj
otomatls 0 iru, terus
gelem d ana p
gawe ﬁl L eterlalua
HR

kal %ﬁang n sopan atau
%@ erleblha%SF Lebih tegas

pembuat/m
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Lampiran 6

Gambar 3:

PETA DESA BLAMBANGAN




Gambar 4: Balai Desa Blambanga
(Sumber: Hasil observ al 09 O& I 0)
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Gambar 5: Suasana Kerja Balaidesa Blambangan
(Sumber: Hasil observasi tanggal 09 Oktober 2010)
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Gambar 7: Akses Film Melalui Internet
(Sumber: Hasil observasi tanggal 11 Oktober 2010)
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Gambar 8: Wawanca ngan DH da
(Sumber: Dokumepa ara ta
Sep 010) @

Gambar 9: Wawancara dengan AGS
(Sumber: Dokumen wawancara tanggal 03 Oktober 2010)
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A4

Gambar 11: Wawancara dengan HR danYG
(Sumber: Dokumen wawancara tanggal 03 Oktober 2010)
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Gambar 12
(Sumber: Dokumentasi
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Gambar 13: Daftar Judul Film Komedi Seks
(Sumber: Hasil Observasi tanggal 11 Oktober 2010)




Gambar 14: Obs i di Ultra Dis
(Sumber: Hasil Observ@al 11 C& 010)

©

GaliS: Aspek pornografi pada film kawin kontrak
(Sumber: Dokumen Penelitian 17 Oktober2010 )
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Gambar 16: Aspek PornografiRada Film Bu

O
ru k@{m Gue
(Sumber: Dokumen P 17 Okt b@)
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Gambar 17: Distribusi Film Miyabi
(Sumber: Dokumen Penelitian 17 Oktober2010 )
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Gambar 18: Aspek pornoaksj pada film Arisa
(Sumber:Dokumen P@ 17 Oktob

@\

Gambar 19: Aspek Porno teks
(Sumber:Dokumen Penelitian 17 Oktober2010 )
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